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PENGANTAR PENERBIT

Buku ini dapat dipersepsi sebagai buku yang ingin membantu, secara
efektif, para calon haji dalam menghayati perjalanan haji Rasulullah Saw.
Secara bahasa, menghayati bermakna “mengalami dan merasakan sesuatu
(dalam batin)”. Dan untukdapat melakukan sebuah penghayatan secara
efektif, kita memerlukan potensi tambahan yang dewasa ini disebut
kecerdasan emosi (emotional intelligence). :

Ada sebuah kisah menarik di dalam buku bestseller, karya Robert T.
Kiyosaki, Rich Dad, Poor Dad. Penulis buku ini menceritakan bahwa dia
dibesarkan oleh dua macam ayah: ayah yang kaya (rich dad) dan ayah yang
miskin (poor dad). Ayah yang kaya adalah ayah yang tak bersekolah,
sementara ayah yang miskin adalah ayah yang menempuh jalur pendidikan.

Dalam berhubungan dengan uang, Kiyosaki, sang penulis, amat
memperhatikan nasihat-nasihat yang diberikan oleh ayah yang kaya. Menurut
Kiyosaki, ayah yang sukses dalam bersekolah malah disebutnya sebagai ayah
yang miskin karena tidak mampu mengelola uang. Mengapa Kiyosaki
menyebut ayahnya yang tak bersekolah sebagai ayah yang kaya? Ini lantaran
ayah yang kaya dapat membuat uang bekerja untuknya, sementara ayah yang
miskin hanya bekerja untuk uang, -

Nah, berkaitan dengan ayah yang kaya itulah ada sesuatu yang menarik
untuk dicermati saat sang ayah yang kaya menasihati Kiyosaki tentang
pentingnya emosi. Menurut sang ayah yang kaya, emosi adalah hal yang
membuat seseorang manusiawi. “Emosi membuat kita real,” katanya. “Kata
emosi berarti energi dalam motion atau gerakan. Bersikaplah jujur tentang
emosimu. Gunakan emosi dan pikiranmu untuk kepentinganmu, bukan untuk
melawan -dirimu.” )

Menggunakan kecerdasan emosi untuk menghayati sesuatu atau untuk
memahami perjalanan haji, tentulah akan membuahkan dampak yang tidak
kecil bagi pengembangan diri.

Tentu saja, sebelum buku Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi ini terbit,
ada buku lain tentang haji yang, mungkin, juga ingin mengklaim sebagaimana
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

buku ini melakukan klaim seperti di atas. Kalau 70/ memang ada, maka
- buku ini, insya Allah, akan lebih memperkaya batin para pembaca dalam
kaitannya dengan penghayatan tersebut.

Kemudian, yang tak kalah penting dari sudut pemerkayaan penghayatan
itu adalah bahwa buku ini diupayakan tampil berbeda dengan buku-buku
sejenis yang telah terbit. Secara khusus, buku ini dikemas dengan mengikuti
teori emotional intelligence (kecerdasan emosi). Atau dalam bahasa lain, cara
pengemasan buku ini diharapkan dapat memberikan peluang bagi para
pembacanya untuk memanfaatkan potensi otak kiri dan otak kanan secara
berbarengan (sinergis). .

Sebagaimana nanti pembaca dapat rasakan, bila sudah membuka-buka
halaman buku ini, di halaman kanan atau di halaman ganjil buku ini akan
terdapat beberapa gambar atau kata-kata yang memberikan motivasi. Pola
penyajian seperti ini kami tiru dari buku Quantim Learning (Kaifa, 1999)
yang mencatat sukses lantaran memberikan paradigma baru dalam hal membaca.

Untuk memperkuat pengemasan itu, kami, dari Penerbit Mizan,
memberikan dua macam lampiran di halaman akhir buku. Lampiran I berisi
tentang “Cara Berpikir Otak Kanan dan Otak Kiri”. Di Lampiran I ini pembaca
dapat mengenali potensi otak kanan yang berbeda dengan potensi otak kiri.
Dengan meyakinkan diri bahwa kita dapat memfungsikan otak kanan, tentulah'
proses penghayatan atau pemahaman kita akan lebih utuh daripada hanya
menggunakan otak kiri, :

Sementara itu, Lampiran II berisi tentang rumusan-rumusan kecerdasan
emosi yang dipetik dari pandangan para pakar yang menguasai bidang tersebut.
Sekali lagi, dengan merasakan dan meyakini bahwa ada potensi kecerdasan

“emosi di dalam diri kita, tentulah kegiatan kita, misalnya dalam melakukan
ibadah haji, akan lebih bermakna daripada hanya menggunakan satu potensi.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar kepada para
pembaca pada umumnya, dan para calon haji pada khususnya.

Be‘indung, 14 Januari 2001
Penerbit Mizan
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 PRAKATA

Buku yang disusun berdasarkan kitab-kitab sahih seperti Shahth Al-
Bukhért dan Shahip Muslim ini, bercerita tentang perjalanan haji Rasul
Say. melalui jalan yang disebut “Jalur Para Nabi” ( Thariqul Anbiyd’, s 3953,
;I\?ar‘i”‘l\;/{a'd'ir‘lah—melalui Dzul Hulaifah, M'alal; Syaraf Siyah, ‘Irq, Rtha’,
Munsharif, Muta‘asysya, Atsibah, ‘Arj, Lahyu Jamal, Qahah, Suqyi, Abw#’,
Juhfah, Ghadir Khumm, Qud#’id, ‘Usfan, Kurg’ Al-Ghamim, Marru
Zhahran, Sarif, Dzt Thuwi—ke Makkah. : :

Setelah melakukan umrah di Makkéh, Rasul Saw. ke Mina, Muzdalifah,
Arafah dan kembali lagi ke Muzdalifah, Mina, dan Makkah.

Diceritakan juga cara berhaji Rasulullah Saw. setepat dan selengkap
mungkin, dari awal sampai akhir.

Dalam perjalanan pulang, beliau berpidato di Ghadir Khumm dan
akhirnya sekitar dua bulan kemudian beliau wafat.

Sebelumnya saya memberi gambaran “Kota Madinah”. Di kota inj
terdapat Masjid Nabi, Masjid Qiblatain, Masjid Qub#’, Khandaq, dan
Uhud pada zaman Nabi Saw. Dengan demikian, tatkala berziarah ke kota
yang mulia ini, para fujjdj dapat menghayatinya.

Kubur Rasul, Raudhah, kubur Abt Bakar Shiddiq dan ‘Umar bin -
Khaththib, serta: Pekuburan Baqi‘ terdapat di bab akhir setelah
membicarakan wafatnya Rasul Saw.

Ukuran panjang dalam buku ini adalah ukuran yang digunakan masa
itu seperti farsakh (%223, bentuk jamak farisikh, %,1%) yang berukuran 3 mil
(%s bentuk jamak amydl, 9c4), 1 mil berukuran 4.000 hasta atau dzirg®

(él’j,, bentuk jamak adzru’ éj's/‘) dan satu hasta berukuran 45-46 cm.

Konversinya saya masukkan dalam tanda kurung.
Ada beberapa sebab buku ini ditulis.
1. Saya tidak menemukan kisah perjalanan haji Rasulullah Saw.
2. Haji merupakan rukun Islam kelima, yang mewajibkan tiap Muslim
yang mampu untuk menunaikannya.
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S Ilfer/mji Mengikuti Jalur Para Nabi

3. Rasulullah Saw. memerintahkan mengikuti cara beliau berhaji.

4. Rasulullah Saw. hanya menunaikan haji satu kali.

- Meskipun tidak dimaksudkan sebagai manasik haji, perlu rasanya
fmenghayatl perjalanan haji Rasulullah Saw. yang terjadi empat belas abad
lalu serta suasana pada masa itu, yang sebenarnya jadi rujukan manasik
haji. '

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat.

Wabillahi taufiq wal hiddyab. -

Jakarta, 16 Dzulqa dah 1420 — 22 Februari 2000

O. Hashem
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Manusia punya kewajiban terhadap Allah,
Yakni bagi yang mampu melakukan perjalanan
ke Baitullah. Barang siapa yang inghar
kewajiban haji, sunggub Allah Mabhakaya,
tiada memerluban makblub ciptaan-Nya.!
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Kumandangkanlah panggilan haji képaa’a manusia.?
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RASUL SAW. BERANGKAT HAJI |
DARIMADINAH

Pengenalan Kota Madinah

*  Madinah, Jumas, tengah hari, 24 Daulga‘dab tabun 10 Hijriah.
Hari itu cerah, udara tidak begitu panas pada 24 Dzulqa‘dah tahun
10 Hijriah atau 21 Februari tahun 632 M. A
Sebelum Rasul Saw. hijrah ke Madinah sepulub tahun lalu, kota ini
bernama Yatsrib. Setelah hijrah dinamakan “Madinatun-Nabi” (i)
yang berarti Kota Nabi, atau “Madinatur-Rastl” (Jg4%5x) yang berarti
Kota Rasul, atau “Al-Madinah Al-Munawwarah ” (8520425,0) yang berarti

Kota Bersinar. Claudius Prolemaeus, ahli ilmu bumi yang hidup abad kedua -

Masehi di Iskandariah (Aleksandria), menyebutnya Lathrippa.
Madinah adalah kota tersuci sesudah Makkah. Keduanya, Makkah
dan Madinah, disebut Hardmain atau Dua Kota Sudi.

Sang Nabi Saw.

Seorang lelaki berumur 63 tahun keluar dari kamarnya yang menempel
di dinding sebelah timur Masjid Madinah setelah shalat, dan segera menuju
unta tunggangannya yang telah disiapkan. R
' Tubuhnya sedang, tidak tinggi dan tidak juga pendek. Dada dan bahunya
bidang, lengannya panjang, telapak tangan dan kakinya kasar. Kepalanya agak
bulat dan punggungnya kukuh. Beliau membiarkan janggutnya yang berwarna
hitam tumbuh dengan lebat di seputar wajahnya yang putih kemerahan.
~ Dahinya lebar dan menonjol serta ada urat kentara di tengah membelah ke
bawah dekat pertemuan dua alis tebalnya. Bola matanya hitam agak coklat,
selalu berkilauan dengan bulu mata panjang lentik. Rambutnya hitam lebat,
agak bergelombang, sering dikepang dua atau empat, atau dibiarkan meng-
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gantung bebas mencapai pundaknya. Pipinya halus, hidungnya mancung,
mulutnya agak lebar. Deretan giginya putih dan dirawat dengan rajin. Dari
dada ke pusarnya tumbuh rambut halus bagai baris, demikian juga punggung-
nya. Kalau berjalan, tampak beliau mengeluarkan tenaga, tetapi begitu ringan,
badannya agak doyong bagai orang sedang menuruni bukit. Kalau menoleh ke
mana saja, beliau selalu memalingkan seluruh badannya.

Orang ini adalah Muhammad bin ‘Abdullah Saw., junjungan kaum
Muslim.

Cara hidupnya bersahaja. Beliau membantu pekerjaan rumah, menisik
baju, mendandani sandal, menimba air, menctci. pakaian, atau memerah
susu kambing, sembari tetap menjadi penggembala 3 Abt Hurairah melapor-
kan, seperti diriwayatkan Al-Bukhfit dan Imam Ahmad, bahwa tidak pernah
keluarga beliau kenyang dalam tiga hari berturut-turut. Makanannya gandum.
Istri beliau, ‘A’isyah r.a., malah mengatakan bahwa séring mereka tidak
memasak. Yang dimakan hanyalah beberapa butir kurma, seperti dlrlwayatkan
Al-Bukhari dan Muslim.. ‘

- Maka, Lamartine pernah mengatakan tatkala orang—orang Barat mengejek
Muhammad Saw. dengan nama-nama yang buruk, “Kalau kebenaran tujuan,
kecilnya alat yang dipakai dan besarnya hasil yang, dicapai merupakan ukuran
kebesaran seorang manusia, aku numpﬂng tanya, adakah orang yang lebih
besar dari dia?™

Seorang lain, Thomas Carlyle, mengatakan, ‘Ejekan terhadap Muhammad
hanya'akan mencoreng wajahmu sendiri. Mengapa kamu keberatan bila para
sahabatnya menganggap dia sebagai nabi? Mereka tentu mengetahui siapa lelaki
ini. Mereka menyaksikan bagaimana dia menisik jubahnya, menyapu rumahnya,
atau .memperbaiki sandalnya, Tiada sesuatu pun yang tersembunyi darinya.
Namakan dia apa saja sesuka Anda, namun ketahuilah bahwa tidak ada kaisar
dalam pakaian kebesarannya lebih ditaati dari lelaki yang menambal sendiri
jubahnya ini.”

JEE - Semangat thad

: Rlbuan tenda yang bertebaran di. Madmah telah dlbongkar oleh para
sahabat yapg,mendlammya beberapa hari terakhir ini, kemudian .dimuat.di
punggung-punggung unta Karena mereka, sekitar seratus ribu orang, hendak
mengikuti Nabinya menjalankan ibadah haji, melakukan perjalanan hampir
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500 km di panas terik di bawah langit yang hampir tidak pernah berawan, .

melalui padang pasir yang tandus sepanjang pandangan mata, di Jazirah
yang tidak memiliki sebuah sungai sekalipun.

Ribuan berkendara unta yang akan berjalan bergoyang-goyang di
bebatuan mengocok tubuh dan membuat seluruh persendian mereka sakit,
ribuan lain akan berjalan kaki di atas. pasir dan batu-batu tajam yang panas
seperti bara, kadang-kadang ditiup ‘angin gurun yang menyeret bukit pasir
yang datang seperti kilat dan mengubur mereka di tengah sahara. Arau, hujan
yang sering turun di wakeu dan tempat yang salah dan mengakibatkan banjir
besar dan menghanyutkan apa saja karena ketiadaan: pohon penyerap air.

Di samping pria, perjalanan haji.ini diikuti oleh para wanita dan anak-
anak. Seorang se;arahwan mengatakan bahwa tiada seorang pun yang
tertmggal di kecamaran Madinah ini. Tidak berbeda dengan sekarang, dalam
perjalanan hajl ini ada yang melahirkan .bayi; seperti Asma’ binti “‘Urnaisy,
istri Abd Bakar, dan ada pula yang mcmnggal dunia, di antaranya yang

' patah lehernya d1 Arafah karena )atuh darl tunggangannya

*Kemah’

‘Kemah-kernah yang séaangAdin;ua‘t di punggung unta ini dibuat dari

~ buld kambing ditenun renggang bercelah untuk peredaran udara, Kala lembap
dan hujan, seratnya merapat menyumbat celah, menangkal air. Di musim
panas, kemah teduh dan angin meniup dari samping. Di musim dingin
udara hangat karena hanya bagian depan yang terbuka. Perabotannya terbatas,

tikar untuk tidu,. perkakas dapur dan kantong air, semud dibuat dari kulit. .

Ul?aka_ian_Pria' S éhari-hari .
. Pakaian mereka longgar hangat di musim dingin; sejuk di musim panas,
menjaga kulit dari sengatan sinar mataharl serta angin kering. Bentuk paling
- kuno terdiri dari dua helai. Yang satu dililit di‘tubuh dari bawah ketiak.

Yang satu lagi sebuah jubah panjang sampai kaki dan terbuat dari bulu
domba atau unta, berbentuk segi empat dengan tiga buah lubang: dua

. untuk lengan dan satu untuk kepala. Warnanya krem berlurik tegak

berwarna hitam, biru, coklat, atau putih. »
Berbalikan dengan pakaian penggembala yang dikenakan kaum Badui

ini, di kota dagang Makkah, kaum konglomerat Quraisy memakai pakaian-
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Berbaji Mengikeusi Jalur Para Nabi :

pakaian dan wangi-Wangian terbaik yang ada di dunia saat itu. Selain baju
" wol (ash-shiifu, &) yang dibuat dari bulu unta dan biri-biri, mereka telah
berabad-abad mengenakan linen yang ditenun dari serat rami (a/-kartin,
asr) berwarna putih bersih, atau sedikit kekuning-kuningan yang sudah
dlgunakan sejak sepuluh ribu tahun lalu di Mesir dan kemudian di
Mesopotamia (Irak sekarang), atau kain katun yang dibuat dari kapas di
Indja sejak sekltar 500 tahun sebelum” Masehi. Kata “katun” atau “cotton”
- berasal dari bahasa Arab di atas.

Kain sutra (al-harir, 55¥) yang ditenun d1 Cina sejak 2700 tahun
‘ sebelum Masehi, sejak 100 tahun sebelum Masehi masuk ke Damaskus,
Suriah, melalui jalur perdagangan dari Cina, Samarkand, Baktria, dan

akhlrnya Damaskus yang disebut Jalur Sutra setelah menempuh jarak 6.000
km.“Dari ‘sini-diperdagangkan ke Makkah Iskandarlah (Mestr) Edessa,

B dan Antiochia:

Sutra dlbeh oleh pedagang- pedagang Quralsy melalul Suriah dan
sulanan-sulaman yang mewah dibeli dari Mesir. Para pendeta Mesir biasa
mengenakan brokat berupa sutra yang dirajut dengan benang emas (ad-

o de‘?]; ‘c‘-r‘;r )
Kaum Quraisy mengenakan )ubah (qamz:/a U%'J) dari brokat ini sambil

“. minum arak dari pinggan yang dibuat dari emas dan perak. Di samping

“sarung” (izdr," %5) yang, diikat dari plnggang ke bawah dan kemeja tanpa

: jahitan (rid#’, %5 yang diselendangkan- dari bahu ke bawah serta jubah

(jubbah, %) yang dibuat dari katun’ atau sutra, mereka juga menggunakan
semacam mantel yang sekahgus menutupx kepala (al-burnus, z4%5) atau

' celana (strwdly 351).

. Periduduk Madinah yang petani, blasanya menggunakan ba}u ba}u
sederhana dari liner.

. Orang Arab biasa memakal tutup. kepala berupa serban yang disebut

’ zmz?ma/y (% /L_,,) .

.77 Sebagai alas kaki, mereka menggunakan semacam sepatu yang menu-
) tup1 mata kaki (a/ ,é/auﬁfu #2r) atau sandal (an-na lu, 24, _

" . Rasulullah Saw. melarang menggunakan pinggan emas dan perak dan
s melarang_ kaum lelaki Muslim menggunakan pakaian sutra dan brokat sutra
" ,rhlasan emas seperti cincin. Barangkali untuk menghindari kecem-
_buruan: ‘sosial. Ada yang mériwayatkan bahwa Rasul Saw. membolehkan
orang - memakai sutra, tetapi tidak boleh lebih panjang dari empat jengkal.¢

26




Rasul Saw. Berangkat Haji dari Madinab

Sebagai tutup kepala (kifiyah, kaffyyabh, AL, 437). mereka gunakan
kain linen atau bulu domba. Sebagai penahan digunakan ikat kepala (‘g4/,
9&,) yang dibuat dari bulu domba. :

‘Pakaian Rasul Saw. Sehari-hari

Pakaian Rasul bila tidak sedang ihram adalah jubah longgar (syamiah,
#fia) seperti toga, pakaian wisuda di zaman sekarang. Bahan dari wol atau
linen ini dikelim, dilipat dan dijahit pinggirnya. Namanya burdah (337).

- Warna burdah Rasul, menurut riwayat Al-Bukhart melalui banyak
pelapor, adalah kuning, putih, merah, atau hitam. ,

Samurah bin Jundab melaporkan bahwa Rasul Saw. bersabda, “Pakailah
baju putih semasa hidup dan kafanilah Jenazahm, dengan kain putibh pula”

Di Bagian lain, Barrd’ bin ‘Azib melaporkan keindahan Rasul Saw.
tatkala mengenakan burdah berwarna merah. Jabir bin ‘Abdullsh dan Abt
Ja'far Muhammad bin ‘Ali malah melaporkan bahwa pada hari-hari raya
‘Idul Fitri, ‘Idul Adha, dan hari Jumat, Rasul mengenakan burdah merah.®

Sering juga Rasul Saw. mengenakan baju berwarna kuning yang dicelup

dengan wars dan zafardn seperti dilaporkan Qais bin Sa‘d bin ‘Ubadah,
* Ummu Salamah, dan lain-lain. 3

- ‘Ath?’ dan lain-lain melaporkan bahwa Rasul Saw. sering juga memakai
burdah berwarna hijau. '

Hadis-hadis di atas menunjukkan bahwa Rasul Saw. ingin menunjuk-
kan kepada umatnya bahwa mereka boleh mengenakan pakaian dengan-
warna apa saja sesuka mereka.

Di samping kain linen, Rasul Saw. juga memakai burdah dari wol
yang berwarna putih, atau dicelup hitam seperti dilaporkan oleh ‘A’isyah
dan Abt Burdah.” Yang tidak disukai Rasul Saw. adalah pakaian sutra.
Anas bin Mlik melaporkan bahwa sekali waktu, Rasul Saw. mendapat hadiah
berupa pakaian sutra dari Raja.Romawi. Setelah dicoba, beliau melepasnya
dan mengatakan bahwa pakaian sutra ini tidak pantas bagi orang bertakwa,'®

Anas bin Malik ra. dan ‘A’isyah r.a. melaporkan bahwa Rasul Saw.
menyukai burdah berwarna hitam yang disebut hibarah (4ur). Akan tetapi,
karena pewarna pakaian yang ada di Madinah adalah za fardn yang dibuat
dari kembang pohon 2z fardn (safffon crocus) yang berbau harum dan berwarna
jingga (zafardn, saffron, 43%5) dan wars (55) yang berwarna antara kuning
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

dan merah atau kecokelat-cokelatan, seperti kulit manggis di sini, maka burdah
yang paling sering dipakai beliau scharusnya berwarna kuning tua.

Alas kaki yang digunakan Rasul Saw. sehari-hari adalah sandal." -

Rasul Saw. juga memakai serban (‘imdmah, %zz,). Ada yang berwarna
putih, kuning, biru, atau hitam. Dalam peristiwa-peristiwa penting, seperti
penaklukan Kota Makkah (Farh Makkab), beliau mengenakan serban
berwarna hitam? seperti disaksikan Jabir bin ‘Abdulldh Al-Anshart, Ibn
‘Umar, dan lain-lain. Dan menurut laporan Ja‘far bin ‘Amr bin Harits yang
didengarnya dari ayahnya, Hasan bin ‘Ali yang melihat Rasul Saw. betkhut-
bah dengan mengenakan serban hitam yang ujingnya menjurai ke bahu.
Tatkala berwudhu, Rasul Saw. menggeser. “mdmah ke belakang untuk
membasuh wajah dan mengusap. rambut beliau.® -

Rasul Saw. menyuruh ‘Ali memakai 9mdmab agar berbeda dengan kaum
- musyrik. Waktu “Utsmén, khalifah ketiga, meninggal, Abt Ja‘far Al-Anshéri
menyaksikan ‘Ali' bin Abf Thalib sedang duduk di masjid dengan memakai
serban hitam.

Demikian juga anak cucu Rasul Saw. Abu Mikhnaf mencentakan
peristiwa yang terjadi tahun 61 H tatkala Lfl_usaln, cucu Rasul Saw., berangkat
* dari- Makkiah ke Kufah atas permintaan sembunyi-sembunyi orang Kufah.
Gubernur Kufzh, Ibn Ziyid, menyamar dengan memakai serban hitam,
Orang-orang Kufah menyambutnya dengan teriakan gembira; “Selamat
datang wahai putra Rasulullah,” karena ‘mengira Ibn Ziyid adalah Husain
bin ‘Ali. Mereka terjebak. Husain beserta keluarga dan para sahabatnya, 72
orang, kemudian dladang di Padang Karbala, dibunuh dan dlpenggal kepala-
kepala mereka.

Kita masih bisa melihat sekarang di Iran, ulama keturunan Rasulullah
Saw. memakai serban hitam, seperti Imam Khomeini atau Imam Ali Khamenei.

Nabi Saw. selalu menjaga kebersihan dan mengatakan, “Kebersihan itu
adalab sebagian dari iman,” serta secara teratur beliau menyikat gigi dengan
siwak 'yang dibuat dari potongan cabang pohon yang di tanah Arab disebut .
pohon - drdk. Bentuknya seperti sebuah pensil. Di sisi kamar beliau terdapat
sebuah kendi air yang digunakan untuk membersihkan siwak dengan cara
menyiram, sebelum dan sesudah menyikat gigi.

Beliau juga menyukai wangi-wangian.
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

Pakaian Wanita Sehari-hari |

Pakajan wanita panjéng menyapu-nyapu tanah, sangat longgar, bagian
depan terbelah, terapi ada kancing di bagian leher. Sehelai selendang melilit
di pinggang. Jubahnya berlurik merah, kuning, hitam, atau biru. Cadarnya
dari tenunan tipis lagi jarang, berwarna hitam atau putih, terkait pada
lingkaran di kepala, dirias dengan mata uang atau mutiara dan acap
menggantung sampai kaki. Tudung kepala—merah, putih, dan coklat—
melindungi mata, telinga, dan hidung dari debu dan badai pasir."

' Wanita dari keluarga kaya, di samping menggunakan bahan linen,
juga sutra dan brokat atau perhiasan emas dan perak. Rasulullah Saw. tidak
mclarangl - ‘

Kafllah atau Karavan

Sekitar j jam satu siang kelihatan rlbuan unta berada di sekitar Masjid
' Madinah yang membentuk kafilah yang terdiri dari sekitar seratus ribu
orang yang siap berangkat. Kelihatan' di punggung ribuan unta ini muatan
berupa kemah-kemah, kantong-kantong air, makanan, pakaian, dan alat-

alat dapur. Di atas punggung ribuan yang lain, terletak haudaj semacam
tandu yang berisi wanita-wanita, anak-anak, dan orang-orang tua. Dan di
~ atas ribuan punggung unta yang lain, duduk para sahabat, ada’yang
sendirian dan ada pula yang membonceng seorang di belakangnya. Dan
ribuan yang lain, berjalan kaki. Suatu pemandangan yang sukar dllukxskan
Mereka adalah para mujahid.

Unta

Allah Swr. telah bermurah hati kepada bangsa Arab. Kalau sekarang
mereka mendapat anugerah dengan minyak berlimpah, Allah Swt. juga
telah menciptakan sejenis makhluk, yang dirancang untuk kehidupan

- padang pasir. Tidak bisa dibayangkan bagaimana Islam bisa menyebar ke

seluruh Jazirah Arab, tanpa bantuan hewan ini. Fuad Hashem menggambar-

kan unta dengan indah, “Menunggang unta adalah hasil teknologi terbesar
zaman itu. Sekitar 3.600 tahun lalu, mereka menangkap dan menjinakkan
unta berpunuk satu di Arab utara, mungkin seribu tahun setelah orang

Mesopotamia menggunakan unta berpunuk dua, unta Baktria. Akan tetapi,
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Ber/m]t Men gz/eutt ]alur Para Nabi .

hanya unta mllah yang dltunggangl Hasxlnya rak kepalang tanggung unta’
“-membuat sahara [uas menjadi sempit. Kalau dahulu mereka hanya dapat
menempuh jarak puluhan kilometer dari sumur oasis bersama kambing
dan dombanya, kini jarak itu dilenyapkan dan tak ada lagi istilah jauh.
Kalau tadinya mereka hanya merampok kemudian berjalan kaki dan
. korbannya hanya petani tetangga dalam ‘radius sehari. perjalanan, kini calon
 korban bisa tinggal di mana saja.»fﬂ;Dengan menunggang unta, daerah
~ jelajahan hanya dibatasi cakrawala g
“Makhluk unta memang suatu kea)axban yang bak dladon dengan. resep ’
khusus. Hewan yang tlnggmya Sampai ke punuk sekitar dua meter ini memiliki *
ketahanan yang tak ada tatanya. a dapat mengarungi gurun selama tujuh '
_ belas hari tanpa minum. Jalannya pelan—-—sepcrtl jalan orang, tetapi dapat
- .dlpacu mencapai tiga ratus kilometer dalam sehari, Dalam perjalanan jauh, -
~ .unra tak punya saingan. la bisa kchllangan seperempat berat- tubuhnya setelah-.
berjalan sepuluh hari dengan beban dua ratus kilogram di- punggungnya
¥ Akan tetapi, fa mengganti ‘tekor inj hanya dalam waktu sepuluh menit-setelah
" 'méinum seratus liter air sekaligus. Panas 48°°C rak- ‘akari“membuatnya * -
" berkefingat. Ia mau melahap ranting: dan- rumput pahlt yang malahan dijauhi
- kambing dan kuda. Bibir dan rongga mulutnya keras bak sol sepatu sehlngga
‘dapat mengunyah sernak-semak berduri. yang memang banyak tumbuh dl ‘
’padang pasir dan tidak melukal mulutnya Dagmg dan-lemak di punuk yang

T

tinggiriya30 cm adalah energi cadangan Dalam. ‘keadaan darurat tubuhnya
’ mengubahnya men)adl airy satu kilogram cukup untuk jarak’ puluhan
kiloreter: Dan ia punya lebih dari:sepuluh kllograrn lemak. - .
. “Topan ‘gurun pasir tidak akan- membmasakannya la dapat menutup :‘
: :dungnya untuk menghindar dari hirupan pasir. Bulu matanya_ demlklan

panjang sehmgga pasir tidak akan menyentuh selaput bening matanya.’
o “Tagx;pa bekal, penunggangnya dapat berkclana berhari- bcrbulan ’_
-karena i 'dapat mcmerah susu dan memmumnya selama satu tahun se)ak‘ '

ya' dlmakan, bulunya untuk taly, kulxtnya untuk aneka alat, dan? v
mpau atap dan perlsal perang A1r semnya untuk sampo pencucﬂ’“‘
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Berhaji Mengikuti Jabur Para Nabi

semua produknya terpakai. Makhluk ini siap melayani majikannya selama
empat puluh tahun tanpa mengeluh: karena tak ada ekspresi suara unta
untuk menyatakan keluhan.”'®

Demikian gambaran Fuad Hashem mengenai unta. Rasul Saw. sering
menunggangi unta untuk bersilaturahmi dengan sesama umat, dalam upaya
saling mengenal. Ayat yang memerintahkan mengubah kiblat ke Ka‘bah,
misalnya, turun tatkala beliau bertamu ke rumah seorang nenek-neneck
bernama Ummu Basyar di perkampungan bani Salamah. Beliau bersabda,
“Saling berkunjung antara anggota umatku adalah rahmah.” Al-Quran juga
menyebut bahwa Allah Swt. menciptakan manusia berbagai bangsa dan
berbagai puak untuk kenal-mengenal (baca QS Al-Hujurét [49]: 13) dan
bahasa serta warna kulit adalah bukti bagi orang yang mengerti (baca QS
Ar-Ram [30]: 22). Sekarang, beliau mengadakan ibadah haji dengan
memanfaatkan unta untuk sekaligus bersilaturahmi dengan umatnya.

Allah Swt. betfirman, Tidakkah mereka per/mrt/ean bagaimana unta-
unta itu diciptakan?® Unta tunggangan Rasul Saw. adalah unta betina
bernama-Qushwi’.

Pend;lduk‘ Madinah

Sejak dahulu diketahui adanya klan besar Aus dan Khazraj dengan
puluhan anak sukunya serta beberapa suku Yahudi.

Di masa-masa terakhir, banyak pendatang memasuki kora i ini, antara
lain, kaum Mubhajirin dan sejumlah pemeluk baru agama Islam.

Penduduk Asli Madinah: Aus dan Khazraj

Aus dan Khazraj adalah nama dua orang putra Hérits bin ‘Amr
Muzigiyyah bin Amir Ma'a As-Sama’ bin Haritsah bin Imru’ Al-Qais bin
Tsa'labah bin Mazim bin Azd. Mereka berasal dari Yaman. Setelah bobolnya
* bendungan Arim, menjadi tanduslah Yaman di Arab Selatan ini. Azd, kakek
kedua pemuda ini, lalu pindah dan menetap di Yaman bagian utara. Di
kemudian hari, keluarga Aus dan Khazraj pindah ke Yatsrib, yang pada
masa itu didiami, antara lain, oleh suku Badui dan sejumlah orang Yahudi,
dan harus membayar upefi. Penindasan terhadap Aus dan Khazraj berakhir
tatkala kedua keluarga ini memberontak, dan menang melawan orang Yahudi

34




RS Rt
R e
LS

E3)

: au.m. »m..e

A




Berbaﬂ Mengzkutz ]alur Pzzm Naln

_ "hamplr dua abad sebelumnya. Sebaglan tanah milik Yahudi dibagi-bagi di -
‘antara mereka. Kedua keluarga ini berkembang biak dan menjadi klan besar -
- dan kuat. Klan Khazraj tumbuh dan membentuk marga kecil-kecil, seperti
" bani Najjar, bani Haritsah, bani Hublﬁ Al-Kawikilah, bani Sa‘idah, bani
Salimah, ‘bani Zuraiq, dan bani Bayada ; v
Klan: Aus berkembang menjadi bani Abdul Asyhal, bani Zhafar, bani
‘Amr bin ‘Auf, bani Wakif, dan bani Khatma (bam Aus Manat),
Klan-klan kecil ini sering berselisih dan’ berperang di antara sesama
+ mereka’ Sudah pasti, sengketa ini akan menyeret marga-marga lain menjadi
. peperangan antara keluarga besar Aus dan Khazraj. Dengki dan hasad, -
" kekufuran dan kemunafikan, sangat. mera)alcla sehmgga Allah Swt. menu-

i ’runkan ﬁrman—Nya dalam Al-Quran."”

Rasul Saw. menamakan klan Aus dan. Khazraj ini “kaum Anshar”, atau :
penolong Para pengikut beliau dari Makkah yang hl)rah ke Madinah, beliau -
namakan “kaum Muha)mn , atau orang yang berhqrah ) -

Maspd Nab1

' -Masjid. ini terletak di baglan yang dxsebut sebagal ‘Kota Madmah”
kurang lebih di tengah permukiman berupa kampung yang terpancar luas
di sekelilingnya. Walaupun jumlah pendudiknya mungkin hanya belasan
ribu jiwa, sempat menjadi pusat pemérintahan\ Islam yang meliputi selurih -
jazirah Arab karena pada waktu beliau menunalkan ‘haji ini, seluruh peng-
huni Jazirah Arab telah menganurt Istam.’ Karena Rasul Saw. tinggal di 'sisi
masjid ini, dan pusat kegiatan serta Ppusat pertemuan beliau dengan para
tokoh sahabat terjadi di masjid ini, patut Juga mas;xd ini disebut sebagal
pusat pemermtahan Islam. v . '

, Mas;ld ini sendiri setelah pcrluasan darl bentuknya yang asli sepulub
tahun yang lalu berukuran 45 meter'® setlap sisinya, dan hanya memiliki dua.

pintu untuk umum, sebuah di sisi utara dan sebuah di sisi barat. Ketika klblat -

masih mengarah ke Bairul Muqaddas dinding sisi utara fidak berpintu. Ketika
.. kiblat berpindah mengarah Ka‘bah di Kota Makkah, tahun 2 Hijriah, yaitu
v tatkala ‘ayat turun kepada beliau di Ma5)1d Qiblatain, dlbuatlah sebuah pmtu- |
H d1 sisi utara bersamaan .dengan ditutupnya pintu di sisi selatan, arah Ka‘bah. -

. Sepanjang sisi barat tefdapat serambi Maspd (shuffah), tempat tmggal
' beberapa sahabat Nabi. Pada sisi timur masjid ini, berurut dari utara ke selatan,
‘_tgrbdapat empat buah kamar petak dengan- s¢l§at yang terbuat dari pelepah
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DENAH MASJID NABI

1. Mimbar

2. Tiang Makam Jibril

3. Kamar Nabi

4. Kamar Fathimah

5. Pintu Jibril

6. Kamar Hafshah

7. Rumah Kecil ‘Utsman
8. Rumah Besar ‘Utsmin
9. Rumah Abt Ayytib Anshari
10. Rumah Fithimah
11. Pintu Barat

. 12. Pintu Utara

13. Serambi Masjid




Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi

ddn ‘daun kurma yang ditambal dengan tanah liat. Dinding sisi baratnya
menyatu dengan dinding Masjid.

Lantai Masjid terbuat dari batu, dindingnya tersusun dari sejenis batu
bata atau balok-balok tanah liat yang dikeringkan dengan sinar matahari (labin).
Tiang Masjid dibuat dari batang kurma (judz#), atapnya dari pelepah (jarid)
dan daun kurma (khush) berbentuk bangsal yang ditambal dengan ranah liat
dan tidak terlalu padat; apabila hujan, lantai Masjid akan basah karena tiris.
~ Pintu-pintunya menghadap ke halaman Masjid. Selan}utnya, terdapat
lima buah kamar atau rumah kecil.

Tatkala pertama kali dibuat, kamar sebelah timur Masjid ini hanya
dua buah. Satu kamar Rasul Saw. dan sebuah lagi kamar putri beliau,
Fathimah. Tatkala kumpul dengan ‘A’isyah, kamar Rasul ini sering juga

dinamakan kamar ‘A’isyah. Kamar-kamar lain dibuat kemudian.

Kamar Rasul Saw. yang Disucikan®

Sayyid As-Samhddt melaporkan ukuran kamar Rasul Saw. Panjang dinding
selatan kamar Rasul dari timur ke barat 4,8 meter.® Dinding utara 4,68 meter.?!

Dinding timur dan barat, dari utara ke selatan, 3,44 meter.?

Kamar Rasul ini di sebelah timur berhubungan dengan sebuah kamar
tempat Rasul menyembahyangi jenazah.

Tinggi rumah dan kamar-kamar ini tujuh hasta atau 3,15 meter, sama
dengan tinggi Masjid.

Kecuah dinding timur, tebal dinding 68 cm.? Tebal dmdmg timur
61 cm.?

Pintu kamar barat yang membuka ke Masjid, ditutup tirai. sehingga
menurut Ummul Muminin ‘R'isyah, dia pernah menyisir rambut Rasul
dari dalam kamar dan Rasul berada dalam Masjid.

Rasul Saw. tinggal dan menutup usia di kamar ini, yang sering juga

disebut kamar ‘A’isyah (18 tahun).

Kamar Fathimah, Putri Rasul Saw.

Di sebelah utara kamar ‘A’isyah terletak kamar ‘Ali bin Abi Thalib (34
tahun) dan Fithimah (18 atau 26 tahun) serta kedua putranya, Hasan (7.
tahun) dan Husain (6 tahun).




Rasul Saw. Berangkat Haji dari Madinah

Di antara kedua kamar itu terdapat sebuah lubang berupa jendela
kecil, kuwah, yang telah ditutup Rasul Saw. beberapa wakeu lalu atas
permintaan Fithimah. Sebelum ditutup, Rasul Saw. sering menjenguk
Fathimah melalui jendela ini untuk menanyakan keadaannya,

Fathimah meminta untuk menutup jendela itu, setelah bertukar kata
dengan ‘A’isyah pada suatu ‘malam karena ‘A’isyah memasuki rumah
Fathimah melalui jendela ini.?s : '

Di hadapan jendela kamar Fathimah terdapat sebuah tiang dari batang

- kurma, yang sekarang dinamakan Tiang Maqam Jibril. Tiap hari Rasul Saw.
'méndatangi kamar Fithimah dan di dekat tiang ini beliau mengangkat
tangan sambil mengucap, Assalimu ‘laikum, ablul-baithy, Sesungguhnya
Allah hendak menghilangkan segala kenistaan darimy, ablul-bait, dan menyuci-
kan kamu sebersih-bersibmya.” % Ibn ‘Abb4s berkata, “Aku menyaksikan Rasulullah
Saw. selama enam bulan mendatangi pintu rumah ‘Ali bin Abi Thalib, tiap
waktu shalat, dan ‘mengatakan, ‘Assaldmu 2laikum warahmatulldhi wabara-
katuh ablul-bait. Sesunggubnya Allah hendak menghilangkan segala kenistaan
darimu, ablul-bait, dan menyucikan kamu seéei;si/a-bfrsibnyzz, ash-shalatu
rahimakumullah/ Tiap hari Rasulullah Saw. melakukannya sebanyak lima kali.”

Abt Al-Hamr?’, maula Rasulullah Saw., menyaksikan, “Rasulullah Saw.
selama delapan bulan di Madinah, belum pernah keluar untuk shalat kecuali
beliau mendatangi pintu ‘Ali, meletakkan tangan beliau di samping pintu
dan bersabda, Ash-shalah, Se:unggu/myzz.....’”” :

Yang lain lagi dari Abti Barzah yang berkata bahwa dia shalat bersama
Rasulullah Saw. selama enam bulan, dan Rasulullah Saw., bila keluar dari
rumahnya, mendatangi pintu Fithimah ... Yang lain lagi dari Anas bin
Malik yang melaporkan bahwa Rasulullah Saw. melakukan hal tersebut
selama enam bulan juga® = '

- Di sebelah utara kamar Fachimah ada sebuah lorong yang memanjang
dari timur ke barat dan berakhir ke sebuah pintu masuk ke Masjid. Pintu
ini hanya digunakan oleh Rasul Saw. dan diberi nama “Pintu Jibril”,

Di samping pintu untuk Rasul Saw., ada sebuah pintu lagi dari kamar
Fathimah dan keluarganya. '

Kamar Hafshah, Tstri Rasul Saw.

Di sebelah selatan kamar ‘Aisyah terletak sebuah hujrah .Iagi, yaitu
hujrah Hafshah, putri ‘Umar bin Khaththab (istri Rasul), yang dipisahkan
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oleh sebuah lorong yang memanjang dari timur ke barat, dan berakhir di
Masjid dengan lebar 0,68 meter. Sebelah timur lorong ini berakhir di
halaman Masjid dengan {ebar 1,37 meter. Luas kamar-kamar ini sama.

Di sebelah timur di halaman Masjid, terdapat rumah ‘Utsmén yang kecil.

Berdempetan dengan rumah ‘Utsmén yang kecil ini terdapat sebuah
rumah yang disebut rumah ‘Utsmin yang besar. T

~ Di sebelah selatan rumah ‘Utsmin, arah ke selatan, terletak rumah
Abt Ayytib Al-Anshiri yang bertingkar.

Rasul Saw. pernah menginap di rumah ini pada saat permulaan hijrah,
sebelum Masjid dibangun,

Di sebelah selatan, berdempetan dengan rumah Abg Ayyab Al Ansharl,
terdapat rumah Fithimah yang lain. Rumah ini dihadiahkan oleh seorang
Anshar, Haritsah bin Nu‘mén, kepada Fathimah, sebagai hadiah perkawinannya.
‘Ali bin Abi Thalib membangun sebuah rumah di Juar halaman Masjid, tetapi
Fithimah menghendaki tinggal dekat dengan ayahnya, maka dengan gemblra
Haritsah memberlkan rumah tersebut kepada Fathimah.

J urf

Tempat ini terletak sekitar tu;uh kllomcter sebelah barat laut Kota
Madinah, dan sebelah barat Bukit Uhud. Di sana terdapat delapan mata
air. Padang datar dan sumber air ini menjadikan Jurf tempat perkemahan
kafilah yang datang ke Madinah atau yang akan berangkat dari Madinah.

Sunh

© Sunh terletak di tepi barat laut Bukit Sala’, dekat sebuah masjid yang
bernama Masjid Al-Fattah, berjarak 1,6 kilometer dari Masjid Nabi. Abii -
Bakar tinggal di perkampungan Harits bin Khazraj di Sunh ini.

Batas Utara Madinah

Batas utara Madinah adalah Bukit atau Jabal Tsaur dan Lembah atau
Wiadi Qanit. Perbukitan Tsaur, tepat di utara Uhud, terletak sekitar 8
(delapan) km utara Masjid Madinah. :

-Batas selatan Jabal ‘Air dan Wadi ‘Aqiq. Jarak antara Jabal ‘Air dan
Masjid Madinah sekitar 8 km.
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* Berhaji Mengikusi Jalur Para Nabi,

Di barat laut terletak Jabal Salc;t’. Yang melintas di tengah W4di Bathhan
(AbG Jaidah). '

Uhud

Bukit Uhud (Jubal Ubud, $14%) terkenal dengan Perang Uhud
(Ma‘rakah Ubud, %%5353) yang terjadi tahun 3 H (624 M) dan menyebabkan
' gugurnya 70 sahabat, 64 kaum Anshar, dan 7 kaum Muhajirin. Di sinilah
. mereka dikuburkan. Dan di antaranya terdapat kubur paman Rasulullah

Saw. yang sangat beliau cintai, Sayyidina Hamzah, yang tatkala beliau
meninggal, jantungnya dicopot dan dikunyah oleh Hindun, istri Abfl
- Sufyin, pemimpin kaum jahiliah. Uhud artinya tunggal karena Bukit Uhud
" ini tidak didampingi oleh bukit lain yang serupa.

Batas Barat_

Batas barat adalah £464b atau “bukit hitam””(A/—}_r[z?rm/? Al-Gharbiyyah
atau Lahar Barar) berupa bukit batu lahar berwarna hitam. Sebelah timur
terdapat Labab juga (Al-Héarrah Asy-Syargiyyah, Lahar Timur). Kedua Ldbab
ini masing-masing berjarak 4 km dari Madinah.

Karena Labab ini sulit dilalui, musuh, kaum Jahlhah menyerbu
Madinah dari utara. Khandaq dibuat di sebelah utara sebagal perintang
untuk menghambat musuh.

Batas Timur

-~ Batas timur Madinah, seperti telah disebutkan, adalah Lahar Timur
“ atau Al-Harrah Asy-Syargiyah. Lahar Timur ini sangat terkenal di zaman
“para sahabat dan tabiin di kemudian hari karena pada tahun 63 H (683
M) pasukan Yazid bin Mu‘4wiyah menyerbu Madinah melalui Lahar Timur
ini agar orang-orang Madinah menghadap matahari dan silau oleh sinar
matahari. Sepuluh ribu tujuh ratus delapan puluh_(10.780): orang dibunuh,
di antaranya, para sahabat, Muhajirin dan Anshar, masing-masing sebanyak
tujuh ratus orang serta anak- anak mereka, serta seribu gadis hamll akibat
perkosaan : -
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Khandaq

» . Khandaq adalah suatu terusan yang digali oleh Rasul Saw. dan para

sahabat atas usul Salman Al-Farist, yaitu antara Bukit ‘Ubaid dan suatu tempat

' yang bernama Syaikhn. Terletak sekitar 1 km dari Madinah arah utara dan

terkenal dengan Perang Khandaq atau Perang Ahzab (Ma'vakah Al-Khandag
atau Ma Yakah Al-Abzib) yang berlangsung tahun 5 H atau 626 M. -

Batas Selatan

Batas selatan adalah Jabal ‘Air dan Wadi 'Aqlq yang terletak sekitar 8
km -dari Kota Madinah.

Masjid Qub”

Masjid Qubs’ (.53s) adalah maspd pertama dalam Duma Islam dan
dibangun Rasulullah Saw. pada bulan Rabi‘ Al-Awwal sepuluh tahun yang
Ialu kerika hijrah ke Makkah. '

Rasul Saw. bersama para sahabat mengangkut batu-batu besar (A%
dan batu—batu kecil (5% ) serta tanah liat (g0, txga unsur untuk mem-
bangun masjid sederhana, tetapi: berse)arah ini. :

o Seorang sahabat wanita yang bernama Syamfs binti Nu‘mén menyak-
' sxkan, sepertl dxrlwayatkan oleh Ath—Thabram, “Aku melihat Rasul Saw.

" datang (dari Makkah waktu hij rah) dan membangun masjid ini, yaitu
~Masjid Quba Beliau membungkuk mengambil dan mengangkut batu--

" baruan dan aku melihat tanah melekat df badari beliau dan seorang sahabat

L datang sambll berkata, ‘Demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah, cukup

% sudah,’ Akan tetapi, behau menjawab, Tza’ak ambil sepertz ini dan mari

/eztzz bangun ‘masjid ini.””

o5 2 Rasuld Saw pertama kali shalat ]umat ‘bersama sahabay di mas;ld ini.

. Setelah beliau pindah ke Madinah beliau berziarah ke masjid ini, tiap hari
~ Sabtu, dengan berkendaraan atau )alan kakl, seperti diriwayatkan oleh Al-

" Bukhéri dan An-Nas#'t. :

‘ Dan At-Tirmidzi meriwayatkan seperti kesaksian sahabat Usaid bin
Zhahir Al-Anshért bahwa— Rasul Saw. Bersabda, “Shalar di Masjid Qubﬁ .
(samzz pabalanya) seperti umrah.”

Dan Ibn M4jah meriwayatkan menurut kesaksian Sahl bin Hunaif
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Rasul Saw. Beran gkat Haji dari Madinah

bahwa Rasul Saw. telah bersabda, “Barang siapa menyucikan dirinya di rumah
(berwudhu), kemudian mendatangi Masjid Qubad’ dan shalat di situ, maka
pabala shalatnya seperti pabala umrah.” Masjid ini terletak sekitar 3 km dari
Masjid Madinah. ’

Masjid Qiblatain

Masjid Qiblatain atau Masjid Dua Kiblat ini terletak sekitar 4 km.
“arah barat laut Masjid Madinah. Tahun 2 Hijriah, Rasulullah Saw. berziarah
* kepada Ummu Basyar di perkampungan bani Salamah. Ummu Basyar
menyuguhkan makanan kepada beliau. Tatkala tiba waktu zuhur, Rasul
Saw. shalat. Masa itu, kiblat mengarah ke Baitul quaddas, Yerusalem.
Baru shalat dua rakaat, turun wahyu yang memerintahkan mengubah kiblat
ke arah Ka‘bah dengan wahyu, Kami melibar kat mengedarkan pandang ke
langit. Sekarang Kami palingkan kau ke kiblat yang kau senangi. Maka paling-
kanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram.® Maka, Rasul Saw. berputar ke
arah Ka‘bah. Dinamakanlah masjid tersebut Masjid Dua Kiblat. Di zaman
itu, masjid ini dibuat dari batu, labin—semacam batu bata, hénya saja
tidak dipanaskan di tungku, tetapi dijemur—batang pohon kurma (judzd)),
daun kurma (s24f}, dan pelepah kurma (jarid).

Jarak Antara Madinah dan Makkah

Arah ke timur, jarak Madinah ke Laut Mera‘h,-siekitar 375 km. Makkah
berada di selatan dan berjarak sekitar 497 km. Damaskus, Ibu Kota Syam
atau Suriah, di utara berjarak sekitar 1.303 km.[]
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DARI MADINAH KE DZUL HULAIFAH
* Madinah, 24 Daulgadah tahun 10 Hyriah,

Haji Perpisahan

 Haji ini dinamakan Haji Perpisahan’. Ada juga yang menamakannya.
~ Haji Islam*, Haji Tabligh®, dan Haji Lengkap® atau Haji Sempurna’.

Jalur Para Nabi
Dalam petjalanan haji ini, Rasul Saw, mengikuti jalur yang dalam hadis
disebur sebagai Jaluir Para Nabi (Tharigul Anbiyd’, si%i5).5 Sebagaimana nanti
 akan dibicarakan, menurut hadis, nabi-nabi seperti Maisi dan ‘Isé a.s. mengikuri
jalur ini untuk menunaikan ibadah haji dan umrah,

Pengumuman
-~ Pada tahun 10 Hijriah, Rasulullah Saw. telah mengumumkan niat
beliau untuk berhaji kepada kaum Muslim.

Kaum Muslim datang berduyun-duyun melakukan haji bersama Rasulullah

Saw: ke Makkah yang berjarak sekitar 497 kilometer di sebelah selatan,
Ada ying menunggang unita, ada yang berjalan kaki.
Semua membawa bekal masing-masing. Ibn ‘AbbAs menceritakan sepérti
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, “ada seseorang yang berkata bahwa dia
bertawakal kepada Allah dan tidak membawa bekal, maka turunlah aya,

Bawalah bekal, (meskipun) sebaib-baik bebal adalah ka9
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Berangkat Setelah Shalat Zuhur 4 Rakaat

Maka, pada 24 Dzulqa‘dah tahun 10 Hijriah, bertepatan dengan 21
Februari tahun 632 M, waktu tergelincir matahari, Rasulullah Saw. dan
rombongan | berangkat menuju Malfkah setelah shalat; zuhur sempat rakaat dan
nanti shalat asar di tempat berikut, yaitu di Dzul Hulaifah yang di- qashar atau
diperpendek menjadi hanya dua rakaat.’,’ : :

Rombongan berjalan ke arah selatan dengan ba)u berwarna-warm tanpa
mengucapkan talbiyah. Karena mzqﬂt tempat memulal talbiyah adalah di Dzul
Hulaifah. ST A R T

Dl_H_latht B Al

Beliau memasuki Lembah'> Dzul Hulaifah (25%055) atau sekarang disebut
juga Bir ‘Ali, Abar' Al atatiAByar Ali, 6 mil* (11 kilometer) dari Madinah
ke arah Makkah. ‘

”'Kjfnudlan, beliau menuju ke sebua.h mas;ld yang bcrnama Mas;ld Asy-
Sya)aralic (Mas;ld Pohonl ’ F}ﬁ\ﬁ\aﬁ) karena ‘dekat mas;ld tersebut ada sebatang
pohon tindang y yang di anz dmama.kan pohon samurah (‘ "’)

Berteduh di Bawah Pohon Samurah

~ Nabi Saw. berteduh di baws.h pohon ini, sebagaxmana disebur dalam hadis-
hadis’ sahlh b Zabalah berkata‘, “Rasulullah Saw berheml d1 Dzul Hulalfah
tatkala beliau berumrah atau b¢rha}1 ‘Beliau berteduh d1 bawah pohon samurah
yang berada _dx de maspd Pohon ‘samurah terkenal dengan Baiag d1 Bawah

Pohon atau Baiat yang Dmdhal (baca QS’AI-Fath [48] 18) di Hudanbxyah

kamus hanya disebutkan bafjwa samurah adalah pohon besar dan berduri yang
tumbuh di daerah lembap dan berpaya KamusAl Minjid melukiskan daunnya
seperti daun pandan di sini, yang dianyam untuk membuat keranjang, bakul,
tikar, daii‘lain:lairi Tetapi,bn Katsir menyebutsebagai pohon berdaun kecil-
kecil seperti duri sebagaimana layaknya pohon akasia (%, thalh, Acacia
gummifera, QS Al-Wigqi‘ah [56]: 29). Dalam QS Al-Wiagqi‘ah (56): 29, thalh
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Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi

diterjemahkan dengan pisang. Akan tetapi, ada mufasir, di antaranya,
Maulana Yusuf ‘Ali tidak setuju, dengan alasan pada masa itu tidak ada
pisang di Hijaz dan bahasa Arab untuk pisang adalah mdz.

Samurah juga berarti berwarna cokelat. Dinamakan demikian karena
batang pohon ini memang berwarna cokelat. Ada sahabat yang memiliki nama
kayak nama pohon ini, seperti Samurah bin Jundab untuk lelaki, atau Sumairah
yang berarti Samurah Kecil untuk wanita. Ada yang bernama Thalhah, seperti
+ Thalhah bin ‘Ubaidillah, sahabat Rasul, yang berarti sebatang pohon thalh.

Nanti, sepulangnya dari haji, di Ghadir Khumm, para fujidj beristirahat
" di bawah pepohonan ini untuk mendengarkan pidato Rasul Saw. yang terkenal
dan oleh kaum Syi‘ah diperingati sebagai Hari Ghadir Khumm.

Shalat Asar di Masjid As»y-Syaj arah 2 Rakaat

~ Rasul Saw. shalat di masjid ini. Abt Hurairah berkata, “Rasulullah Saw.
shalat di Masjid Asy-Syajarah.” Masjid ini disebut juga Masjid Dzul Hulaifah.
Bila di Madinah beliau shalat zuhur tidak dipc:rpclendekls atau di-qashar, di
Dzul Hulaifah ini Rasulullah Saw. shalat asar disingkat jadi dua rakaat,
sebagaimana dilaporkan oleh Anas bin Malik ra. dan diriwayatkan Al-Bukhéri.

< P e % L AES ) o 4T
AoiAlsediga e D8 Mes s
g PR o o Wl Pl . P P oy
M}MM@»‘&/J\L/’ _‘)@T”)”M,\oﬂ;
. | ¢;:' )6/76~§">;J ’/“
Dari Anas bin Malik r.a. yang berkata, “Nabi Saw. shalat zubur di Madinah 4

(empat) mkadt_‘ dan shalat asar di Dzul Hulaifah 2 (dua) rakaat, dan kemu-
dian aku mendengar suara gemuruh bertalbiyah untuk hagi dan umrah.”'®

-Selanjutnya, Rasul Saw. hanya shalat dua-dua rakaat, kecuali shalat magrib
' yang tiga rakaat sebagaimana layaknya shalat dalam perjalanan. Demikian juga
dilaporkan Ibn ‘Umar dalam Shahih Al-Bukbiri. Kemudian Nabi Saw. bermalam
~di tengah Lembah Al-Aqlq yang merupakan dasar sungai kering yang memanjang
dari utara ke selatan, dekat Dzul Hulaifeh ini.7 . .
Menurut ‘Umar bin Khaththib, di Lembah ‘Aqiq ini Rasul Saw. telah berkata,
“Jibril mendatangiku dan aku. berada di Widi Al-Aqiq. Jibril berkata, Shalatlah
dua rakaat di wids yang diberkats ini. Dan berniatlah berumrab yang digabungkan
bersama haji. Umrah telah dimasukkan ke dalam haji sampai bari kiamar.”'®
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» Di zaman jahiliah, melakukan umrah di bulan haji dianggap perbuatan

% paling buruk. Tatkala mendengar ini, banyak di antara jamaah merasa seperti

?*duduk di atas bara, Nanti; Rasulullah Saw. menyuruh para sahabat mengga-
bungkan umrah dan, haji di. suatu tempat yang bernama Sarif dan di Makkah
-~ yang akan dlbxcarakan nanti.

' Di bagian lain, Al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ibn “‘Umar yang

melaporkan bahwa Rasul Saw. tatkala akan ke Makkah, shalat di Masjid Asy-

Syajarah ini dan tatkala kembali dari Makkah shalat di tengah Lembah Dzul

Hulaifah, dan mcngmap di situ sampal subuh.

Rasul Saw. Pakai Minyak Wangi .sebelﬁm Thram

Ibn ‘Abbis mengatakan, sepertiA diriWayatkan AL—Bukhﬁri, bahwa Rasulullah
Saw. sebelum ihram, telah meminyaki kepala beliau sebelurnya dan masih jelas
terlihat waktu beliau memulai thramnya dan menyisir rambut tanpa menyebut
apakah Rasul mandi atau tidak. Akan tetapi, Ibn Sa‘d dalam kitabnya, Thabagdt
Al-Kubrd, menyebut juga di samping hal-hal di atas bahwa Rasul Saw. mandi.
‘A’isyah melaporkan, menurut Muslim, -

[z _Ay/ﬂ/’/’/(gbtgf,m cL:’.itpus-
S e /J.\em::bwb Als

Dari ‘Aisyab r.a., dia berkata, ‘Aku mengolesi Rﬂm/u_lla/z Saw. dengan wzmgz-
wangian terbaik yang kupunyai sebelum ihram, kemudian beliau ihram.™

‘Nisyahra. juga menceritakan bahwa wangi-wangian yang beliau gunakan
bernama dzarfrah (43)3) yang berasal dari India dan minyak kesturi atau misk
(212.). Dia juga menceritakan bahwa sesudah thram dia masih mehhat kemilau
minyak di kepala Rasul Saw. ‘A’isyah ra. juga melaporkan bahwa di s samping
mengoleskan minyak di kepala (minyak rambut) Rasul Saw., dia juga
mengoleskan minyak di baju beliau.?°

Istri Abd Bakar"Mela‘hirkan di Bawah Pohon

Yang menarik adalah laporan ‘A’isyah r.a. seperti diriWayatkan Muslim
bahwa Asm4’ binti ‘Umaisy melahirkan Muhammad bin Abt Bakar, adik:
A’isyah sendiri, di bawah pohon samurah tersebut di atas dan Rasulullah Saw.




Dari Madinab ke Dzul ﬂulazﬁzb

memerintahkan Ab& Bakar—yang kemudian menjadi khalifah pertama—

agar menyuruh istrinya mandi, memakaj pembalut, dan ihram.? Waktu
Ali bin Abf Thalib menjadi khalifah di kemudian hari, ‘Ali mengangkat
Muhammad bin Abd Bakar ini jadi gubernur di Mesir. Dia dibunuh
pasukan Mu‘awiyah, setelah dibiarkan kehausan, difiasukkan ke perut
keledai dan dibakar.]
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Sempumdkanla/ﬂ /za_;z dan wmrab karena‘ Allab.!
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MIQAT, TEMPAT MEMULAI IHRAM

*  Daul Hulaifuh, Sabwu, 25 Dzulga‘dah, tabun 10 Hijriah.

Migdt (¢, dalam bentuk jamak: mawdqgit &@z) berasal dari kata
waqata (&35) yang berarti menentukan waktu. Miqat adalah tempat dan
waktu untuk memulai suatu pekerjaan, seperti haji ini.

Dengan demlklan, tempat dan waktu memulai thram disebut migdt

dan telah ditentukan Rasul Saw. seperti dllaporkan oleh Al-Bukhard.

Tempat Miqat

Ada beberapa tempat miqat atau Migdt Makini yang ditetapkan Nabi
Saw. (1) Untuk penduduk Madinah, Masjid Asy—Syajirah di Dzul Hulaifah.
Tempat ini juga disebut “Ab4r ‘Ali” atau “Abyar ‘Ali”, terletak 8 kilometer
dari Madinah.-Rasul Saw. mulai haji dari sini. (2) Untuk Tha'if (Nejd), Al-
Qarnul Manizil. Berjarak 94 km dari Makkah. (3) Untuk Irak, Wadi Al-
‘Aqiq. (4) Untuk Yaman, Yalamlam, 94 kilometer darl Makkah. (5) Untuk
Syam, Juhfah, 320 kilometer dari Makkah.

Waktu Miqat

Waktu miqat atau Migar Zamant, adalah waktu boleh berihram: bdari
tanggal 1 bulan Syawwal sampai tanggal 9 waktu matahari tergelincir (zuhur)
bulan Dzulhijjah. Atau dari Idul Fitri ke sehari sebelum Idul Adha, 72 hari.

Pakaian Thram Pfia

Setelah shalat subuh, keesokan harlnya, yaitu tanggal 25 Dzulqa dah
tahun 10 H, beliau lalu mengenakan dua lembar baju ihram yang polos,
tanpa zat pewarna dan tafipa jahitan. Selembar menutupi bahu, semacam

jubah yang longgar atau ridd’ (#5). Selembar lagi dililitkan ke pinggang
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yang dalam bahasa Arab disebut izdr (2%). Jamaah mengikuti apa yang
dilakukan Rasulullah Saw. Alas kaki yang digunakan adalah semacam sandal
atau “sepatu”, tetapi kedua mata kaki terbuka.

* Seperti diriwayatkan Al-Bukhari, waktu ihram Rasulullah Saw, melarang
memakai jubah, brokar, pakaian yang dicelup zat pewarna, pakaian yang dijahit,
tutup kepala, dan sepatu. “Bila tidak punya sandal,” sabda Rasul Saw, potong/a/;
bagian avas sepatu sampai ke bawah mata kaki

Contoh zat pewarna yang dipakai untuk mencelup pakaian yang sering

' disebut dalam hadis-hadis sahih adalah zafarin (GRE5Y) dan wars (z5). Bahasa

Inggris untuk zafzrdn adalah saffron dan bahasa Indonesianya adalah safran

yang berasal dari bahasa Arab, yaitu sejenis kunyit yang berwarna kuning pekat.

’ Sedangkan pewarna wars berasal dari sejenis tanaman yang tumbuh di

- Yaman-dan berwarna “antara kuning dan merah” alias cokelat atau kuning
tua, sebagaimana diceritakan dalam Al-Muwaththa. '

Pakaian_ Ih_ram Wanita

Kaum wanita yang juga menggunakan kain polos tanpa zat pewarna,
bebas menggunakan model apa saja, tetapi harus menutupi aurat. Yang
terbuka hanya wajah dan bagian bawah pergelangan tangan.

Mengucapkan Talbiyah

Rasul Saw. membaca talbiyah yang diikuti dengan gemuruh oleh seluruh
bujjdft, seperti d1r1wayatkan Muslim dari: penyaksian Ibn ‘Umar. Rasulullah
Saw. telah mengatakan bahwa lebih utama bersuara lantang (al-zjju, 7)
dalam talbiyah.
 Pengucapan ini bertepatan dengan santainya beliau duduk di atas pung-
gung unta yang sudah mendatar, yaitu tatkala unta yang beliau tunggangi

sudah berdiri di samping Masjid Dzul Hulaifah:
. / o (A2 ./. L s s
A 350 385 8 e o g5 55 e
J; I BN AW 5, g2 56 K25 A3
1008 BAT 32
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi
55 58 S5 ot
- :‘«W'{ /’?3‘/ /;/". 1‘
Ay “x Al
Dari Abdullth bin Umar r.a. yﬂng ber/ezztzz, “Babwa tatkala Rasulullah

Saw. telah santai di atas punggung unta betina yang berdiri di samping
Masjid Dzul Hulaifah, beliau mengucapkan talbiyah seperti berikus,
Labbaik, Allshumma labbaik
Labbaik, 14 syartka laka, labbaik
Innal Hamda, wan-ni‘mata, laka

- Wal Mulk, 14 syarxka, laka.?

Demikianlah bunyi talbiyah' sepertl dllaporkan Abdullah bin ‘Umar
ra. dan ‘A’isyah ra. yang dlrlwayatkan juga; oleh ‘Al- Bukhart.® Juga-
dilaporkan oleh ‘Abdullah bin ‘Abbas bahwa lafal talbiyah persis seperti itu

- diriwayatkan juga oleh Imam Asy-Syafi'V’, An-Nas&'t, Imam Malik’, Imam
~ Ahmad'®, Ibn Majah” Abu Dawud12 At:—Tlrmldm13 Al Balhaqx“‘, dan Al-

Haitsami®. : .
Seruan talbiyah ini, berulang sepan)'ang jalan, terutama bila bertemu

orang atau berpapasan dengan bukit dan- lembah, setiap kali naik atau turun
dari unta. Ada‘yang menambah; ada pula yang mengurangi kalimat di
atas. Rasulullah Saw tidak mencgur

fMeriunggangi' Qushwa”™
Rasulullah Saw. berangkat mengendarai u;ita betina beliau yang bernama
Qushw4’. Qushw4’ artinya potongan ujung telinga unta. Akan tetapi, unta
Rasul Saw. tersebut, tidak terpotong ujung telinganya. Penamaan ini,
barangkali, untuk menjaga jangan sampai ada orang punya nama serupa

» dengan nama hewan. Unta betina ini dimiliki Rasul Saw. sejak dari Makkah

'da.rl beliau menunggangi unta ini dalam perjalanan hijrah. Tatkala penaklukan
Makkah, pada 8 H, Rasul Saw. yang mengenakan burdah dan serban hitam,

- menunggangi unta ini memasuki Makkah. Ibn Katsir meriwayatkan, waktu

haji pada tahun 9 H, ‘Ali bin Abf Thalib menungganginya ke Makkah dan
untuk membacakan kepada manusia Surah Al-Bari’ah di Mina, seperti

diperintahkan Rasul Saw.
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iRasiil Saw., sebagaxmana d1maklum1 waktu hap pertama kaum Muslim, %A
ini-tidak- ikut serta, ST %L;%l 7

‘Keluarga Rasul juga duduk dalam tandu yang dlletakkan di atas unta, =
yang dalam bahasa Arab disebur haudaj. Tkut dalam- perJalanan ‘haji ini
seluruh kaum Muhajirin: dan Anshar yang ada -di Madiriah yang mampu,
dan para anggota kabllah Arab yang datang dan berbagax Jurusan 16

J umlah H u]]a]

..Hanya- Allah Swt yang. mengetahul jumlah bu]]a] Para se}arahwan
berbeda -pendapat: Ada yang.méngatakan 90.000. Ada yang mengatakan
114.000. ‘Ada yang mengatakan: 120.000. Ada. yang mengatakan 124.000.
Dan ada juga yang mengatakan lebih dari itu. Yang berhaji bersama Rasulullah
Saw. jauh.lebih ‘banyak dari rombongan ini-karéna setélah . sampai ke Makkah,
penduduk Makkah ikut bergabung dan.ikut bergabung juga rombongan
yang datang dari Yaman bersama Imam. ‘Al dan Abd Misa."” Rasul Saw.
telah menyurati Imam ‘Ali ra. yang pada masa iti sedang berada di Yaman.

J alan. SyaJ arah dan J alan Mu‘arris

. Rasul Saw keluar dar1 ]alan Syajarah (g{uw}) dan masuk ke Jalan
Mu arris (u.."’u,_g.b) arah ke selatan Di sini. behau bersabda, [(amu bemda :
di /emluz/y yang dzberkatz ” Dalam S/ozz/yz/) Awdnah dlcerltakan bahwa Rasul
Saw. ke Makkah melalu1 ]alan Sya)arah dan kembali dan Makkah melalul
' ]alan Mu arris., Cukup d;ketahul, ‘menurut, As Samhudl (844-911 H——
' 1440 1505 M), yang: meneliti kembah tempat-tempat ini selama 27 tahun
di Madmah dan fnenuhs buk)umrujukan utama Kota Madmah berjudul
Wa afi’ AZ-W/ f22 bahwa Dzul Hulaifah, terletak 8 kxlometer dari Madinah
bila Anda berkendaraan arah ke, ]eddah berdekatan dengan Maspd Qub
Bukit ‘Air, dan Lembah Al- Aqlq

*  Huwri Abad, 26 Dz'u.lq.iz‘.da/z‘tz'bzz‘ dz S}araféz,')/c‘?.la/é..'

Malal

) Setelah per)alanan seharlan, Rasul Saw tlba di Malal (,}L) petang hari
Sabtu. Jarak antara Dzul Hulaifah dan Malal, menurut hadis yang
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. disampaikan ‘A’isyah ra., adalah perjalanan semalam suntuk. Ibn Hazm

- Al-Andalust menulis bahwa jaraknya 28 mil (51,5 km) dari Madinah. Kalau

kecepatan jalan kaki mariusia sekitar 5 km per jam, maka perjalanan ini
akan memakan wakrtu sekitar 10 atau 11 jam.

Malal beratti bosan atau jenuh. Kata orang; dmamakan demxk:an
karena perjalanan ke Malal, sangat membosankan. Di sini terdapat banyak
sumur. Kemudian hari, sumur-sumur ini diberi nama, ada Sumur ‘Utsmisn
(ot ), Sumur Marwin (ei3h ), Sumur Mahdi (ggiv, ), Sumur Makhld’
(&), Sumur Watsiq (ai3%%), dan Sumur Sidrah (35Xswb).

" Di Jazirah, padang randus sepanjang mata memandang, seluas bebetapa
juta kilometer, para kafilah menghafal oasis-oasis yang ada sumurnya untuk
memuaskan dahaga diri dan hewan tunggangannya sérta untuk mengisi
kantong-kantong air.

Di Malal, “‘Umar bin ‘Ubaidillh, anak sepupu Rasilullak, sakit kedua
matanya dan sampai di Rah&’ nanti, matanya tambah sakit dan diobati
dengan daun sabir (%)."* Di sini pohon sabit ini disebut pohon gaharu.

Syaraf Slyalah

~ Nabi Saw, beristirahat dan makan malam di suatis desa yang bemama
Syaraf Siyalah (fic.gd 55%), 7. mil (13 km) dari Malal atau 29 mil (53,5 k) dari
Madinah. Beliau juga shalat magrib dan isya di sebuah masjid, 2 mil (3,7
kni) sebelum sampai di Siyalah. Menurut ‘Abdullah Al-Andalusi dalam
bukunya, A-Mujam, di zaman Rasul, dekat masjid ini ada sebuah pohon
akasia atau thalh, As-Samhdi menceritakan bahwa Siyalah yang memiliki
banyak mata air ini pada zamannya adalah milik anak Husain bin ‘Ali bin
Abi Thalib, cucu Rasulullah. Kira-kira 1 mil (1.840 m) dari sini ada sebuah
mata air yang bernama Suwaiqiyah (%gg), terletak dalam kebun mnlxk
cucu Nabl Saw. yang lain, anak Hasan bin ‘AlL'" '

*  Hari Senin, 27 Dzulqa dab tiba di ‘Irqul Zhabyah.

~ Beliau melanjutkan perjalanan dan tiba di Lembah ‘Irqul Zhabyah
(wi0dss), sekitar 9 mil (16,5 km) dari Siyalah, dan shalat subuh di Masjid
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Zhabyah sini. 7rq sebenarnya berarti urat dan zhabyah berarti kijang betina.
Namun, %7 juga berarti bukit kecil Karena seperti diceritakan As-Samhadi,
sebelah kiri jalan ke Makkah ini terdapat sebuah bukit kecil bernama Bukit
erqan (o830)-

‘Kisyah r.a. menceritakan tiga tempat persinggahan Rasul Saw. setelah
keluar dari Dzul Hulaifah,

eI e A 2845 751 (L 3G mga eE
g.&ﬂﬁy/j’; .U.Xoj‘wmg& // /’//5"(..»}4}}'
B %@Af“ 325 Az

‘Memzz:u/ez pagi. bari Abad, th:ul Saw. berada di Malal, perjalanan
semalam dari Madinab, kemudian beristirahat din makan malam di Syarf
Siyélah dan shalar subuh di ‘Trqul Zhabyah.”

‘Irqul Zhabyah terkenal karena delapan tahun yang lalu, yaitu tahun
2 H, Rasul Saw. dan para “sahabat menganalisis Perang Badar di sini. Juga
karena Rasul Saw. pernah mendoakan penghuninya.

‘Amr bin ‘Auf meriwayatkan, “Ekspedisi (ghazwab) pertama yang
dilakukan Rasul-Saw. adalah Perang Abw#’ dan saya ikut dalam perang ini.
Tatkala lewat di ‘Irqul Zhabyah, dan menunjuk ke bukit yang ada di situ itu,
yaitu Bukit Wirgan, Rasul Saw. bertanya, “Tahukah kamu bukit apa ini?”

Orang-orang menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”

. Rasul Saw. bersabda, “Ini adalah sebuah bukit di antara bukit-bukit
surga. Ya Allah, berkatilah kami yang ada di sins, dan ber/ezztzla/) mereka yang
tinggal di tempat ini.” :

 Rathd’
_Kemudian_, Rasul Saw. bertanyé lagi, Apakabh kamu tahu nama lembah
ini? Lembah ini adalah Lembah Ripa'. Lembab yang sejuk, tidak panas dan
tidak dingin. Telab shalat di mzzs]za' ini, sebelum saya, 70 nabi. Dan Nabi Misd

bin Imran a.s. telab melzwzztz lembab ini bersama 70 ribu bani Israil, demikian
pula Nabi I a.s. telah lewar di sini dalam rangka berbaji dan umrah.”
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

Ath-Thabrini dan At-Tirmidzi memuat doa Rasul Saw. dengan versi
sedikit berbeda, “Berkatilah penghuninya.” Dan bagi Rih4’ beliau berkara,
“Lembabh yang sejuk, lembah dari lembah-lembah di surga.”

Seterusnya beliau berhenti di Syaraf RGh’ (ix5&;%), ujung dari Lembah
Rah?’, 2 mil (3,5 km) dari ‘Irqul Zhabyah, sebelah kanan jalan seperti
diceritakan Ibn ‘Umar, dan shalat zuhur. Di sini terdapat banyak mata air
yang sangat penting diketahui oleh musafir zaman dahulu.

Munsharif

Selanjutnya, beliau berhenti di Munsharif (&z), 3 mil (5,5 km) dari
ujung akhir Lembah Rh4’ dan shalat asar di Maspd Munsharif yang berada
di sebelah kanan jalan, seperti dllaporkan oleh: As Samhud1 (844-911 H
atau 1440-1505 M).

Di kemudian hari, masjid ini terkenal deng’an nama Maspd ‘Ghazilah

(“45f). As-Samhiidi yang meninggal 500 tahun lalu itu (1505 M) dalam
penyaksiannya mengatakan bahwa yang tertmggal dari masjid ini hanya
sebuah tiang pintunya.?

Muta‘asysya

Kemudian beliau berhenti di Muta‘asysya (#2) dan shalat magrib
dan isya, serta makan malam di sini.

Terdapat banyak pohon di wilayah ini, seperti pohon samaq (G,
summdq, Rhus) yang berbuah sangat asam. Buahnya sering dikeringkan
dan dibuat rempah-rempah. Ada pohon kurma (48, nakhlah). Ada juga
jenis pohon akasia yang digunakan untuk menyamak kulit (4, garzh),
ada pohon delima (463, rummdn), pohon khazam (35, kbhazam) yang
kulitnya dibuat tali. Juga pohon ausaj (¢=3¢, ausaj, Lycium arabicum schwf)
dan pohon sidir, pohon ‘anamah (g%, tunggal 4.c) serta pohon thalh dan
pohon samurah yang sudah dibicarakan. '

Daun pohon semak-semak di atas ini, anechnya, berkadar garam cukup
tinggi seperti khusus disiapkan untuk makanan unta yang banyak
mengeluarkan garam melalui keringat. Unta dapat melakukan perjalanan lebih
dari 160 km di panas terik, terus-menerus, tanpa makan dan minum.
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Atsibah

Kemudian Rasul Saw. shalat subuh di sebuah masjid di Atsabah (45591

Menurut As-Samhdi, Atsabah berjarak sekitar 25 farsakh?! (138 km) dari
Madinah. Di sini terdapat sebuah mata air. o

*  Hari Selasa, 28 Dzulgadab tiba di Araj.

‘Araj

Beliau tiba hari Selasa dj pedalaman Lembah R-_ﬁhﬁ’, di suatu desa
yang bernama ‘Araj (%400, shalat di Masjid ‘Araj dan beristirahat. Dikatakan

bahwa jarak ‘Araj dari Ruwaitsah 14 mil (26 km). Dan jarak Ruwaitsah ke
Madinah 21 farsakh (116 km). ‘

Lahyu Jamal -
Kemudian beliau melanjutkan perjalanan ke Lab_yu Jamal ((x49), 10

mil (18,5 km) dari ‘Araj. Labyu jamal artinya tulang rahang unta. Dalam |

sebuah hadis, diceritakan bahwa Rasul Saw. berbekam di tem
diriwayatkan Al-Bukhart dan Muslim,

(3 ) 35545 s s te b S e
’/ o 2 4 G o o 5" ’/~ "
A 2258 Aa 3 1 £

pat ini seperti

v
2

Nabi Saw. berbekam di ubun-ubun kepalanya, di Labyu Jamal, suatu Jalan
ke Makkah, sedangkan beliau berada dalam beaduan ihram.”

Al-Qahah
Sekitar 6 mil atau 11 km dari Lahyu Jamal rombongan tiba di Al-
Qahah (4gaff). Abt Qatadah, menurut Muslim, mielaporkan bahwa orang-
orang menyaksikan adanya seekor keledai liar dan dia yang tidak sedang
ihram memburunya dengan kuda sambil membawa lembing dan cemeti.
Waktu cemetinya jatuh daf dia minta tolong orang untuk memungutnya,
mereka menjawab, “Kami tidak dapat ménolongmu sedikit pun juga karena
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sedang ihram.” Dia berhasil mendapatkan buruannya dan membagi-bagikan
dagingnya. Sebagian sahabat memakannya dan sebagian lagi menolaknya.
Abti Qaradah menyusul Rasul Saw. yang telah berjalan mendahului mereka
dengan kudanya. Rasul Saw. mengatakan, “Halal, makanlah kamu”?
Menurut sebagian perawi yang dilaporkan Ibn ‘Abbas, Rasul Saw. berbekam
di sini. Dan menurut riwayat Imam Ahmad yang berasal dari Ibn ‘Abbés,
beliau berbekam di sini pada waktu beliau berpuasa pada bulan Ramadhan.
Jadi, bukan pada haji ini* Mungkin beliau berbekam di sini waktu umrah.
Wallshu a‘lam. Dengan kata lain, para hujjdj boleh menggaruk, berbekam,

atau sejenisnya. Tidak boleh berburu atau membantu orang berburu.

e  Hari Rabu, 29 Dzulqa'dah tiba di Sugyd’

Suqyé

Pada hari Rabu, beliau tiba di Suqyi (¢441), 7 mil (13 km) dari Lahyu
Jamal atau 1 mil (1.840 meter) dari Al-Qahah. Beliau shalat di Masjid
Sugy. Di sini terdapat 8 buah sumur, banyak pohon kurma dan pohon-
pohon lain. Rasul Saw. melanjutkan perjalanan malam hari.

o Hari Kamis, 30 Dzulga'dab tzba di Abwéa’,

Abwa’

Beliau tiba di Abwa’ (#z%), sekitar 21 mil (38,5 km) dari Suqy?’, hari
Kamis subuh, tanggal 30 Dzulga‘dah. Rasul Saw. shalat subuh di Masjid
Abwa’ ini dan beristirahat. Di sini terdapat banyak mata air.

Abwi4’ terkenal karena Aminah, ibunda Rasul Saw., meninggal dan
dikuburkan di sini 58 tahun yang lalu.

Sebagaimana diketahui, Rasul Saw. lahir di. Makkah 63 tahun lalu dan
sudah yatim sejak lahir. Wakeu Aminah sedang mengandung dalam usia 18
tahun, suaminya, ‘Abdullh, yang melakukan peérjalanan dagang ke Suriah,
sakit di tengah jalan dan meninggal di Madinah pada usia 25 tahun. Tatkala
Nabi Saw. berumur 5 tahup, ibunya membawanya ke Madinah, tempat ayahnya
meninggal. Dalam perjalanan pulang, sang ibu meninggal dan dikuburkan di
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Abwi4’ ini, meninggalkan bocahnya seusia itu di gurun, yang sekarang telah
yatim piatu dan hanya ditemani pembantunya, Ummu ‘Aiman.

Diceritakan bahwa Rasul Saw. duduk di tepi makam ibunya sambd
menangis yang dikelilingi para sahabat.?*

Sejarahwan tentu tidak melukiskan bagaimana perasaan anak yatim yang -
sekarang telah jadi acuan manusia ini menyaksikan kubur ibunya yang mati
muda dan tidak sempat melihat putranya menjadi dewasa.

Abw#’ juga terkenal karena ekspedisi kaum Muslim pertama, yaitu setelah
Rasul Saw. berada di Madinah 12 bulan, Perang Abw4’ terjadi di sini.

Cucu Rasulullah Saw. generasi keenam, Imam Miisi bin Ja‘far Al-
Kizhim, yang menjadi imam ketujuh kaum Syi‘ah dllahlrkan di Abw4’ ini
tahun 128 H.

Penduduk Abw’ yang bernama Sha'bi Jatstsarnah menyuguhkan daging
keledai liar, hasil buruan kepada Rasul Saw., tetapi Rasul Saw. menolak dengan
“halus, “Kami terpaksa menolak karena kami sedang dalam keadaan ibhram.”®
' Abwd’ sendiri berart berhentl atau berdiam. Gerangan penduduknya,
dahulunya dlseret banjir gurun dan terdampar di tempat ini. :

e Hari Jumat, 1 Daulbijah siba di Jubfi:

Juhfah

Hari Jumat, beliau sampai di Juhfah, 23 mil (42 km) dari Abw4’.
Juhfah telah ditetapkan Rasul Saw. sebagai tempat ihram atau miqart
- penduduk Syam, sekarang Suriah seperti dilaporkan Al-Bukh4rf.2¢

Kita tidak tahu berapa banyak kaum Muslim waktu itu yang tinggal di
Sutiah. Mungkin pedagang-pedagang Quraisy yang secara teratur mondar-
mandir antara Makkah dan Suriah, sejak penaklukan Makkah pada 8 H telah
menyebarkan Islam di sana.

Lembah ini dahulunya bernama Muhi‘ah (%4%&). Gerangan sejak
penduduk Muhi‘ah hanyut, Muhi‘ah diganti dengan Juhfah (4s47) yang
berarti hanyut oleh banjir. -

Juhfah hanya berjarak 6 mil (15 km) dari Laut Merah.
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Ghadir Khumm

Kemudian Rasul Saw. lewat di Ghadir Khumm (#42), 4 mil (7,5 km)
dari Juhfah.

Ghadir Khumm terkenal karena Rasul Saw. berbicara di sini tentang Ali
bin Abi Thilib, setelah beliau pulang dari Makkah nanti, seperti diriwayatkan

oleh Ahmad bin Hanbal, yang kemudian hari jadi sumber polemik antara
kaum Sunnah dan Syi‘ah.

Qudaid

Dari sini beliau terus ke Qudaid (1%#) suatu lembah dengan desa yang
memiliki banyak sumur dan kebun-kebun. Rasul Saw. beristirahat di sini.
Qudaid berarti gadid kecil. Qadid berarti daging yang dipotong memanjang
tipis-tipis dan dijemur, alias dendeng. Menurut Ibn ‘Abbas, Rasul Saw. pernah
lewat dan berbuka puasa di sini dalam suatu perjalanan ke Makkah,

*  Hari Sabtu, 2 Dzulbijjah tiba di 'Usﬁ_?n.

“Usfan, Jalur Para Nabi

Hari Sabtu, beliau tiba di “Usfin (6&22). Ibn ‘Abbas meriwayatkan bahwa
di tempat ini Rasul Saw. bertanya kepada Abt Bakar, “Hai Ab# Bakar, lembab
apa ini?” Abt Bakar menjawab, “Ini adalah Lembah ‘Usfin.” Rasul Saw.
bersabda, “Pernah lewat melatui lembab ini Nubs Nih, Hid, Ibrahim, dan Shilih
«..” Menurut Ibn Katsir, jarak ‘Usfin ke Makkah 36 mil (sekitar 66 km).%

Kura’ Al- Ghamim

Kemudian beliau meneruskan perjalanan. Sore hari beliau tiba di Lembah
Kurf’ Al-Ghamim (@@135%), 8 mil (15 km) dari ‘Usfan. Sebenarnya Al-
Ghamim adalah nama lembah itu dan Kur’ adalah nama bukit berwarna
hitam yang berada tepat di sebelah kanan jalan.

Para sahabat yang berjalan kaki merasa perjalanan ini berat dan mele-
lahkan. Mereka mengeluh kepada Rasulullah Saw. dan memohon kalau bisa

mereka dapat menunggang unta juga. Rasul Saw. mengatakan bahwa tidak
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ada lagi unta untuk ditunggangi dan mengusulkan agar mereka mengencangkan
ikat pinggang dan mengusapi kakinya dengan pasir yang dicampur susu. Mereka
melaksanakan perintah Rasul Saw. dan mereka pun merasa lebih enak.

o Hari Abad, 3 Dzulhijjah tiba di Dzi Thuwa.

Marru Zhahran

‘Beliau sampai di Marru Zhahran (o5385). “Zhahrin” adalah nama
lembah dan “Marr” adalah nama desa di situ. Penamaan Marr(u) yang artinya
“lewat”, gerangan, berasal dari adanya tulisan alamiah di lapangan desa tersebuc:
dari batu-batuan berwarna putih berupa huruf mim (¢) dan &’ ().

Ibn ‘Umar melaporkan, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Bukhari, bahwa
. Rasul Saw. turun ke dasar lembah? dekat Marru Zhahrén sebelah kanan jalan
arah ke Makkah. '

Di sini ada masjid. Rasul Saw. shalat di masjid ini, tetapi As-Samhidi,
yang hidup 500 tahun lalu, mengatakan tidak ada lagi sisa masjid tersebur.

Jarak Marru dari Makkah adalah 16 mil atau 29,5 km.

Sarif

Sarif (&) adalah suatu tempat yang berjarak 7 mil atau sekitar 13
kilometer dari Marru Zhahrin, dan dari Makkah 6 mil atau 11 kilometer.

Maimtinah r.a.

Di Sarif tinggal Maim@nah binti Harits Al-Haléliyah, istri Rasul Saw.
Ummul Mukminin Maimftinah r.a., istri Rasul, meninggal 28 tahun
kemudian sesudah dia bertemu dengan Rasul Saw. di sini, karena dia
meninggal tahun 38 H di rumah tempat dia kawin dengan Nabi Saw. Di
sini ada masjid yang bernama Masjid Sarif. As-Samhiidi menceritakan bahwa
beliau menyaksikan dan berziarah ke kuburan istri Rasul yang mulia ini
yang terletak di jalan menuju Lembah Marru.

Beliau sampai di Sarif waktu magrib dan beliau tidak shalat magrib di
sini, tetapi jama' ta'khir bersama shalat isya di Dz Thuwi nanti.
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Migaz, Tempat Memulai Thram

Di Sarif ini Rasulullah Saw. memerintahkan agar melakukan haji mutah
atau haji tamartu‘ sesuai dengan perintah Jibril a.s. di Lembah Aqiq yang lalu.
‘A’isyah r.a. melaporkan seperti diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Maslim,
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“.. kami pun tiba di Sarif Rasul Saw lalu menemui para sababatnya dan
bersabda, Siapa yang tidak membawa hadyu (hewan furban), dan lebib suka
berumrah, maka berniatlah untuk umrah. Akan tetapi, bagi mereka yang
membawa hadyu, maka jangan dijadikan umnah.” ‘A Isyah melanjutkan,
Akan tetapi, di antara mereka ada yang tetap dengan niat mereka berbaji dan
ada pula yang mengganti niat mereka menjadi umrah.”®

Riwayat ‘A’isyah r.a.

‘Aisyah ra. menceritakan bahwa beliau mendapat haid, sesaat sebelum
tiba di Sarif seperti diriwayatkan Muslim.

‘Aisyah mengatakan, “Kami pergi bersama Nabi Saw. dan niat kami
hanyalah berhaji (bukan bersama umrah, pen.), sampai kami berada di Sarif
atau dekat Sarif, aku mendapat haid. Tatkala Nabi Saw. memasuki kemahku,
aku sedang menangis. Lalu beliau bertanya, ‘Apakah engkau haid?” Aku
menjawab, ‘Benar.” Rasul Saw. bersabda, ‘Huid adalah hal yang lumrah bagi
putri-putri Adam. Karena itu, kerjakanlah yang mesti dikerjakan orang haji, kecuals
thawaf di Baitulldh, sesudab itu (tunggu) sampai kau mands (selesai haid).” 3

Nanti kemudian, ‘A’isyah tidak menjalankan umrah karena dia haid
yang baru selesai di hari ‘Arafah. Akan tetapi, dia tetap menjalankan haji.
Sesudah itu, yaitu setelah selesai orang berhaji, baru dia menjalankan umrah,
yang berangkat dari Tanim dan dibonceng oleh kakaknya, ‘Abdurrahmén,
seperti diperintahkan Rasul Saw. '
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi.

Dzt Thuwa

Rasulullah Saw. menginap di Dzt Thuwa (g3245). ThuwA berasal dari
kata thawiya yang berarti lapar. Dz#t Thuwd artinya “yang lapar”. Jaraknya
sekitar 4 mil-atat 7 km dari Makkah. Nama lain Dzfi Thuwi adalah Ats-
- Tsanayyatain (gée). Ibn ‘Umar ra. menceritakan bahwa Rasul Saw. tiap
kali lewat di Dzt Thuw4, beliau menginap di sini.

Ibn ‘Abbis r.a, melaporkan, seperti dlrlwayatkan oleh Al-Bukhiri dan

Muslim, bahwa setelah shalat subuh Rasulullah Saw. bersabda,

Gt Qends T Eei 512G s

“Barang siapa yang hendak menjadikannya umrah, maka berniatlah unsuk
»32

umrab.

Rasulullah Saw. mengulangi lagi ajakan beliau sebelumnya tatkala berada
di Sarif, agar mereka yang tidak membawa hewan kurban, berniat untuk
umrah. Artinya, sesudah melakukan umrah agar menghentikan ihram dan
berihram lagi pada hari tarwiyah atau tanggal 8 Dzulhijjah untuk haji. Akan
tetapl Rasul Saw. mengatakan dengan istilah “siapa suka” (man ababba, <31 5.)
atau “siapa mau” (man syda, 4L5). Kelihatan hanya berupa ajakan, bukan
- perintah. Atau mungkin juga cara Rasul Saw. mengadakan pendekatan.

o Huari Senin, 4 Dzul/aiﬁab tiba di Makkab.

Tiba di Makkah

Pagi harinya, Rasulullah Saw. shalat subuh dan mandi di Dzi Thuwi
ini,* sebagaimana menurut kesaksian Ibn ‘Umar dan dilaporkan oleh Al-
Bukhari. Waktu dhuha, pagi hari, Rasulullah Saw. memasuki Makkah.
‘A’isyah melaporkan bahwa Rasul Saw. berwudhu sebelum memasuki Masjid
Al-HarAm dan berthawaf []
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Sunggub, rumah pertama yang dibangun (untuk beribadah)
bagi manusia ialah yang berada di Bakka (Makkah),
penub berkah dan menjadi petunjuk bagi semesta alam.’

} ’/ ’/’
B b MGG
Hajar Aswad adalah (lambang) tangan Allab ds muka bumi.?
J’ A ST 40 557015 20 )

Sungguh, Shafa dan Marwah, merupakan sebagian syiar Allah.?® -







4

TIBA DI MAKKAH DAN UMRAH

*  Makkah, Senin, 4 Dzulhijjah 10 Hijriah.

Kota kelahiran dan tempat tinggal Nabi Saw. hingga beliau berumur 53
tahun ini adalah kota paling suci bagi umat Islam. ‘

Dalam Al-Quran,* Makkah disebut Bakkah (%), yang berasal dari kata’
bakkd (&) yang berarti membuat orang menangis. Ini karena orang yang
mengunjungi Makkah untuk berhaji biasariya meneteskan air mata. Claudius
Ptolemaeus, penulis‘dari Aleksandria abad kedua, ',menyebumya Macoraba.

‘Makkah Al-Mukarramah ( A%i%%) yang berarti Makkah yang Agung
dibangun kembali oleh Qushay, “kakek” Nabi-Muhammad Saw., seperti
Romulus membangun Kota Roma.

Nabi Saw. adalah anak ‘Abdullah anak ‘Abdul Muththalib anak Hisyim
anak ‘Abdi Manif anak Qushay. Qushay juga adalah organisator kota yang,
mengatur berbagai tugas. Ada misalnya yang memegang kunci pintu Ka‘bah
(hijabak). Ada dinas logistik yang mengatur penyediaan air (sigdyabh).

Dalam perjalanan haji ini, paman Rasul, ‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib,
yang bertugas mengatur penyediaan air. Nanti di Mina, ‘Abbas minta izin Rasul
Saw. kembali ke Makkah untuk menjalankan tugas logistik ini dan Rasul Saw.
mengizinkan.

Masih pada wakeu dhuha, beliau menuju Makkah yang berjarak 7 km
dari Dzt Thuw4, tempat beliau menginap. Menurut Ibn ‘Umar, Rasul Saw.
mengambil jalan mendaki tatkala beliau menuju Makkah dan mengambil jalan
menurun bila keluar dari Makkah. Begitu juga laporan ‘A’isyah ra.
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

Dari Ibn ‘Umar r.a., dia berkata, “Rasulullah Saw. memasuki Makkah dari
tanjakan yang bernama Kadd’ dari Jalur atas, dan keluar dari Makkab dari
jalur bawah.” :

Kada’ (2°) adalah nama Bukit Dzt Thuw4, berasal dari kata kada's (57)
yang berarti tanaman yang lambat tumbuh karena kedinginan. Zaman dahulu
orang turun ke Makkah melalui bukit itu. Dan ada sebuah bukit lain yang
bernama Kudé (¢%7) yang berdekatan, tetapi berada di dasar lembah, Waktu
haji, dikatakan bahwa Rasul Saw. masuk melalui Kad4’ dan turun melalui Kud4.

e B8 e QLA 355 838 s R0 I
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“Waktu Haji Perpisahan, Rasul Saw. memasuki Mz@/e/ea/a_ dari Kada’ dan keluar
melalui dasarnya, yaitu melalui bukir Kudd.”

Beliau terus menuju Masjid Al-Harim dan -langsung ke Ka'bah masih
dalam keadaan berwudhu.

Kata Ka'bah (45§) sebenarnya secara harﬁah berarti bangunan berbentuk
kubus. Seperti namanya, Ka‘bah memang berbentuk kubus dengan ukuran
sekitar 30, 35, dan 40 kaki dan mempunyai 4 pojok atau rukn (%) yang
masing-masing dinamakan rukn Al- Trdqi sebelah utara, rukn Asy-Sydmi sebelah
barat, rukn Al- Yaméni sebelah selatan, dan rukn Aswad sebelah timur.

Yang perlu diketahui, sebagaimana akan dibicarakan nanti, adalah rukn
Aswad karena di situlah letak Hajarul Aswad untuk diusap dan dicium atau
cukup dengan memberi isyarat. Yang kedua adalah rukn Al-Yaméni untuk
diusap atau déngan memberi isyarat waktu thawaf dan multazam yang terletak
antara Hajarul Aswad dan pintu Ka‘bah, tempat untuk memanjatkan doa.

Tatkala melihat Ka‘bah yang suci, Rasul Saw. mengangkat tangannya dan
* mengucapkan takbir, 874 (Allabu Akbar) dan wahlil, 8905 (LA iloha illallah),
kemudian beliau membaca doa (seperti diriwayatkan Imam Asy-Syafi‘i menurus

kesaksian Ibn Jarth)’,

%@’;’/“3}{/\3’!.‘3/ ”/ //’/’ ilr

“Ya Allah, tambablkaniab pada rumab-Mu ini /eemulzaan, /eeagungan,
kemurahan, dan kehebatan.”
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Na,_bf

Sambil mengangkat kedua tangannya, beliau bertakbir lalu membaca, »
SN, EF 5 AT A g el it 2 A

“Ya Allah, Eng/eaulzz/a Maha Penyelamat, dari Enghaulah keselamatan itu,
'mzz/m hidupkanlah kami dengan keselamatan, wabai Pemelibara kami.”

Niat
Sekarang, Rasulullah Saw. memerintahkan (amara, ) para hujjdj yang -
tidak menggiring hadyu atau hewan sembelihan agar melakukan dua kali ihram,
sebagaimana diriwayatkaf oleh Al-Bukhari dan Muslim yang akan dibicarakan
 nanti, Pertama ihram untuk umrah yang dllakukan sejak tanggal 25 Dzulqa‘dah,
hari Sabtu, sepuluh har1 sebelumnya di Dzul Hulaifah. Yang kedua, empat
hari lagi, ihram untuk haji tanggal 8 Dzulhijjah.
Al-Bukhirf merlwayatkan dari laporan Jabir bin ‘Abdullih bahwa sebelumnya
mereka niat untuk ha}l, tetapi Rasul Saw memermtahkan untuk (mat) berumrah,

oA 2 "'/”j}.wﬂi} ”’/;&\‘j,a.«ssl 25 55 L5

/L_/d fUJ /‘LI“‘&)\J,A’ :.;\Jf,// L//’G C»L ﬂ 'G}? |

“Kami datang bersama Rasulullah Saw, dan kami mengucapkan,

L ed pra) (Labbalka, Allthumma labbaika bil hajji, Aku penuhi seruan-
E Mu ya Allab, dengan melaksanakan haji), tetapi Rasulullah Saw.
" memerintabkan men]adz/eannya umrzz/z 8

Kalau demikian Iafal niat pata sahabat tersebut, setelah mendengar perintah
Rasul Saw. yang memang wajib ditaati, berubah dengan mengganti kata “haji”
: dengan kata “amrah” sehingga menjadi,

/’/"lL d j %t )W“ /r/l
Labbaika, Allahumma Labbalka bil ‘umrati

atau
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Berbaji Mengikuii Jalur Para Nabi

3 3
852t GA3E N
Labbaika, Allihumma LaBbaika ‘umratan

Sedangkan pada permulaan ihram, di miqat, malah dari rumah, para bujjaj
berniat untuk haji dan umrah. Hal ini diriwayatkan Imam M4lik bin Anas dari
penyaksian perdebatan antara ‘Utsmén bin ‘Affin dan ‘Ali bin Abi Thalib tatkala
‘Utsmén menjabat khalifah dan melarang melakukan umrah di bulan haji. Setelah
mendengar ‘Utsmin ‘melarang melakukan unirah di bulan haji itu, terjadilah
perdebatan di Suqy4. ‘Ali bin Abi Thélib mendatangi ‘Utsman dan berkata, “Anda
melarang menggabung haji dengan umrah?” ‘Utsmén menjawab, “Demikian
pandangan saya.” Maka, ‘Ali keluar dengan marah sambil mengucapkan lafal,

PR L Y VA YDA TP
ey %j;"ﬁ Ao DB 3N 21H
Labbaika, Allshumma labbaika bihijjatin wa ‘umratin ma‘an.

“Abu jzem;bi’serummu, -ya Allab, dengan melaksanakan haji dan umrabh
bersama-sama.”™

Atau, bisa juga denéaﬁ redaksi lain, tetapi dengan makna yang sama,

(Labbaika, Allthumma hajjar’; wa ‘umratan)

Dan pada tanggal 8 Dzulhijjah atau hari Tarwiyah tatkala hendak menuju

Mina nanti, ucapan para sahabat itu mestinya,

SN
(Labbaika, Allshumma hajjan)

Thawat Qudum
- AN Gi5h
atau Thawaf “Selamat Datang”

Beliau lalu menujg;. BatwrHitam (Hajarul Aswad), mengusapnya dengan tangan
kanan beliau, meletakkan dahi di atas Hajarul Aswad dan menciumnya®® sebagai-
mana diriwayatkan oleh Al-Bukhiri.




| Magam Ibrahim
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Batas Memulai Thawaf

Hajarul Aswad

Rukun Yamani
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Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi

Al-Baihaqi meriwayatkan dari penyaksian Jabir bin ‘Abdulldh sebagai berikut,
“Kami memasuki Makkah waktu dhuha, pagi sebelum zuhur, Nabi Saw. menda-
tangi pintu masjid dan menghentikan unta di depan masjid. Rasul Saw. turun,
memasuki masjid dan langsung ke Hajarul Aswad, tatkala mengusap dengan tangan
(istildm), air mata beliau menetes tanda beliau menarigis, kemudian beliau berjalan
cepat setengah berlari (ramala, 357) sejauh tiga (3) lingkaran mengelilingi Ka'bah
dan berjalan (masyd, &) sepanjang empat (4) lingkaran dan selesailah sudah thawaf
itu. Beliau berhenti dekat Hajarul Aswad, meletakkan satu tangan beliau di atas
Hajarul Aswad dan dengan kedua tangannya beliau mengusap wajah beliau.”!

Mencium, mengusap, atau memberi isyarat ke Hajarul Aswad bagi seorang
yang menunaikan haji merupakan baiat atau janji setia bahwa dia akan menaati
Allah, memenuhi perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya.

Tepat di depan Hajarul Aswad, behau lalu mengelilingi Ka'bah atau thawaf,
an kata lain, Ka‘bah berada di sebelah

d 'Kemudlan beliau berjalan

kiri. Tiga putaran pertama beliau seter '
cepat, tetapi langkah dlperpendek e

e adas: ;M’s’ﬁ G E
bl elil) . 52405 58 A 235 5:7/ 2t

Dari Ibn ‘Umar r.a. yang berkata bahwa Nabz Saw berlari tiga putaran dan
berjalan empat putaran di dalam haji dan umrah. 2

Lalu beliau menutupi salah satu bahunya dan membiarkan salah satunya
lagi terbuka. Ada yang mengatakan bahwa beliau menempatkan kain thram di
bawah ketiak kanan dan bagian lain menutupi pundak kiri, sehingga tampak
pundak kanan beliau.

Setelah melewati dua tiang sudut Ka‘bah, beliau sampai ke tiang (rukn)
ketiga sebelum tiba di Hajarul Aswad lagi, yang bernama tiang Yamani, beliau
mengusapnya sambil mengucap, “Alldhu Akbar.”

Tatkala tiba di Hajarul Aswad, beliau mengusapnya lagi dan meng—
agungkan Allah. Ibn ‘Umar dan Ibn ‘Abb4s menyaksikan bahwa Rasul Saw.
mengusap di dua tempat, yaitu Hajarul Aswad dan rukn Al-Yamini3

Dan menurut hadis lain, dari Ibn ‘Abbs, setiap kali tiba ke samping
Hajarul Aswad, beliau memberi isyarat (asydra, c) dengan mengangkat ujung
tongkatnya sambil bertakbir, “Bismillahi wallthu Akbar (55745 81y ).” Ini
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Berbaji Mengikuti Jalur Para szbi

'dlblcarakan nanti.
. :Dari kedua laporan-ini, dapat ditarik kesimpulan-bahwa bila tidak
"' merungkinkan, Rasul Saw. pun hanya memberi isyarat seperti ketika mengusap
* pada Hajarul Aswad dan rukn Al-Yamani. Bila tidak menggunakan unta, maka
~sesuai dengan- hadis sebelumnya, maka Rasul Saw., setelah memberi isyarat,

“mencium tangan beliau yang mulia.
Setelah tujuh kali, beliau tepat berhenti di depan Hajarul Aswad, tidak
" lebih dan tidak kurang selangkah pun. Selama thawaf, Nabi Saw dan para
jamaah tidak mengucapkan talbiyah.

Doa Waktu Thawaf -

Doa yang beliau bacakan yang dapat dldengar Anas bin'Malik dan ‘Abdullsh
bin 54 ’ib adalah ayat Al Quran yang di sini tcrkenzﬂ dengan doa sapu jagat,

um uj 2::3;;,;;51»1_5 41:3@5&@@

' 1fah beliau mengucapkan

15 dak membaca doa-doa yang rumit
'ha)l (_u]]d]) yang tldak erbahasa Arab dapat berdoa dengan
bahasa 1bunya atau. bahasa d erah dan agar. orang dapat berdoa sesuai dengan

-agar para)ama

] ‘orang punya masalah dan’ hasrat berbeda.
Rasulullah Saw Juga b dc¢ dl Multazam ( }’}id ) yang terletak antara

ebut juga Al- Hathxm ('(’J»Al )17 LT :
Thawaf ini dikenal kemudlan dengan Thawaf Kedatangan atau T/aawz?f
wm ()jf\fu-“u_;}) ‘ :

yentuh Hajarul Aswad dan Mencium Tangan

‘Umar membcrl kesakslan Dia meriwayatkan bahwa Rasul Saw.

nigusap (zstzldm) déngan tangan ke I_fI_aJarul Aswad kemudian b_ehau mencium







Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

tangan beliau térsebut. Dan Ibn ‘Umar tlap naik haji meniru apayang dllakukan
Rasul Saw. tersebut.'®

Berthawaf di Atas Kendaraan

Ada yang berkendara unta karena sakit, Istri Rasulullah Saw., Ummu
Salamah, misalnya, karena mengeluh sakit, oleh Rasul Saw. disuruh naik unta
dan menyusul dari belakang para hujj4j sebagaimana diriwayatkan oleh Al-
Bukhirt.' Dengan demikian, Ummu Salamah mestinya tidak menyentuh
langsung Hajarul Aswad dan rukn Al-Yamani, tetapi cukup dengan isyarat.

Kaum perempuan berthawaf bersama dan seperti kaum pria, kecuali bila
sedang haid, seperti ‘A’isyah.-Thawaf itu, jadinya, seperti shalat, tidak dapat
dilakukan oleh wanita yang sedang haid. Perbedaan dengan shalat, pada thawaf

- orang boleh bicara. Dalam thawaf, seperti dilaporkan oleh Al:Bulhar?, Rasul Saw.
pernah memberi petunjuk pada sahabat sekitar beliau’ dengan satu dua kata.

Shalat 2 Rakaat di Maqaiﬁ Tbrahim

Setelah selesai berthawaf, beliau menuju ke belakang Maqam Ibrihim
dan membaca ayat A.l-Qurem,20

Kamu ]adzlmnla/a maqam lbrdhim tempat bershalat.”!

Maqam Ibrahim adalah batu tempat Nabi Ibrahim a.s. berdiri ketika
membangun Ka‘bah.

Rasulullah Saw. mengerjakan shalat dua rakaat di bclakang Magam Ibrahim,*
sehingga Magam Ibrahim berada antara béliau dan Ka‘bah. Setelah membaca Surah
Al-Fatihah dalam rakaat pertama, beliau membaca Qu/ huwallthu Abad (82145:.5).

"Dan setelah membaca Surah Al-Fatihah di rakaat kedua, beliau membaca Qu/ y2
ayyubal kifiriin (535557 §5). Demikian urutan surah yang dibaca Rasul Saw. seperti
disampaikan Mushm23 Imam Ahmad™, Ad-Damiri, Al-Baihaqi,* dan Ibn Katsir”.

Beliau lalu menuju Sumur Zamzam, meminum airnya dan sebagian beliau
siramkan ke atas kepala.

Hajar, seorang budak yang diperistri Nabi Ibrahim a.s., yang mencari air
untuk menyelamatkan putranya, Ismi‘il, sambil berlari-lari antara Shafa dan
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

Marwah, sekitar 4.000 tahun lalu, menemukan Sumur Zamzam ini. Zamzam
-(53%) sendiri berarti melimpah, dan memang sumur ini sungguh ajaib. Selama
empat milenium, sumur di-gurun tak berpohon ini selalu stap memberi minum
para bujjdj yang sekarang berjumlah sekitar empat juta orang tiap tahun.
" Kemudian, beliau menuju Hajarul Aswad untuk mengusapnya lagi.

R_asulullah Saw., sampai akhir haji ini, tidak memasuki bangunan Ka‘bah.”

Sa‘i Antara Shafa dan Marwah "
Sesudah itu beliaﬁ keluar dari pintu masjid dan mendaki Bukit Shafa (G3).
Secara harfiah, shaf berarti batu yang keras, sejenis batu api disini. Dinamakan

demikian, mungkin karena “bukit” ini merupakan “tumpukan” batu jenis itu.
Setelah tiba dekat Shafa, behau membaca ayat,

) %j&d jﬂjG,ZJ‘él

ngnggu/mya,%éﬁ dan Marwah ,4a’zzlab salah saty dar; syiar-syiar Islam.?

Béliaﬁ terus mendaki sampai.délsat‘ ’rri.elihé;t Ka‘bah, beliau lalu berbalik
menghadap Ka‘bah, fnengesakan dan mémbesarkan Allah dengan mengucapkan, -

A.w’/j@gg,x&%’,wsﬂ et FatT D [PIh]
//a ﬂu—“,{ /}/: %\YL‘U‘/Y 9“;‘9..9‘?0‘/&/%}'
j‘,;f. ;5_35 pXE A5 55@

(La 1laha dlallla.hu, wahdahu, la syarlka lahu lahul mulku, walahul hamduy,
yuhyi wa yumitu, wa Huwa ‘al4 kulli syal'in qadir, 14 ilaha illallshu, wahdahu, 14
syarika lahu, anjaza wa‘dahu, wa nashara ‘abdahu, wa hazamal ahziba wahdahu).
“Tiada Tuban selain Allah, Maba Esa, tiada sekuti Dia, segala kerajaan milik-

Nya, segala pu]z bagi-Nya, Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu, tiada tuban selain Allabh, Maba Fsa, tiada Dia

éersekutu, Dm memenuhi janfi, Dia menolong hamba-Nya, meng/mncur/ean
T mum/o mum/a-Nya sendirian.”*




Tiba di Makkab dan Umrab

Demikian redaksi yang diriwayatkan Muslim, An-Nasal, dan Imam Ahmad.

Beliau kemudian meneruskan ke Marwah (%5). Hampir sama dengan
Shafa, marwah secara harfiah berarti batu besar dan keras atau batu karang.
Lalu beliau kembali ke Shafa dan mengulangi seperti tadi. '

Jadi, beliau mulai dari Shafa ke Marwah, kemudian kembali ke Shafa, ke

Marwah, kembali ke Shafa lagj, ke Marwah, ke Shafa, dan akhirnya ke Marwah,
semuanya 7 kali. Pergi dihitung sekali, pulang dihitung sekali. Jadi, mulai dari
Shafa dan berakhir di Marwah.?! Jarak antara Shafa dan Marwah sekitar 400 meter.

Setelah itu, Rasul Saw. tidak pernah mendekati Ka‘bah lagi sampai beliau
kembali untuk Thawaf Ifadhah dan Thawaf Perpisahan.??

Lepas Ihram® (Tahallul, 4§
Rasulullah Saw. memerintahkan jamaah yang tidak mc;mbawa hewan kurban

agar melakukan tahalful (menanggalkan ihram), yaitu dengan memotong rambur

seperti diriwayatkan Muslim melalui Jabir, mengganti bajunya dengan baju biasa
dan berhenti mengucapkan talbiyah, serta kembali ke penginapannya masing-
masing. Hewan kurban ini dinamakan hadyu (&4g7).

Rasulullah Saw. sendiri tetap memakai ihram dan membawa hadyu berupa
unta sebanyak 100 ekor ke Mina untuk dikurbankan nanti. Hal ini diperintah-
kan Allah Swt., ... dan jangan mencukur rambutmu (taballul) sebelum hadyunya
sampas ke tujuan.®

Jadi, Rasulullah Saw. sendiri, karena membawa hadyu tentu saja tidak
menggunting rambut pada saat itu. Nanti, setelah melontar jumrah ‘Aqabah
dan kemudian menyembelih kurban di Mina, baru beliau memanggil tukang.
cukur dan mencukur rambut beliau. Sedangkan pada waku itu, nanti, ada

sahabat yang mencukur seperti beliau dan ada pula yang cukup memotong
rambut mereka saja.

Perintah Haji Tamattu* ,
Kalau di Sarif dan Dz Thuw4 Rasulullah Saw. menggunakan kata-kata

“siapa suka” (man apabba, &55:5) atau “siapa hendak” (man syd’a, a%ss) niat

untuk umrah agar berumrah, kecuali yang membawa hewan kurban, di Makkah
Rasulullah Saw. memerintahkan (amara, 71) seperti disaksikan ‘A’isyah r.a. Dan
diriwayatkan oleh Al-Bukh4ri dan Muslim, E
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“Kami berangkat bersama Rasulullah Saw. dan tidak kami libat beliau selain
beribram untuk haji. Tatkala kami tiba di Makkah dan telah berthawaf dan
bersa'i, Rasulullah Saw. memerintabkan (#) bagi yang tidak membawa hewan
kurban agar ber-tahallul, atau meninggalkan ihram. Maka, mereka ber-
tahallul. Dan z.rtrz-zstrz beliau termam/e mereka yang tidak membawa hadyu,
maka mereka juga ber-tahallul.”

Yang Membawa Hadyu

: Menurut laporan Jabir, seperti diriwayatkan oleh Al-Bukhari, yang
membawa hadyu hanyalah Rasulullah Saw. dan Thalhah bin ‘Ubaidillsh r.a.
‘A’isyah melaporkan dalam Shahih Muslim bahwa selain Rasul Saw. dan Thalhah
r.a., AbQ Bakar, ‘Umar, dan Zawir Yasir juga membawa hadyu. Dan Asm#’,
kakak A’isyah, melaporkan bahwa Zubair bin ‘Aww4im juga membawa hadyu.
Jabir melaporkan bahwa semua yang tidak membawa hadyu memen-
dekkan rambut mereka, memakai pakaian biasa, dan bergaul dengan istri
sebagaimana sediakala.

‘Ali bin Abi Thalib Tiba dari Yaman |

‘Ali dan tentaranya tiba dari Yaman. Dia menemui istrinya, putri Rasul
(Fathimah). Dia melihat Fachimah telah meninggalkan ihram dengan memakai
pakaian berzat pewarna dan bercelak, dan dia juga mencium wangi-wangian.
‘Ali bertanya kepada Fathimah, “Ada apa Fathimah?”

Fathimah menjawab, “Rasul Saw. telah memerintahkan untuk meninggal-
kan ihram.” ‘Ali lalu mendatangi Rasulullah Saw. dan bertanya, “Wahai Rasulullah,
saya melihat Fathimah telah melepaskan thram.”
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Membangkang Perintah Rasul Saw.
untuk Melepaskan Ihram

Rasul Saw. Murka

" Rasul pun tidaklah bebas dari percobaan ini. Ada sebagian sahabat yang
membangkang tidak hendak melepaskan ihram, dan Rasul Saw. murka. Al-
Barrd’ bin ‘Azib menyaksikan seperti diriwayatkan Ibn Mijah,
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“Rasulullah Saw. dan para sababasnya keluar melaksanakan ibadab haji. Kami
lalu berihram menjalankan haji. Tatkala kami sampai di Makkah, Rasul Saw.
bersabda, Jadikan haji kamu ini umrah.’ Dan orang-orang berkata, Ya, Rasul,
kami telah berihram untuk menjalankan haji, maka mengapa enghau
menjadikannya umrah?’ Rasul Saw. bersabda, Perhatikanlah apa yang aku
perintahkan kepadamu dan laksanakanlaht Meskipun demikian, mereka retap
membantah sabda Rasul tersebut. Rasul Saw. murka dan meninggalkan
mereka, kemudian masuk ke tempar ‘A'isyab, masih dalam keadaan murka.
A'isyah melihat kemurkaan pada wajab Rasul Saw. dan dia berkata, Siapa
yang membuat engkau murka? Mudah-mudahan Allah murka kepada orang .
yang membuar engkau murka.’ Rasul Saw. menjawab,
Bagaimana saya tidak akan-murka, sedangkan saya telah memerintahkan,
namun perintah saya tidak diikuti.””*

Kemurkaan Rasul Saw, ini juga dilaporkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Imam
Ahmad bin Hanbal, At-Tirmidzi, An-Nasg't, Ad-Damiri, dan Ath-Thahawl. Atas
pertanyaan sahabat, Rasul Saw. mengatakan bahwa umrah digabung dengan haji
berlaku selama-lamanya. Hadis ini diriwayatkan oleh mereka di atas.
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Rasullullah Saw. menjawab, “Saya yang telah memerintabkan manusia untuk
meninggalkan ihram. Dan engkau, wahai Ali, apa yang menyebabkan enghkau
bertalbiyabh, apa niatmu beribram?”

‘Ali menjawab, “Saya berniat seperti niat Rasulullah Saw.”

Maka Rasul Saw. betkata, “Kalau begitu, janganlah engkau mengakhiri
ibrammu.” Rasul Saw. lalu memberikan sebagian kurban yang beliau bawa kepada
‘Ali. Dan ‘Ali setelah melakukan umrah, menemani Rasul Saw. ke Mina, dengan
tetap memakai ihram seperti Rasul Saw.”” Juga-diceritakan bahwa ‘Ali membawa
hadyu milik Rasul Saw., sehingga jumlah hadyu menjadi seratus ekor. Juga
diceritakan bahwa hadyu Rasul Saw. berjumlah 63 ekor dan ‘Ali 37 ekor.

‘A’ 1syah r.a. Tidak Melaksanakan Umrah

karena Haid!

‘A’isyah r.a. berkata, “... setibanya d1 Makkah, aku masih dalam keadaan
haid sehingga aku tidak thawaf di Baitullth dan tidak sa‘i antara Shafa dan
Marwah ... (Dengan demikian, aku) tinggalkan umrah.”® Nanti, pada tanggal
8 atau hari Tarwiyah, ‘A’isyah disuruh Rasulullah Saw. berihram untuk haji
meskipun masih haid.

Membantah Rasul

Agaknya, para nabi tidak hanya diburu, disiksa, bahkan dibunuh (lihat QS
Al-Bagarah [2]: 61) oleh kaum jahiliah di zamannya, tetapi mereka juga menderita
menghadapi “murid-murid” yang sukar sekali meninggalkan keyakinan lama
mereka. Nabi MdisA a.s., misalnya, pada suatu kesempatan, baru empat puluh hari
' meninggalkan murid-muridnya, mereka telah mengambil anak lembu sebagai
sesembahan dan ngoror minta agar Nabi Musa a.s. memperlihatkan Allah kepada
mereka seperti diriwayatkan Al-Quran (lihat QS Al-Baqarah [2]: 51,55). Begitu
- pula Nabi Ts4 a.s. Tatkala dia dikejar-kejar tentara Romawi dan bersembunyi di
Taman Getsemane, semua muridnya meninggalkannya. Dan dia berulang-ulang
menegur mereka, “Sampai sekarang masih belum mengerti jugakah kamu?”
keluhnya. Seorang muridnya, malah, menjualnya kepada tentara Romawi dengan
30 keping perak. Dia dikatakan seperti induk ayam yang mengikutianak-anaknya.
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Muslim, misalnya, menulis atas kesaksian ‘Aisyah ra.,
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“Maka Nabi Saw. menemuibu dalam keadaan murka. Aku bertanya, Siapa yang
membuat enghau murka, ya Rasulullab? Semoga Allah memasukkannya ke dalam
neraka!’ Nabi Saw, menjawab, Coba engkau rasakan. Aku memerintahkan
kepada manusia dan mereka membangkang. Aku sendiri tentu akan
menjalankan perintahku dan tidak meninggalkannya. Andaikata aku tidak

membawa hewan kurban, akutertu akan ber-taballul seperti mereka.””

- Haji Mut‘ah Berlaku Abadi

Al-Bukhéri meriwayatkan laporan Surdqah bin Malik bin Ju‘syum yang
bertanya kepada Rasul Saw., '
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(Surdgah bin Malik bin Ju'Syum bertanya kepada Rasul Saw,) “Y4 Rasulullah,
apakah (haji tamattu” ini hanya) untuk tahun ini atay untuk selamanya?”
Maka, Rasul Saw. menyusun satu jari dengan Jjari lain (tanda menyatakan
untuk selama-lamanya, pen.) dan berkata, “Umrah telah dimasukkan ke

dalam haji (beliau mengulanginya dua kali). Tidak (untuk tahun ini saja),
tetapi untuk selamanya, untuk selamanya.” %

Sebab-Sebab Pembangkangan Ini

1. Penolakan ini diseb;bkan sulitnya meninggalkan keyakinan lama. Di
zaman jahiliah, umrah di bulan-bulan haji, yaitu di bulan Syawwal, Dzulqa‘'dah,
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dan Dzulhijjah dianggap sebagai perbuatan paling buruk di muka bumi
sebagaimana dilaporkan para perawi hadis sahih, seperti Al-Bukharf, Muslim,
Imam Ahmad bin Hanbal, Al-Baihaqf, Ath-Thahawi, dan banyak yang lain.
Al-Bukhiri, misalnya, merlwayatkan melalui Ibn ‘Abbas, -
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(Dari [bn Abbds yang berkata), “Mereka ini menganggap umm/a di masa ba]z

sebagai sesuatu yang paling maksiat dari semua kemaksiatan di muka bumi ..
Dan tatkala Nabi Saw. memasuki Makkah tanggal 4 Dzulbijjah, mercka

(hendak terus) beribram untuk haji. Dan (Rasul Saw.) memerintabkan mereka

agar menjadikan (niat) mereka sebagas wumrah. Mereka merasa berat. Mereka

berkata, ‘Ya Rasulullah, apakah ahallul ini untuk semua (boleh meninggalkan

larangan -larangan ihram termasuk bercampur dengan istri, pen.) atau
terbatas?’ Raml Saw. menjawab, ‘Untuk semua.”*!

2. Seperti dikatakan ‘Umar bin Khaththib dan diriwayatkan oleh Muslim,
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(Darz Ab#y Misd Al-Asy ari, ‘Umar berkata,) A/eu mengetahui bahwa Nabi
Saw. dan para sahabat telah melakukannya (mut @b haji atau haji tamattu?),
terapi aku tidak menyukai siami istri berhubungan seks di bawah pohon Ardk,
lalu mereka melakukan haji sedangkan air menetes dari kepala mereka (karena

mandi junub).”" ‘

Pohon 4rak ini pada masa itu agaknya banyak tumbuh di Makkah. Pohonnya
berduri, berbatang tinggi, bercabang, dan berdaun banyak yang menjuntai.
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Cabangnya digunakan untuk membuat siwak atau sikat gigi. Banyak sekali hadis
yang pada hakikatnya menganjurkan umar Islam agar menyikat giginya.-
“Seandainya tidak memberatkan,” sabda beliau 1.400 tahun lalu, “niscaya akan
aku wajibkan kamu menyikat gigi.” ‘

Pidato Kefas Rasﬁl Saw.

Berita ini membuat Rasul Saw. marah dan beliau bersabda,
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(Berita itu sampas kepada Nabi Saw., maka beliau berkhutbah) “Telah sampai
kepada saya bahwa beberapa orang berkata ini dan itu, demi Allah akilah
yang paling berbakti, paling bertakwa-dari mereka. Seandainya dahulu aku

mengetahui seperti yang kutahu sekarang, maka aku tidak akan membawa
hadyu dan aku akan ber-zaballul (melepaskan ihram).”#?

Dalam hadis lain, Rasul Saw. ‘merrylu'lai khutbahnya dengan,
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“Apakab kalian wahai manusia, hendak mengajariku tentang (tata cara
beribadah kepada) Allah, wahai manusia?%

Siapa yang Menolak Melepaskan Ihram?

Para perawi tidak menuturkan siapa sahabat yang menolak melepaskan ihram.

Akan tetapi, ada kesan agaknya, setelah Rasulullah Saw. wafat, seperti di zaman
khalifah kedua, ‘Umar bin Khaththab, dan khalifah ketiga, ‘Utsman bin ‘Affan,
kaum Muslim (yang tinggal jauh dari Makkah), tidak melakukan haji tamattu’.

Nanti, sesudah itu, baru ada sahabat yang berani bicara tatkala orang-orang
bertanya kepada mereka. Al-Bukhari dan Muslim, misalnya, meriwayatkan bahwa
memang di zaman Rasul Saw. kaum Muslim melakukan haji tamattu, tetapi ada
orang yang melarang setelah Rasul Saw. wafat. Muslim menulis dari laporan sahabat

‘Imran’bin Hushain r.a.,
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( Tmrin bin Hushain ber;ézzta, ) .,“72’14/7 m}un ’zzyavt mut ah dalam Al-Quran dan
karena itu Rasulullah Saw. memerintabkan kami untuk melaksanakannya, dan
sesudab itu tidak ada sebuah ayat pun yang menghapus ayat haji tamattu’ itu

dan Rasul Saw. tidak melarangnya sampai belian. wafat. Kemudian seorang
lelaki melarang semaunya,®®

Al-Bukhiri juga meriwayatkan dalam Sba/gfﬁ;nya, '
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“Kami melakukan baji tamattu’ di zaman Rasulullah Saw., dan selah
diturunkan dalam Al-Quran; (kemudian) seseorang’ telah berkara semaunya.

46

Istilah “seseorang” telah berkata semaunya (-84 8¢ .296) menunjuk-
kan bahwa orang tersebut mestinya orang yang ditakuti dan mempunyai
kekuasaan besar dan mampu untuk melarang,

Al-Qasthalant dalam AFlrsysd” mengatakan bahwa orang yang melarang
itu adalah ‘Umar bin Khaththab. Begitu pula Ibn Katsir dalam Zzfsér-nya.*®

Beberapa waktu kemudian, agaknya orang makin berani. Ibn Hajar, An-
Nawawi, Al-Qasthalni, dan An-Nas&’{ meriwayatkan dengan menyebut
nama jelas, yaitu Khalifah ‘Umar bin Khaththab. ‘Umar yang menjadi khalifah
selama 10 tahun® menolak dan melarang orang melakukan haji tamattu’

atau haji mut'ah serta mengancam akan menghukum para pelanggarnya.
‘Umar bin Khaththab berkata, sebagaimana diceritakan oleh Muslim berikut,

RENE15 s AT 12 035 i JE i e
ST A RE AL G 3T

100




Tiba di Makkah dan Umrab

w Sy 22 oI A 2 ,""/,4 <] SN Ao A
o BRI U @;Mj YlELa Ly Jg1d sHAESR
“Dua mut ab dijalankan di zaman Rasul Saw. dan aku melarang kedua musah i
dan akan menghukum mereka yang menjalankan keduanya, satu d antaranya
adalah kawin mutab. Saya akan melenyaphan lelaki yang kawin untuk waks

terbatas dengan merajamnya. Dan yang lain, adalah haji mutah”

Ahli tafsir Fakhrur Razi meriwayatkan yang juga berasal dari ‘Umar, “Dua’
mut‘ah berlangsung di zaman Rasul Saw. Aku melarang keduanya dan aku akan
menghukum pelakunya, yaitu Mut‘ah Haji dan Kawin Mutah.”s!

Juga disampaikan oleh seorang mutakallim dan hakim Ahlusunnah, Imam
Al-Qausji pada akhir pembahasan imdmah dalam bukunya Syarh At-Tajrid.

Di bagian lain, ‘Umar berkata waktu berada di atas mimbar, “Wahai manusia,
tiga hal yang berlangsung di zaman Rasulullah Saw. dan aku melarangnya, kawin
mut'ah, haji mut'ah, dan bayya ‘2l khairil ‘amal”

Kemudian; Imam Al-Qausiji menerangkan bahwa ketiga pelarangan di
atas, yaitu tidak boleh kawin mutah, tidak boleh haji mut‘ah, dan tidak boleh
membaca ‘Hayya 23 khairil amal’ dalam azan sesudah membaca ‘Hayya ‘alal

Jfaldp’ adalah hasil ijtihad ‘Umar. Riwayat seperti ini banyak sekali. ‘Umar di sini
mengakui, bahwa haji mut‘ah atau haji tamattu’ berlangsung di zaman Rasulullah
Saw., namun dia tetap melarangnya. : .

Khalifah ketiga, "Utsmén bin ‘Affin, melanjutkan pelarangan itu selama
12 tahun®, seperti diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, An-Nas#’i, Ath-
Thahiwt, dan lain-lain. Al-Bukhari, misalnya, menceritakan perdebatan antara
Ali bin Abf Thalib dan ‘Utsman bin ‘Affin tatkala mereka berada di ‘Usfan

dalam perjalanan haji mereka bersama.
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Dari Sa'id bin Mwa)glié yang berkata, “Ali dan ‘Utsmdn berselisih pabam tentang
haji tamattu tatkala keduanya berada di Usfin (dalam perjalanan haji). Ali
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berkata, Englau tidak menghendaki sesuaru selain menolak apa yang telabh
dilakukan Rasulullah Saw. (yaitu baji mutah).’ Setelah melihat sikap Utsmén
demikian, Ali menggabunghan keduanya (menggabungkan umrah dan haji [haji
mutah atau baji tamastu] ) seperti dilakukan Rasul Saw, ||

102



&
N
o
S
S
-8
§
-~
N
=
§
~
R
N
X
<
N
§
v
-~
X
g
N
~
By
S
<
N
<
<
)
N
-
N
=
=







A

MENUNGGU DI MAKKAH

e Mukkah, Abad sampai Rabu, 4-7 Dzulbijiab 10 Hijriah,

Setelah membawa hadyu, agaknya Rasululah Saw. dan ‘Ali kembali ke
Makkah dan tinggal dalam kemah yang telah disiapkan.

Dengan demikian, haji Rasulullah Saw. pertama dan terakhir yang
tercatat dalam sejarah ini disebut juga “Haji Tamattu®” atau Muzarul Hajj
atau Haji Gembira karena sejak selesai sa‘i dan gunting rambut, larangan-
larangan orang berhaji (mubarramés), seperti larangan kumpul dengan istri,
tidak berlaku lagi, sampai mulai lagi ihram pada harl Tarw1yah yaitu tanggal
8 Dzulhijjah.

Saya gagal mendapatkan catatan apa yang dilakukan Rasul Saw. pada
hari Senin tanggal 5 Dzulhijjah, hari Selasa tanggal 6 Dzulhijjah, dan hari
Rabu tanggal 7 Dzulhijjah. Mungkin, Rasul Saw. beristirahat di Makkah.
Atau, mungkin juga mengunjungi tempat lahir dan rumah beliau, menge-
nang masa kanak-kanak beliau, atau mengunjungi Syi‘ib Abi Thélib, tempat
beliau diboikot dan menderita selama tiga tahun bersama paman beliau
(Abt Thalib), istri beliau (Khadtjah Al-Kubr4), saudara sepupu beliau (‘Ali
bin Abi Thalib), dan putti beliau, penghulu para wanita, Fathimah Az-Zahr4’.

Atau, mengunjungi rumah Arqim, tempat beliau berdakwah pada
masa-masa awal Islam yang penuh kesulitan.

Atau, berziarah ke kuburan istri beliau (Khadijah Al-Kubr4) dan paman
beliau (Abfi Thalib) yang melindungi dan membela beliau menghadapi
kaum Quraisy di Makkah. Kuburan mereka sekarang terdapat di Ma'la.

Atau, mungkin juga beliau pergi melihat Gua Hird’, tempat beliau ber-
tahannuts (merenung dan menjauhkan diri dari peribadatan berhala, peny.)
dan menerima wahyu pertama, sebuah cekuk setinggi kurang dari satu meter
dan dangkal yang letaknya 40 meter di bawah puncak Jabal Nfir. Tinggi Bukit
Nir sendiri sekitar 200 meter. Bukit ini terdiri dari batu hitam dan tajam
berbentuk cembung, betjarak beberapa kilometer sebelah km kalau kita bergerak
dari Makkah ke ‘Arafah. - :




Bérbaji Mengikusi Jalur Para Nabi

Bukankah beliau, tatkala berada di Madinah sering berziarah ke Pekuburan
Baqi‘ dan tiap Sabtu mengunjungi masjid pertama umat Islam, yaitu Qub#’,

sekitar 4 km selatan Madinah, dengan berjalan kaki atau berkendaraan. (]
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HARI TARWIYAH

e Mina, Kamis, 8 Dzulhijjah tabun 10 Hijriah.

Menginap (Mabit) di Mina dan
Berada di Mina Sampai Tanggal 9 Zuhur

Tanggal 8 Dzulhijjah terkenal dengan nama Hari Tarw1yah (Kzum At-
Tarwiyah, 3355305%).

- Tarwiyah berasal dari kata rawiya (s@) yang berartl minum sampai puas.
Arti lainnya adalah menyediakan dan mengalirkan air. Mungkin pada masa
itu di Makkah ini manusia dan hewan-hewan diberi minum sepuas-puasnya
dan para bujjdj mengambil air dari Makkah, memasukkannya ke dalam
kantong-kantong air yang dibuat dari kulit untuk persediaan air kebutuhan
menjalankan manasik selanjutnya di Mina dan ‘Arafah yang tidak ada mata
air, seperti diriwayatkan Imam Milik.?

Karena sekarang ini air berada di mana-mana, maka ada saja ulama yang
berijtihad tidak perlu lagi ke Mina, tetapi langsung ke ‘Arafah.

Dinamakan juga Hari Mina (Yaum Mind, §:5%) karena orang-orang seperti
arus mengalir ke Mina serentak pada hari itu.

Dinamakan juga Hari Kedelapan (A/-Yaumuts ﬁdmm, &A0350) karena
para bujjéj berangkat dari Makkah ke Mina pada tanggal 8 Dzulhijjah.

Mina adalah lembah yang terletak 11 km dari Makkah arah ke timur.

AN AV [y

Kata “mind” sering juga disebut “mun4”. “Min4” atau “mun4” (%4) sendiri
adalah bentuk jamak dari “al-munyah” (4¢4i") yang berarti keinginan atau
harapan. Arti lain dari mind adalah mengucurkan darah, mungkin karena Mina
adalah tempat menyembelih hewan kurban yang terjadi pada tanggal 10
Dzuilhijjah.

Rasulullah Saw. berihram lagi bersama para sahabat serta keluarga,
mengucapkan talbiyah sepanjang perjalanan ke Mina dengan menunggang

Qushw4’ dan tinggal di kemah yang telah disediakan.
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

‘A’isyah Tkut Berihram untuk Haji

Meskipun masih dalim keadaan haid dan tidak berumrah, Rasul Saw.
bersabda kepada ‘A’isyah, “ ... Teruskan ibrammu untuk baji.” ‘Risyah ra.
mengatakan, “Aku masih haid sampai hari ‘Arafah, sedangkan aku sebenarnya
niat untuk umrah.” Lalu Rasulullah Saw. menyuruh ‘A’isyah melepaskan
sanggul dan menyisir rambut dan agar dia ihram untuk haji dan meninggalkan
umrah ... ‘ :

Shalat Zuhur, Asar, Magrib, Isya,
dan Subuh di Mina

Beliau niéng-qzz:/amﬁ dan men-jama‘’ shalat;zuhur dua rakaat dan asar
dua rakaat pada waktu asar (jama ' takhir). Yang mieharik adalah di kemudian
hari, Khalifah Abt Bakar dan ‘Umar mengikuti Rasul Saw, shalat zuhur dua
 rakaat dan asar dua rakaat, tetapi Khalifah ‘Utsmin tatkala memimpin shalat,
dia shalat masing-masing empat rakaat untuk zuhur dan asar seperti
diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Ab& Hanifah, Al-Baihaqi, Ahmad bin
Hanbal, At-Tirmidzi, dan An-Nas&t. Rasulullah Saw. shalat magrib dan isya
yang digabung di waktu isya, masing-masing tiga rakaat untuk magrib dan
dua rakaat untuk isya (jama ta’khir). Rasul Saw. menginap dan shalat subuh di
Mina dan beristirahat sampai zuhur.

Rasul Saw. Minum Air Zamzam

‘Abbés bin ‘Abdul Muththalib, paman Rasul, sebelumnya telah meminta
izin Rasul Saw. agar diperbolehkan kembali ke Makkah untuk menyediakan
minuman bagi para jamaah, dan Rasul pun mengizinkannya. ‘Abbis lalu
menyuruh Fadhl, anaknya, mengirim air minum dari Sumur Zamzam untuk

Rasul Saw.? (]
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* Hrafuh, Juma,9 Deulbijjah, 10, Hijriah.

.9 Dzulhq jah. atau ‘Hari ‘Arafah -
(D1 “Arafah dari- Zuhur Sampal Magrlb)

) Tanggal 9 Dzulhn} )ah dmamakan Han Arafah (@Ej_,s) karena pada harl
(0% ) atau 2 disebut | juga. dalam bentuk Jamak Amﬁ?t ( &4 ) suatu tempat
sekxta.‘rpl4 mil (26 km) dar1 Makkah3 arah ke timur, D1 tengah Padang Arafa.h
terdapat sebuah bukit yang bernarha Jabal Rahmah
. Luas Arafah sekitar 4x2 km atau delapan ratus hektar Kalau satu orang
mengambll tempat sekxtar satu meter Ppersegi, maka. )umlah Jamaah yang b bisa
ditampung ‘Arafah pada satu saat adalah delapan j }uta orang karena Rasulullah

Saw. bersabda bahwa seluruh ‘Arafah adalah tempat berwukuf,

'Rasulullah Saw. sehmgga suasana menjadx pengap Dengan demlklan, Arafa}\l

baru akan ° penuh bila para /m]]é] telah tiga kali leblh banyak dari sckarang ,
Mengapa tempat ini dmarnakan Arafah yang beram pengenalan, ada banyak

'rlwayat .

Di tempat mxlah Adam berkenalan dengan Hawa ]uga dmamakan demxkxan

karena di tempat ini orang akan lebih mengenal Allah Swe.s

Syaikh Thahiri meriwayatkan sebuah hadis yang menceritakan bahwa Jibril
a.s. menuntun Ibrihim as. ke tempat itu dan berkata, “Tempat ini bernama -
‘Pengenalan’ (Arafah), maka kenalilah manasikmu (B G ST EBE 04).7
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Bérhzzji Mengikuti ]ﬁlur Para Nabi

Dan dinamakan demikian juga, mungkin karena tempat ini merupakan
tempat perkenalan jutaan bujjdj yang datang dari seluruh pelosok dunia. Suatu
pertemuan berkala yang terbesar di dunia. _

Dinamakan juga Hari Kesembilan (Al-YZzumut- Tasi', {,85£7) karena hari
‘Arafah itu selalu bertepatan. dcngan tanggal 9 Dzulhlj Jah Dinamakan juga

Hari Wukuf (Yaumul Wagtf, s

Berangkat ke ‘Arafah Lepas Zuhur

Waktu tergelincir matahari, kalau sekarang kita sebut lepas zuhur, Rasul
Saw. berangkat ke Lembah ‘Arafah: dengan bcrkendaraan unta sambil membon-
cengkan Usimah bin Zaid.” Beliau mehuju kemah yang telah didirikan di satu
tempat yang bernama Namirah, Sekarang ini, di [ tempat tersebut telah ada sebuah
masjid yang luasnya sékitar 10,000 meter persegi. Namirah ada.lah bukn; yang
terletak di batas ‘Arafah dan tidak termasuk ‘Arafah,’

Namirah (% 554) sendiri berarti macan tutul betma v

Beliau shalat zuhur dan asar masing-masing dua rakaat yang dilakukan pada
waktu zuhur (jama’ taqa’zm) walaupun hari itu hari Jumat. Nabi Saw. kemudian
menuju tengah lembah, sekitar 50 meter sebelah timur Jabal Rahmah, Tempat itu
bernama Shakharic (&2). Yang menank adalah bchau berwukuf sambll
menunggangl unta betma beliau, Qush o

Meninggal Dunia Waktu Sedang Ihram

- Ibn ‘Abbés melaporkan, seperti diriwayatkan Muslim dan Al-Bukhari,
bahwa seorang lelaki jatuh dari unta, lehernya patah dan meninggal di ‘Arafah.
Lalu Rasulullah Saw. bersabda, “Mandikan dia dengzm air yang dicampur dengan
a'azm sidir, kemua’uzn kafizm&z/a dia a’engan keédua kain z/mzmnya dan janganlah
ditutup ke:pa/anya karena :e:unggu/mya Allah akan membangkitkannya kelak di
hari kiamar dalam keadaan membaca tzzlbzya/y e '

- Pohon sidir (514), bentuk tunggal sidnzh (%4, adalah pohon lotus jenis
Zizyphus spina christi yang berduri. Pohon sidrah mengingatkan kita kepada
sidrah al-muntah4 (Zhgsy), yaltu pohon lotus yang berada di langnt ketujuh.
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Berhaji Mengilez;z;i ]alur Pam:Na‘bi :

Khutb ah ‘Arafah

~ Disini Rasulullzh Saw. menyampalkan khutbah beliau yang berse)arah
i Ha)l Perpisahan, : .
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“Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, memohon bantuan-Nya, meminta
ampun kepada-Nya, bertobat kepada-Nya, berlindung kepada-Nya dari
kejabatan dan perbuatan buruk kami, Siapa yang diberi petunjuk oleh Allab,
tidak akan ada yang menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan-Nya, tidak
akan ada petunjuk baginya.

* Aku bersaksi tiada tuban selain Allab, Dia sendiri, tiada bersekuru, dan bahwa
Mubammad adalah hamba dan pesuruh-Nya. Aku berpesan kepada kamu,
-wahai hamba-hamba Allah, agar bertakwa kapada Allah, dan aku
menganjurkan agar menaati-Nya, dan aku memulai dengan yang lebih baik.
Sesudab itu, wahai manusia, dengarkan aku. Akan aku jelaskan kepadamu
karena aku tidaklab tabu barangkali aku tidak akan bertemu kamu lagi

' sesudab tabun ini.

Wihai sekalian manusia, hormatilah darab dan barta (sebagai amanat Allah)
sampai kamu menemui Tubanmu, seperti halnya kamu menghormati hari,
bulan, dan negerimu ini. Bersaksilah bahwa aku telah menyampaskannya

sekarang. Bukankah demikian? Ya Allab, saksikanlab!

Dan barang siapa mengemban amanat orang, maka penubilah amanat orang

yang memberi amanat.

Dan riba atau rente pertama (yang aku bapus) di zaman jahiliah adalah riba
pamanku, Abbis bin Abdul Muththalib. Dan penuntutan darab pertama,

menurut cara jabiliah (yang aku hapus) adalah darah ‘Amir bin Rabiah bin

Hbrits bin Abdul Muththalib. Dan bahwa uwpacara-upacara jahiliah itu
dibapus, kecual; penjagaan (Baitullih) dan pemberian minum (para hujjaj).
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Hari Arafab

Dan babwa pembunub dengan sengaja itu harus dibunub, dan pembunuban
dengan tidak sengaja itu, adalah pembunuban dengan tongkat atau dengan
batu dan dalam masalah ini didenda seratus unta, dan barang siapa
menambah, dia termasuk golongan jahiliah.

Wahai manusia! Sesunggubnya setan telah putus harapan untuk disembah di
atas bumi ini, tetapi dia senang bila ditaati di bagian lain, ialah dalam bal
yang kamu anggap enteng dalam amalan-amalanmu. Maka, bati-hasilah kamu
akan masalah agamamuy.

- Wahai manusial Sunggub, menanggubkan larangan itu menambzz/y kekufuran
yang menyesatkan orang kafir, mereka menghalalkannya dalam suatu tahun
dan mengharamkannya pada tahun lain, hanya unruk menggenapkan bulan

yang dibaramkan Allah. .

Dan sesunggubnya zaman relah beredar dari hari Allah menciptakan selum/y
langit dan bumi, dan bilangan bulan di sisi Allah itu ada dua belas (12) di Kitab -
Allah, pada hari Dia menciptakan langit dan bumi. Sebagian dari bulan iru ada

empat (4) bulan terhormat, tiga bulan berturut-turut dan satu -bulan tersendiri.

(Yang berturus-surut adalab) Dzulgadah, Dzulbijjab, dan Mubarram, dan

(yang tersendiri adalah) Rajab yang ada di antara Jumada Al-Tianiyabh dan
Sya'ban. Bukankah Aku telab menyampaskan? Ya Allah, saksikanlah!
Wabai manusia! Sunggub, istri-istri kamu punya hak atas kamu, dan kamu
pun punya hak atas istri-istr kamu, bahwa mereka tidak boleh memasukkan
selain kamu pada tempat-tempat tidur. kamu, dan mereka tidak boleh
masukkan ke rumah-rumahmu, siapa saja yang tidak kamu sukai, tanpa
izinmu. Dan mereka tidak boleh mengerjakan pekerjaan buruk. Jika mereka
berbuat demikian, maka Allah telah mengizinkan kamu untuk meninggalkan
mereka dan kamu menjauhi untuk tidur dengan mereka, dan kamu pukul
- mereka dengan pukulan yang tidak membahayakan.

Akan tetapi, bila mereka berbenti dan menaatimu, maka wajiblah
kamwu memberi belanja serta pakaian mereka dengan cara yang pantas. Dan
sunggub istri-istri kamu tidaklah berdaya karena mereka (seakan-akan) tidak
memiliki kekuasaan bagi diri mereka sendiri. Kamu telah mengambil mereka
dengan amanat Allah. Dan Allah telah menghalalkan kehormatan mereka
dengan nama Allah. Maka, takutlah kamu kepada Allah dalam
memperlakukan istri-istri kamu dan hendaklah kamu berpesan kepada mereka

bask-baik! Bukankah aku telah menyampaikan?
« Wabhai manusia! Sunggub, aku telah meninggalkan kepada kamu dua hal, bila
kamu berpegang teguh kepadanya, kamu tidak akan sesat selamanya,
KitabAllah dan Sunnabh Nabimu.
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

W/a/mz mianusia! Dengarkan apa yang kusampaikan kepadamu,. mscayzz kamu
: " akan hidup lebib baik. A “
W/a/aaz manusia; sesunggubnya Mukmin itu berszzuddm, dan tidak /mlal seseorang
(mengambil) harta saudaranya melainkin dengan kerelaannya. Perhatikan!
Biukaiikah Zz/eu telah menyampaikan?” Ya Allab, ‘ya Tuban kami, saksikanlah!
Maka, ]angan sekdals-kali menjads kafir sesudabtu sehingga :ebagmn di antara

" hamu menebis leber sebagmnn_ytz Sesunggrihnya telab kutinggalkan kepadamu

sesuatu, yang bila kamu berpegang padanya, kami tidak akan tersesat selamanya,
yastu Kitab Allah. Bukankah nku telah menyzzmpaiﬁan’ Ya Allab; saksikaniab!
Wahai manusia! Sesunggubnya Tuhan kamu itw Esa. Dan sunggiib, ayah kamu
itw satn; Kamii semud berasal dari Adam dan Adam’ dari tanah, sesunggubnya
orang paling mulia di sisi Allah adalab yang pzzlmg takwa. Tidak ada
keutamaan omngArdb atas orang bukan Arab kecuali karena takwa. -
Per/mtz/mnla/a’ Bukan/ezz/ﬂ aku telaly menyampazkan’ Ya Allah, mk.vz/eanla/a’
Maki, hendaklah orang yang hadir di antdra bamu menyampazkan /eepadzz
yang tidak hadir. Wabai manusial Se:unggu/anya Allah telah menetapkan bagi
tiap abli waris bagian masing masing dari harta pum/ezz dan tidaklah boleb
berwﬂszat /eepaa’d seorang ahli warss, dan' tidak bileh mewa.wzt/ean lebily dari
sepertigi harta penm&gﬂ/an, dan anak (yang dzperebut/ean) adalnh milik
ibunya; dan bagz orang-yang laerzmtz dzmjtzm ‘Bdrang .mzpa yang memzznggz[
bapakkepada bukan bapaknya ata memanggil-tuan /eepaa’a bukan tuariya,
maka Allih, malaikas, dan'seluruh - manusia melaknatmya, tobam_yzz dan
tebumn tidak diterima. Dan mudah-mudaban berlzmpzz/yla/a m/amzzt dan
berkah Allzz/a /eepzm’a /eamu sekzz/uzn '

Pada sore harmya, hari ]umat tanggal 9 Dzulhlj jah ini, turunlah ayat,

oy //’/, (L }a/.‘/ ﬁwj’/"
o C:)j—wi‘ S

Hari ini, tela/a Ku:empurnﬂ/ed‘n untik kamu agamamu, Kucukupkan uﬁmkmu
“nikmat-Ku dan telah Kuridbai [.vlzzm menjads agamamu ?

- Akan tetapi, sebaglan ulama berpendapat, ayat ini turun 9 hari kemudlan,
yaitu tanggal 18 Dzulhl))ah di Ghadir Khumm yang akan dxblcarakan nanti di
Bab 10. : s : :
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 Berhaji Mengikusi Jalur Para Nabi .

Keluar dari ‘Arafah _Waktu Maghrib,
Shalat Maghrib Ditunda

Nabi Saw. tinggal di ‘Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah hingga matahari
terbenam dan waktu magib beliau ke Muzdalifah, yang berjarak 5 km dari ‘Arafah,
setelah berada di Arafah scjak tergelincirnya matahari. Usimah bin Zaid yang
dibonceng Rasul Saw. di belakang untanya, bertanya kepada Rasulullah Saw. apakah
tidak shalat magrib dahuly, dan Rasul Saw. menjawab bahwa nanti shalat dikerjakan -
di tempat berikut, yaitu di Muzdahfah Shalat magrib nanti dlgabung dengan isya
di Muzdalifah. .

Anas bin Malik menyaksikan, sepcrn dlnwayatkan Imam Ahmad, bahwa
Rasul Saw. dalam per)alanan ini membaca ayat Al- Quran,

B ol sy A gl o Mg AN e Bl

Tuban kami! Berilah kami kebaikan di dunia, dan berilah kami kebaikan di
akbirat dan lindungi kami dari api neraka (QS Al-Baqarah [2]: 201).

Yang menarik adalah Rasul Saw. mula-mula memboncengkan Usimah bin
Zaid di ‘Arafah dan setelah sampai di Muzdalifah beliau menurunkan Usémah
dan ganti memboncengkan Fadhl bin ‘Abbis, yang dxga.mbarkan sebagai seorang
remaja tampan.

Imam Asy-Syfi menceritakan bahwa tatkala itu ada seorang gadis dati
keluarga Khats'am mendekati Fadhl seperti akan méngajukan pertanyaan. Fadhl
memandangnya dan gadis itu memandangnya kembali dan Rasul Saw.
memalingkan wajah sepupu Rasul yang masih remaja ini ke arah lain.'®

" Imam Ahmad meriwayatkan pengalaman Fadhl yang lain, “Saya dibonceng
Rasulullah Saw. Tatkala kami tumpah ruah dari Muzdalifah, seorang Badui lewat
dengan memboncengkan putrinya yang cantik. Saya memandangnya dan Rasulullah
Saw. memalingkan wajah saya agar melihat ke tempat lain.”"!

Riwayat ini agaknya dimaksudkan agar lelaki danl wanita yang bukan muhrim
janganlah saling memandarig. Hal ini menunjukkan juga bahwa waktu itu
wajah wanita tidak tertutup sehingga hanya kelihatan mata.

Orang-orang memohon agar Usimah dan Fadhl memperhatikan apa yang
diperbuat Rasul Saw. dan narfti menceritakan kepada mereka apa saja yang diperbuat
Rasul Saw., untuk kelengkapan manasik haji. Rasul Saw. sengaja mengajar manasik
haji untuk seluruh kaum Muslim melalui dua pemuda ini.
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Muzdalifah

Muzdalifah berasal dari kata “mendekat” atau “bergabung” (s, a).
Menurut Syaikh Thahiri, dinamakan demikian karena ada hadis yang
meriwayatkan bahwa ].ibril a.s. telah berkata kepada Ibrahim, “Hai Ibrdhim,
mendekatlah engkau ke Masyaril Harim,” (502508 &s). darint)'? maka
tempat dekat Masy‘aril Hardm ini dinamakan Muzdalifah.

Ada yang mengatakan bahwa dinamakan demikian karena Muzdalifah
dekat dengan Mina yang berada 9 km di sebelah barat Muzdalifah. Ada
lagi yang mengatakan bahwa penamaan ini karena para bujjdj jadi lebih
dekar kepada Allah Swr. di tempat ini. Atau, para calon haji saling mendekat
di antara mereka di sini. Dan ada pula yang berpendapat bahwa penamaan
ini karena Muzdalifah dekat dengan ‘Arafah yang berada sebelah timur
Muzdalifah.'> Ada yang mengatakan bahwa dingmakan demlklan karena
di sini shalat magrib dan isya digabung."

Muzdalifah juga dinamakan jama® (§#) yang berarti dljamak atau
digabung karena di sini magrib dan isya dijamak:

Dalam perjalanan ke Muzdalifah ini, menurut laporan Usimah bin
Zaid yang dibonceng olch Nabi Saw. di punggung unta beliau, Rasulullah
Saw. sering bersabda,

.>. /.5 ( //’i H s U‘Léj

L

A V“W/a'/azzi manusia, perla/mnla/y, tenanglah!™>
Kadang-kadang beliau bersabda, ‘
IREA I Gl ird /U\ty?/

“Wahai manusia, tenanglab, jangan tergesa-gesal’'®

Di Muzdalifah beliau shalat magrib dan isya sekaligus di waktu isya,
magrib 3 rakaat dan isya 2 rakaat (di-gashar dan di-jama‘ ta'khir). Menurut
penyaksian Jabir, azan hanya sekali dan dua kali igdmab. Antara kedua
shalat tersebut Rasul Saw. tidak melakukan shalat sunnah.
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Hari Arafah

Beliau memperbanyak zikir sesuai perintah Allah Swt. (lihat QS Al-
Baqarah [2]:198) dan doa serta bermalam (mab)!? sampai shalat subuh tanggal
10 Dzulhijjah. Al-Quran mengatakan,

thf;tl/;&ﬁ
g/;w !/g 7,7 ‘l/,/’/}/
90// 'w,/, ~
&—ff'u&r‘-’b’m’
/g‘.//’\ ,z.“s/ ’/‘5.:&:0’;\1:}{:6
Fassris

g}l} a/o,})ﬂ':’(l/v‘

|
" Bukanlab suatu dosa bagz'}nu,

bila kamu mencari karunia
dari Tubanmu.
Maka apabila kamu beramai-ramai
turun dari (Padang) Arafah,
berzikirlah menyebus Allak
di Masy'aril Hardm,
dan panjatkaniab pujz-pu]uzn
kepada-Nya,
sebagaimana telah dztun]ukktzn-]\fya
kepadamu, »
meskipun kamu sebelumnya
masuk golongan yang sesat."®(]
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Maka setelah selesai bamu melakukan ibadab haji,
panjatkanlab puji-pujian kepada Allah.!







§

IDUL ADHA

*  Ma'syaril Harém, Sabtu pagi, 10 Dzulbijjah tahun 10 Hijriab.

10 Dzulhijjah, Hari Kurban, Yaumun Nahr

Hari ini disebut dengan bermacam-macam nama, seperti Hari Kesepuluh
(Al-Yaum Al- A;yzr, 4@&f), atau Hari Kurban (Yaumun-Nabpr, g@nss), atau
Idul Adha (Yaumul Adbba, g45%), atau Hari Ha)lAkbar (Yaumul Hajjil Akbar,
#9iga6%). Disebut Hari Haji Akbar (Haji Besar) untuk membedakan dengan

umrah yang disebut sebagai Haji Ashghar (Haji Kecil).

Masy‘aril Haram

Sesudah shalat subuh di Muzdalifah, beliau menunggangi untanya. Kali .
ini Usimah bin Zaid yang sebelumnya dlbonceng Rasti] Saw. di ‘Arafah dlgantlkan
oleh Fadhl bin ‘Abbs.

Rasul Saw. memerintahkan Abdullih bin ‘AbbAs (sepupu Rasul dan adik
Fadhl) yang wakeu itu baru berumur 13 tahun?, mengumpulkan kerikil pelempar
jumrah. Kerikil yang dikumpulkan itu sebesar ujung jari sebanyak 70 butir.

Jumrah adalah tempat melcmpar kerikil atau “jamrah” (4558 kalau banyak
disebut jimdr, 5z).

Rasul Saw. tiba di Masy‘aril HarAm (i J,&500), suatu bukit di ujung
Muzdalifah, arah ke Mina. Kemudian beliau terus sampai ke Wadt Muhassir
(Jess849).
 (Jadi, keluar dari Makkah ke ‘Arafah, kita akan melalui Mina, kemudlan
Wadi Muhassir, Masy‘aril Hardm, Muzdalifah, dan"akhirnya ‘Arafah. Kalau
pulang dari ‘Arafah, akan melalui Muzdalifah, Masy‘aril Harim, Wadi Muhassir,
Mina, baru Makkah.)

Kata Masy‘aril Hardm terdiri dari masy‘r, yang berarti tempat adanya syi @
atau tanda kemuliaan dan A/-Hardm berarti suci. Di ujung sebelah barat Muzdalifah,
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arah ke Mina, terdapat lembah yang bernama Muhassir ( 254). Sekarang
Masy‘aril HarAm dan Muzdalifah telah menyat dan tidak ada batas jelas lagi.
Maka, bila disebut Masy‘aril Hardm, yang dimakdsudkan adalah Muzdalifah.

Masy‘aril Harim adalah tempat suci yang telah disebut dalam Al-

~ Quran (QS Al-Baqarah [2]: 198) seperti tersebut sebelumnya.

Lembah Mu_has sir

Tatkala melewati lembah ini, beliau mempercepat langkahnya,? sehingga
para ulama kemudian mensunnahkan para bujjdj berjalan cepat tatkala
melewati Lembah Mubhassir (_z5%&,5) ini. Sebenarnya, Lembah Muhassir ini
sudah termasuk Mina, seperti dllaporkan Al-Bukhiri dan An-Nas3’i.

*  Mina, Sabtu pagi 10 Dzulhijjab, 10 Hijriab.

Melempar Jumrah ‘Aqabah
- dengan Tujuh Kerikil

Beliau meneruskan perjalanan. Rasul Saw. melewati Jumrah Pertama (A~
Jumrarul Ula, 5247 dan Jumrah Kedua (Alfumratuss Tidniyah, %8 4ar),
tanpa melemparinya dengan kerikil karena pada hari ini Rasul Saw. hanya
melempar Jumrah terakhir, yaitu ]umrah ‘Aqabah (Jummatul Aqdéa/a (Ei!l"’” )
atau Jumrah Al-Kubra (Al-fumrasul Kubrd, ¢i5i's24) yang terletak agak tinggi
di kaki bukit dan terletak sebelah kanan bila menghadap Ka'bah. Rasul Saw.

~ tetap membaca talbiyah dan takbir.

Mulailah Rasil Saw. melempar Jumrah ‘Aqabah tatkala matahari mulai
meninggi, sepanjang tombak, istilah untuk pagi hari, dengan menggunakan
tujuh kerikil dari atas pelana unta. Beliau melempar, sedangkan Ka‘bah berada
di sebelah kiri dan Mina sebelah kanan, menurut kesaksian Ibn Mas‘tid4 dan
dia berkata, “Demikianlah pelemparan yang dimaksud dalam Surah Al-
Baqarah.” Dan tiap kali melempar sebuah kerikil, Rasulullah Saw. mengangkat

tangan dan membaca takbir;

,,/. 147 o4 T a5
J)w 225551 g7 AT HY AR GEL
“Allah Mahabesar, Allithumma ya Allah, jadikaniah (haji ini) haji mabrur
‘ dan jadikanlah dosa, dosa yang diampuni.”
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o L . Jabir bin ‘Abdullsh menyampaikan kesaksiannya waktu ditanya, seperti
: dlrlwayatkan oleh An- Nasa 1 berikut,

e Jsuy’ wgef,b,um:jzm;um 258

;i’.\s’j” 850 BT E5 W 52 g ah O35 s A

3¢ ’5';1&!4/@'{(5%@ 24,5 J‘M &, &

s Maif”%u%&u@ p 9550 e
L_.Jio (5.:}11‘;&0,. ‘-}:\53'@’4;

“Ra.vulullab Saw, keluar dari Muza’alzﬁz/a sebelum matahari terbit dan
o memboncengkan Fadhl bin Abbis hingga beliau mencapaz Mupassir. Beliau
majii sedikit /eemudzan mengikuti jalan tengab yang menuju ke Jumrah
Agqabah. Seelah sampaz di Jumrab yang debat pohon tersebut, beliau -
‘ me/empar/ean tu]u/:v batu kerikil, dan mengumpktzn takbir untuk setiap kerikil
. yang a’zlempar/ean dari tengah lembah ( Gy ) »5

Demﬂﬁah juga kesaksian ‘Abdullih bin ‘Umar yang diriwayatkan oleh
Al—Bukharl, bahwa beliau melempar jumrah dari tengah lembah.® Dengan
memboncengkan Usimah dan Fadhl secara bergantian untuk menyak51kan

. cara melakukan haji atau manasik haj, beliau j juga mengajarkan langsung kepada
» dan mengatakan agar mencontoh cara beliau, seperu dilaporkan

S VJ abir bm' Abdullah berikur,

JL_QJ[,E{/}/;%(S ::Lz/ ., /4&"},&‘\;" '///’/ |
e S 5 b TS S e 2 u_,un;’,ﬂ: *’:@f

r'd

c)L‘.J‘olJ ‘A.’mgl:/'/ Za1Y

Aku melihar Rasulullah Saw. melempar jumrah dari atas unta beliau dan
bersabda, Wahai manusia, ambillah (pelajaran untuk) manasik kamu karena
aku tzdak tahu, barangkali aku tidak akan berhai lagi sesudah tabun ini,”
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~ Berhenti Membaca Talbiyah

Setelah tepat berakhirnya jumrah, Rasul Saw. berhenti membaca talbiyah.
Atau menurut kesaksian Fadhl bin ‘Abb4s®, sepupu Rasul yang kala itu
dibonceng oleh Rasul Saw. di atas Qushw#’, seperti diriwayatkan Ibn Katsir,

I ,‘//{/{/~4.
Sar 2l G AL g3
“Rasul Saw. menghentikan membaca talbiyab bersamaan dengan akhir batu

kerikil.”

Mulai saat itu tidak lagi terdengar bacaan talbiyah atau takbir. Kecuali
takbir sesudah shalat yang disunnahkan dibaca seusai shalat fardhu, sejak shalat
zuhur hari kesepuluh ini, sampai shalat asar tanggal 13 Dzulhijjah.

Lafal takbir itu berbunyi, ‘ .

\ S, 24y s At % 17 9% -
AW S5 A Sia g g ST AT ST 57
d Tvar (L4 wG L G REACEY
RS - NS .M,Ws,z ogﬂ; 4&1\5&4\/\1 W25
4 o o oA ” (o AV, A
F2585E5 BXo8 555 LNIANY . A AT
2, ) ! < ABart pr Y '/,
T 07 40 VLAY 525 o181 5745 40E
“Allah Mahabesar, Allah Mababesar, Allah Mahabesar; sebanyak-banyak |
pujian bagi-Nya, kami bertashih kepada-Nya di waktu pagi dan petang. Tiada
tuban selain Allah, Dia satu-satunya Tuban, tiada sekutu bagi-Nya. Kami
beribadah kepada-Nya dengan setulus-tulusnya walaupun tidak disukai orang
kafir. Tiada tuhan selain Allah, Allah adalah satu-satunya, Dia pasti

memenuhi janji-Nya, menolong hamba-hamba-Nya, Dia mengalabkan
pasukan-pasukan sendirian, tiada tuban selain Dia, Allabu Akbar.”

Memakai Minyak Wangi

‘A’isyah menceritakan bahwa setelah Rasul Saw. melontar jumrah, beliau
mengoleskan minyak wangi kepada Rasul Saw.
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Menyembelih Kurban

- Rasulullah Saw. telah membawa ternak kurban (a/-hadyu, 45837) seratus
hewan yang schat ke Mina tanggal 4 Dzulhijjah. Kemudian beliau menyembelih
unta 63 ekor dengan tangan beliau sendiri, seperti diriwayatkan oleh Ibn Mjah.
Lalu, beliau memberi kesempatan kepada ‘Ali bin Abi Thalib menyembelih
sisanya 37 ekor, seperti diriwayatkan oleh Abi Dawiid. Dan beliau menyuruh
orang mengambil daging sedikit-sedikit dari hewan-hewan kurban itu untuk
dimasak. Rasul Saw. dan ‘Ali r.a. memakan dagingnya serta meminum kuahnya.
Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Al-Quran,

S T 585 e

Maka, makanlah kamu darinya, dan berilah (sebagian lagz)‘ untuk dimakan
orang melarat dan fakir mi:/%in. o

Mencukur Rambut

Kemudian Rasul Saw. memanggil tukang cukur dan bersabda, “Cukurlah
rambutku,” kemudian beliau memberi isyarat agar mencukur di sebelah kanan
kepala, kemudian di sebelah kiri. Kemudian beliau memberikan rambutnya
ke orang banyak.!' Agaknya, beliau memerintahkan para sahabat untuk
“menguburkan” rambut beliau ini di Mina.

Sebagian sahabat ada yang mencukur dan ada sebagian pula yang hanya
memotong rambut.

Kemudian beliau bersabda,

A TR P PR
Vipaaslls W‘)&-—U'
" (Allsthummaghfir lil muhalliq?ﬁ ... walil mugqashshirin)
“Ya Allah ampunilah orang-orang yang bercukur . ..dan yang memotong rambut.”*?

Tidak disebut berapa helai rambut yang dipotong, tetapi Imam Asy-Syafi‘i
berpendapat paling sedikit tiga helal.
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Thawaf Ifadhah

Sesudah mencukur rambut pada pagi hari kurban tanggal 10 Dzulhijjah,
Rasulullah Saw. berangkat ke Makkah dan melakukan Thawaf Ifadhah

(eYo5S).

Kata ifddhah (%56) sendiri secara harfiah berasal dati kata fadha ()
yang berarti tumpah, seperti air tumpah dari gelas. Agaknya, dinamakan
demikian karena manusia pada tanggal 10 Dzulhijjah ini tumpah ruah ke
Makkah untuk berthawaf.

Thawaf Ifadhah disebut juga Thawaf Ziarah (&jg9d5s), Thawaf Fardhu

(5lidd), Thawaf Rukun (1 853), atau Thawdf Shadr (321 56b).

Kalau Thawaf Qudum dan Thawaf Wada‘ adalah sunnah, maka Thawaf
Ifadhah adalah fardu dan merupakan rukun ha)l kedua setelah rukun haji
pertama, yaitu wuquf di ‘Arafah.

Setelah sampai di Makkah agaknya beliau melakukan thawaf dari atas
unta, sepertl yang dlrlwayatkan oleh Al- Bukhan dar1 Ibn ‘Abbis,

AT LB IBENG0 06 Lz/&:zam S e
Mﬂ|//’/,/ 3.“4—4&/9(_0/4.“/
/u;"“/")-—-"' <l {‘UL(JQ‘CJ?")

Dari Abdullah bin Abbds yang berkata, “Dalam Haji Perpisahan, Rasulullah Saw.
berthawaf di atas unta dan ber-istilim dengan tongkat ke arah rukn Ka'bah.”®

Di bagian lain, Ibn ‘Abbas tidak menggunakan kata #stildm yang sebenarnya
berarti menyentuh atau mengusap, tetapi memberi isyarat (asydrne, #%1),

o;jjj‘c;kf/ w/: /L;L/}/L_:GL‘-—’LL 4UJ‘ ’/j
j‘l&/:jo.\:t_@.udgul

“Rasulullah Saw. berthawaf dan beliau berada di atas unta dan tiap kali beliau
- tiba di rukn Ka'bah beliau memberi isyarat dengan sesuatu yang berada di
tangan beliau dan mengucapkan, ‘Allshu Akbar, ™' ‘
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S Tentu saja tldak lagi berlari-lari kecd pada tlga lmgkaran awal sepert i Thawaf
Qudum, dan tidak ada sal. .-

» Padd Thawaf Qudum, yaltu tatkala baru tiba di Makkah, ada suara-suara
kaum Quralsy bahwa kaum Muslim kepayahan karena perjalanan jauh dari
Ma‘ nah ‘haka beliau dan diikuti para sahabar berlari-lari kecil untik
‘menunjukkan kepada mereka bahwa beliau masih “bertenaga”.

~ Rasul Saw sh’a[éit zuhdr di 'Makl:{ah"éebeluﬁ; kembali lagi ke Mina.

Tanya J awab

bas melaporkan seperti dlrlwayatkan oleh Muslim dan Al- Bukhast
seorang berkata kepada Nabi. Saw.," Saya bercukur sebelum
hcwan kurban.” Beliau menjawab; “ Tidak apa-apa.” Yang lain
, \a,'_“Saya Thawaf Ifadhah sebelum melontar jumrah.” Beliau
men)awab “Tidak apa-apa.” Seoratig lagi bcrtanya, ‘Saya melontar jumrah
sore hari:” Beliau menjawab, “Tidak apa- apzz "B
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Tbadabh haji dilakukan padzz bulan-bulan yang dimaklumsi
(dari Syawwal sampai 10 Dzulhijjah).>
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HARI-HART TASYRIQ

*  Mina, Ahad, 11 Dzulbijjab tahun 10 Hijriab.

Hari-hari Tasyriq atau Ayydm At- Tasyrig (35,258 47) adalah 3 hari beruntun
sesudah ‘Idul Adha, yaitu tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah. Berasal dari kata
syarraga (&5%) yang berarti mengeringkan daging karena pada hari itu para
bujjaj mengeringkan daging kurban di Mina.? Ada pula yang mengatakan
bahwa kata tasyrig bethubungan dengan terbitnya matahari di sebelah timur
karena penyembelihan kurban dilakukan setelah mitahari terbit.

Hari-hari inilah yang disebut “hari-hari yang ditentukan bilangannya”
dalam Al-Quran, dan Allah Swt. menyuruh kaum Muslim berzikir pada hari-
hari itu.* Yaitu dengan takbir dan tahmid.

2, \M ~ z ,/ o 7.0 ~ P ) La 4z ~
SR ANGL S A Alls A ST A3 i T4
N 21 BNECRA RN FS S EATREIE S
R 75855615855 4 LAY . 8538155755

A 4l B D WY B 3%5 SN 53R
Bila pada Idul Adba tanggal 10, kerikil yang digunakan melempar jumrab
hanya tujub butir, dan yang dilempar hanyalah Jumrah Agabah (4Eahg30),
maka pada hari ini, sampai tanggal 13, jumrah yang dilempari ada tiga buah
Jumrab, yaitu:

L. Al-Jumrah AL-Uls (835%74) yang berarti Tempat Pelemparan Pertama.
Rasul Saw. mendatangi Jumrah setelah condong matahari, lepas zuhur.
Al-Bukhar meriwayatkan dari Az-Zuhrf bahwa Rasul Saw. melempar
Jumrah (Pertama) yang terletak dekat Masjid Mina, sebanyak tujuh
butir kerikil. Setiap kali selesai melempar jumrah, beliau maju ke depan
dan menghadap Ka‘bah yang terletak di sebelah kiri, berdiam sebentar,

kemudian mengangkat kedua tangannya dan berdoa. Beliau kelihatan
menunggu agak lama,’
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2. Al-Jumrah Al-Wusthd ( K%) yang berarti Tempat Pelemparan
Pertengahan. Disebut juga Al-Jumrah Ass- Tséniyah (450%45) yang berarti
Tempat Pelemparan Kedua. Kemudian Rasul Saw. mendatangi Jumrah
kedua ini dan melempar dengan tujuh butir kerikil seperti di atas,
mengucapkan takbir setelah tiap lemparan. Untuk setiap lemparan, Rasul
Saw. turun ke arah kiri, dalam lembah dan beliau berhenti sebentar sambil
menghadap Ka‘bah, mengangkat kedua tangannya sambil berdoa.®

3. Al-Jumrah Al-Aqabab (%525 §;457) atau disebut juga Al-fumrah Al-Kubra
(¢i&it40). Kemudian beliau mendatangi Jumrah ‘Aqabah, melempar
dengan tujuh butir kerikil, mengucapkan takbir setiap selesai melempar,
kemudian Rasul Saw. pergi, tanpa menunggu.

Masing-masing menggunakan tujuh buah butir kerikil sehingga semuanya
pada hari ini adalah 21 butir kerikil. " '

‘

- Hari Nafar Awal

*  Mina, Senin, 12 Dzulhijjah tahun 10 Hijriah.

Rasul Saw. mendatangi Jumrah setelah lepas zuhur seperti di atas.

. Al-Jumrah Al-Ula (895740), tujuh butir kerikil. Rasul Saw.
melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin.

2. Al-Jumrah Al-Wausthd ( fa5%0) tujuh butir kerikil. Rasul Saw.
melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin.

3. Al-Jumrah Al-Aqabab (4E30§40) tujuh butir kerikil. Rasul Saw.
melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin.

Hari ini disebut Hari Nafar Awwal (_s5¥(2%15;5) karena pada hari ini, setelah

melempar jumrah, kelompok yang ada urusan penting dapat meninggalkan
Mina, sesuai dengan firman Allah Swt.,

ATTEA N A5 R

Bzzmng siapa _yang ingin segera berangkat (dari Mina) sesudab dua hari, maka
tidak ada dosa baginya.”

Nafar artinya rombongan Kata naﬁzr berasal dari kata kerja nafara (12) yang
berarti pergi dalam rombongan. Atau juga berarti pergi bergegas.
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Dinamakan juga Hari Kepala (Yaumur Ru's, o33)15%) karena pada hari
ini, gerangan, rombongan memakan kepala hewan kurban.?

Bagi mereka yang pulang pada hari ini, hanya melempar kerikil seluruhnya
sebanyak 49 butir.

Hari Nafar Akhir

*  Mina, Selasa, 13 Dzulbijjah tahun 10 Hijriah.
Rasul Saw. mendatangi Jumrah setelah lepas zuhur seperti di atas
1. Al-Jumrabh Al-Uld (8¥f50) tujuh butir kerikil Rasul Saw.
melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin.
2. Al-Jumrah Al-Wusthd (o);.tjn*’jiﬁ ) tujuh butir kerikil. Rasul Saw.
‘melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin.

: 3. .Al-Jumrah Al—Aqalm/y (4casls |>J',<JT) tujuh butir kerikil. Rasul Saw.

melakukannya persis sama dengan yang beliau lakukan kemarin.

Dengan demikian, jumlah kerikil yang dxgunakan adalah 70 butir, sebesar
" ujung jari. Tu)uh butir pada tanggal 10. Dan 21 buur, masing-masing pada
tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah.

Hari ini disebut Hari Nafar Akhir ( 33z ) karena hari ini rombongan
terakhir -meninggalkan Mina. Rasulullah Saw. berangkat setelah melempar jumrah
hari ini; Para sahabat ingin terus menglkuu agar dapat menyaksikan manasik haji
secara lengkap. Allah Swt. juga telah berfirman sebagai kelanjutan ayat di atas,

BB ATE /"’Lj;}ﬁ ‘%3
Dan barang siapa yang masik hendak tinggal, (pun) tiada salahnya.’

Thawaf Perpisahan

o Akhlrnya, Rasul Saw. melakukan Thawaf Perplsahan atau Thawaf Wada'
* (gniois). Dengan demikian, ada tiga thawaf yang Rasul Saw. lakukan, masing-

masmgThawaf Qudum ()J,GJIC:}L) Thawaf Ifadhah (a36Y" J:S) dan Thawaf
Wada (tgﬂu 5). - -




Hari-Hari Tasyrig

Shalat di Muhashshab atau Al-Abthah

Ibn ‘Umar r.a. mengatakan bahwa Rasul Saw. tatkala kembali ke Makkah
dari Mina berhenti dan shalat di Lembah Muhashshab (¢%#) atau Lembah
Bathh#’(#5%) antara Makkah dan Mina. Demikian juga para khalifah sesudah
beliau.

Rasulullah Saw. yang menunggang unta pergi meninggalkan Mina bersama
rombongan setelah melempar jumrah. Beliau berhenti di Lembah Muhashshab
atau Al-Abthah (2£:4") yang terletak antara Mina dan Makkah dan shalart asar
dan zuhur (jama‘ ta'kbir) serta magrib dan isya.'

Kemudian, rombongan haji terus ke Makkah untuk melakukan Thawaf
Wada‘ atau Thawaf Perpisahan. :

Thawaf ini dilakukan tanpa berlari-lari kec1l dan tanpa sa‘i. Rasulullah
Saw. melakukannya dengan menunggang unta betina beliau.

*  Makkah, 13 Dzulbijjah sore, '/I’isyab r.a. umrab.

‘A’isyah r.a. Umrah

‘Aisyah r.a. mengatakan, “Setelah kami selesai melaksanakan haji,
Rasulullah Saw. menyuruhku bersama ‘Abdurrahmin bin Abd Bakar (kakak
‘A'isyah, pen.) pergi ke Tan‘im untuk melakukan umrah. Sabda Rasul Saw.,
‘Itulah ganti umrabmu yang gagal””" ‘Abdurrahmén memboncengkan adiknya,
‘A’isyah, di atas unta dan melakukannya seperti yang diperintahkan Rasul Saw.
Ini terjadi malam 14 Dzulhijjah atau disebut Malam Hashbah (xzasigg). “Pada
Malam Hashbah, Rasulullah Saw. mengutus ‘Abdurrahmin bersamaku ke
Tan‘im (##£27) dan aku berumrah dari sana,”'? begitu kata ‘A’isyah r.a. Malam
Hashbah adalah malam tatkala berada di Lembah Muhashshab, yaitu tanggal
13 Dzulhijjah malam, mungkin tempat rombongan Rasul Saw. berada. Jarak
antara Makkah danTan‘tm adalah 4 mil atau sekitar 7 km. Tempat ini kemudian
terkenal karena adanya masjid yang dinamakan Masjid ‘A’isyah.[]
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Allah hanya hendak menghilangkan (segaln) kenistaan dari kamu,

hai Ablulbait,dan menyucikan kamu sesuci-sucinya."
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GHADIR KHUMM

Di Ghadir Khumm ini Rasul Saw. mengangkat tangan ‘Ali bin Abi Thalib,

menantu dan sepupu beliau, dan mengucapkan kata-kata yang terkenal,
/ g2 - / // 59 7= 27,
‘J‘L e A / o J 29 ,.g,ﬂ\ ’ J

“Barang siapa menganggap aku sebagai maula-nyz, maka Ali adalah mauli-
nya juga. Ya Allah, cintailah orang yang menganggapnya sebagai waliyy-nya,
dan musubilah yang memusubinya.”®

Di kalangan Ahlus Sunnah, kata maulé (33) atau waliyy (%3) diartikan
“yang dicintai”, sedangkan di kalangan Syi‘ah, mauls atau waliyy diartikan
juga “pemimpin”.

Dengan demikian, bagi kita yang mayoritas bermazhab Ahlus Sunnah
kata mauld hendaknya dibaca “yang dicintai”.

Setelah melakukan ibadah Haji Perpisahan bersama jamaah haji tersebut,
dalam perjalanan pulang, Rasul Saw. berhenti di Ghadir Khumm.

Ghadir secara harfiah artinya telaga kecil. Khumm, berasal dari kata kerja
khamma yang berarti membersihkan atau menyapu. Mungkin, karena mereka
yang berteduh di bawah pohon-pohon samurah yang berduri dan banyak
tumbuh di sini harus menyapu dahulu duri-duri yang bertebaran di bawah
pohon-pohon ini.

Peristiwa tersebut terjadi pada 18 Dzulhijjah 10 Hl}rlah Ada pelapor yang
mengatakan bahwa hari Al-Ghadir ini adalah hari Kamis. Akan tetapi, bila tanggal
25 Dzulqa'dah 10 H adalah hari Sabtu, sebagaimana disepakati banyak pelapor,
maka 18 Dzulhijjah 10 H, 22 hari kemudian adalah hari Ahad. Juga hampir semua
penulis mengatakan bahwa:9 Dzulhijjah 10 H, tatkala Rasul Saw. berada di Mina,
bertepatan dengan hari Jumat, sehingga tanggal 18 Dzulhijjah mestinya hari Ahad.
Begitu pula, bila Rasul Saw. meninggal pada 12 Rabi‘ Al-Awwal 11 H, 82 hari
yang akan datang, berarti beliau meninggal hari Jumat, bukan hari Senin sebagai-
mana selama ini diyakini.
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

Ghadir Khumm adalah suatu tempat beberapa kilometer dari Makkah ke
arah Madinah, masih termasuk Lembah Juhfah. Tempat berpaya pada waktu
hujan dan ditumbuhi banyak samurah ini merupakan sebuah persimpangan. Di
sini, mereka berpisah ke berbagai jurusan. Ada yang ke arah Madinah, Mesir,
Suriah, dan Irak.

Pada siang hari itu, di Ghadir Khumm ini, turunlah ayat rabligh
(“sampaikan”),

Hai Rasul! Sumpaskanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tubanmu.
Jika engleau tidak melakukannya, (berarti) engkau tidak menyampaikan amanat-
Nya. Allah akan melindungimu dari orang (yang berniat jahat). Sunggub, Allah
tiada memberi petunjuk kepada orang-orang yang inglar®

Juga diriwayatkan oleh mufasir dan sejarahwan besar, Abti Ja‘'far Muhammad
bin Jarir Ath-Thabari (224-310 H), yang berasal dari penyaksian Zaid bin.
Arqam*. Ibn Hatim dan Ibn Mardawaih dari penyaksian Abt Sa‘id Al-Khudri.
Yang lain lagi berasal dari penyaksian sahabat-sahabat, seperti Ibn Mas‘ad,
‘Abdullsh bin ‘Abbas, Jabir, Abd Hurairah, dan ‘Abdulldh bin Abf Aufi.

Dalam ayat ini, Allah Swt. memberi perintah kepada Rasulullah Saw. untuk
menyampaikan sesuatu yang merupakan bagian dari risalah. Apakah isi perintah
tersebut? Mufasir Sunni yang kenamaan, Jaldluddin As-Suytthi (849-911 H
atau 1445-1505 M), dalam tafsirnya, Ad-Durrul Mantsity, meriwayatkan dari
Abft Sa‘id Al-Khudri bahwa ayat ini diturunkan di Ghadir Khumm betkenaan
dengan ‘Ali bin Abf Thélib.

Begitu pula Sulaimin bin Ibrahim bin Muhammad Al-Hanafl (1220-
© 1294 H atau 1805-1877 M) dalam tafsirnya, Yandbi'ul Mawaddab; dan Abt
Salim bin Thalhah Asy-Syafi‘t dalam tafsicnya, Mathalibus-Sadl.

Dalam tafsirnya, As-Suytthi mencatat riwayat dari Ibn Mas‘dd yang
mengatakan, “Pada waktu Rasul Saw. masih hidup, kaum Muslim membaca
ayat itu (dengan pengertian) demikian, Hai, Rasull Sampaikanlah apa yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu bahwa Ali adalah wali kaum Mukmin, dan
Jika englaw tidak melakukannya, (berarti) engkau tidak menyampaikan a}mzmztn_ya.
Allah akan melindungimu dari orang (yang berniat jahisz). Sunggub, Allah tiada
memberi petunjuk kepada orang-vrang yang ingkar.”>

Setelah turun ayat rabligh tersebut, Rasulullah Saw. lalu menunggu orang-
orang yang berjalan di belakang sambil menyuruh orang memanggll mereka
yang di depan. -
~ Rasulullah Saw. menyuruh memanggil sebagian kaﬁlah yang telah
meninggalkan Ghadir Khumm agar kembali berkumpul. Diriwayatkan oleh

156
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An-Nas#'t dalam A/-Khashd ish, halaman 25, dari isnad yang berasal dari Sa'd
bin Abi Waqqésh yang berbunyi, “Kami bersama Rasulullah Saw. di jalan
- Makkah dan setelah sampai di Ghadir Khumm orang-orang semuanya berhenti.
Kemudian Rasulullah Saw. menyuruh memanggil kembali orang-orang yang
telah mendahuluinya, dan menunggu orang-orang yang di belakang, lalu beliau
mengumpulkan orang-orang yang mengitarinya ....”

Rasulullah Saw. melarang para sahabat berhenti di bawah pohon-pohon
samurah berduri yang tersebar di lembah itu, dan memerintahkan member-
sihkan duri-duri yang berhamburan di bawah pohon-pohon tersebut. Beliau
kemudian memerintahkan shalat zuhur berjamaah.” '

Beliau juga menyuruh menjadikan batang-batang pohon sebagai tiang
untuk membangun kemah dengan merentangkan kain untuk berteduh dari
sengatan matahari.® Setelah shalat zuhur pada tengah hari yang menyengat,’
beliau mengucapkan, “Alhamdulillsh,” memujx Allah Swt., lalu menyampal-
kan khutbahnya.

Setelah mengucapkan apa yang dikehendaki Allah Swe. untuk disampai-
kannya, beliau bersabda, “Wazhai. ‘manusia, /mmpzr tiba saatnya. aku akan
dipanggil dan aku pasti akan memenubi panggilan itu. Dan aku akan diminta;
pertanggungiawaban, maka apa yang akan kamu katakan?”

Mereka menjawab, “Kami bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan
dan telah memberi nasihat dengan tulus. Semoga Allah memberi balasan
kepadamu yang sebaik-baiknya.”

Lalu Rasulullah Saw. bersabda lagi, “Bukankah kalzan bersaksi babwa tiada
tuban melainkan Allah dan babwa Mubammad adalah hamba dan utusan-Nya,
dan babwa surga-Nya adalah hak (bemzr dan pasti terjadi, pen.), dan neraka
adalah hak?”

Mereka menjawab “Kami bersaksi seperti yang engkau sampaikan!”

Rasulullah Saw. bersabda, “Yz Allab, :ak:zkanla/a’ Apakah kamu men-
dengarkan?” Mereka menjawab, “Benar!”

Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai manusia sekalian, ketabuilah bahwa-
sanya aku akan menjadi pendabulumu meninggalkan' dunia ini, dan aku akan
menunggumu di Telaga Haudh. Haudh yang lebih luas dari (daerah antara) Bashra
(sebuah kota dekat Damaskus, pen.) sampai ke Shan'‘d’, yang tersedia gelas-gelas
perak sebanyak bilangan bintang-bintang di langit. Dan aku akan bertanya
kepadamu tentang dua hal yang berat dan berharga, ats-wsaqalain, bagaimana
- kamu memperlakukannya sepeninggalku.
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Yang satu adalah yang terbesar, yaitu Kitab Allah Azza wa Jalla. Ujungnya
yang satu di tangan Allah dan yang lain di tanganmu. Maka, berpeganglah erat-
erat padanya, niscaya kamu tidak akan sesat dan tidak berubah arab.

Dan yang lain adalah ‘itvah-ku, Ablulbaithu, sebab Allah Yang Maba Meliputi

© dan Maha Mengetahui telah memberitabukan kepadaku batnwa keduanya tidak
akan berpisah sampai menemuiku di Haudh. Dan Janganlah kamu mendahului’

atan mengecilkan keduanya karena dengan berbuat demikian kamu akan celaka,
dan janganlah menggurui mereka karena mercka lebih tabu daripada kamu

Rasulullah Saw. bersabda lagi, “Tahukah kalian bahwa akulah yang
terdabulu menjadi Mukmin dari diri mereka sendzrz a”

Hadirin menjawab, “Benar!”!!

Rasulullah Saw. bersabda, “Tidakkbab kalian mengetabuz atau menyafksi-
kan babhwa aku adalah paling utama menjad; wali bzzgz :etuzp kaum Mukmin lebib
dari diri mereka sendiri?’?

Rasulullah Saw. lalu memegang dan mengangkat tangan ‘Ali bin Ab} Thahb
dengan kedua tangannya sehingga hadirin dapat melihat kedua ketiaknya-....

Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Wabai manusia sekalian! Allzh
adalah mauli-ku dan aku adalah mauld kalian,’ maka barang siapa meng-
anggap aku sebagai mauli-nya, maka Al ini (juga) adalah mavla-nyas

“Ya Allah, cintailah siapa yang memperwalikannya, dan musubilab siapa
yang memusubinyal®

“Tolonglah siapa yang menolongnya dan tinggalkan siapa yang mening-
galkannyal’
- “Cintailah siapa yang mencintainya dan bencilah siapa yang membencinya!"®

Selanjutnya beliau bersabda, “Yz Allah, aku bersaksi™?

Rasulullah Saw. tidak berpisah dengan ‘Ali sampai turun ayat terakhir,

Hari ini orang kafir berputus asa, (memalingkan kamu) dari agama. Maka
janganlah takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Hari ini telah
Kusempurnakan agamamu bagimu, dan telah Kucukupkan nikmat-Ku bagimu,
dan telah Kupilib Islam bagimu sebagai agama.®®

Akhirnya Rasulullah Saw. bersabda, “Allzb sungguh Mahabesar dengan

menyempurnakan agama-Nya dan mencukupkan nzkmat—]\{ya serta meridhai
risalabku dan menetapkan wilayah bagi ALP



* Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

‘Umar dan Abt Bakar Memberi Selamat
kepada ‘Ali

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari penyaksian Al-Barrd’ bin
‘Azib bahwa setelah peristiwa tersebut ‘Umar bin Khaththb berkata kepada
‘Ali bin Abi Thalib, '
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UAlangkah babagianya Anda (hant’an laka) wahai Ibn Abi Thalib, Anda
menjadi ‘mauld’ setiap Mukmin dan Mukminah!"™

Di samping Al-Barr4’ bin ‘Azib, laporan ini juga disampaikan oleh sahabat
‘Rasul lain, seperti Zaid bin Arqam, Abf Sa‘id Al-Khudri, dan Sa‘d bin Abi
Waqqash, dan juga diriwayatkan dalam berbagai-kitab dengan redaksi yang
sedikit berbeda.

Dan di riwayat lain, “Beruntung Anda (bakbkhin bakhkbin laka), wahai
Ibn Abi Thalib!”

Dan dalam riwayat lain, “Beruntung (Anda), wahai ‘Ali! (bakbkhin yi
Ali). Engkau telah menjadi ‘mauld’ kaum Mukmin dan Mukminah!”

Ada dengan lafal, “Hani'an laka yabna Abi Thalib! ashbahra wa amsaita
mauld kulli muminin wa muminah!” (Selamat bagimu, hai Ibn Abf Thélib,
engkau telah menjadi “mauld” setiap Mukmin dan Mukminah).

Ada dengan lafal, “ Hani'an laka, ashbahta wa amsaita maula kulli Muminin
‘wa Muininah?” (tanpa “yabna Abt Thalib”). Ada dengan lafal, “Amsaita yabna Abi
Thalib maula kulli muminin wa muinindt,” yang mempunyai arti yang sama.

‘Ada dengan lafal, “Hani'an lnka yabna Abi Thalib, ashbahta mauldya wa
maul bulli Muminin wa Muminah” (Selamat bagimu, wahai Ibn Abi Thalib,
engkau telah menjadi “mauld”-ku dan “mauli” setiap Mukmin dan Mukminah).

Ada yang berlafal, “Bakhkhin, bakhkhin yabntz Abi Thalib®, yang punya
arti serupa.

Ada pula dengan lafal, “Bakhkbin yd Abal szum ...” (Selamat, wahai
Ayahnya Hasan ...!).

Adalagi, “ Thithé laka ya Abal Hasan!...” (Beruntung Anda, wahai Ayahnya
Hasan! ...). -

Ada pula, “Bak/a/e/am, bakbkhin laka yi Abal Hasan” (Selamat, wabai
Ayahnya Hasan!).?
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Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

Hassin bin Tsabit, pényair terkenal itu, mendatangi Rasul Saw. dan
berkata, “Wahai Rasulullah, izinkan saya membuat syair untuk memuji Allah
berkenaan dengan ini.”

Rasul Saw. menjawab, “Bersyairlah dengan nama Allab, wahai Hassdn.”

Hassén bin Tsabit lalu bersyair,
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“Pada /mrz Al szza’zr, belzau bersabda dz Kbumm
Dengarkanla/a panggzltm Rasul tatkala dia berseru,
Dia telah bersabda, Siapa mauld dan walimu?”
. Di sana mereka menjawab tanpa ragu, '
Alla/: manld kami dan engkau Nabi kams..
Ykkkzm kautemukan ketidakpatuban pada kami.’
" Nabi bersabda, Bangkit Ali, aku sungguh puas.

, Sesuda/z/eu engkaulah imam dan. penuntun umat. .
Szapzz menganggap aku mauld-nya, maka Ali maula—nyzz Juga.
. Maka, jadilah kamu semua pengz/eutnya
Dz sana Rasul berdoa, Ya Allab, cintdslah pencinta Al -
dan musuhilah yang memusubinya.”

!

Demikianlah peristiwa pidato Rasulullah Saw. di Ghadir Khumm bila

* dirangkaikan dari catatan-catatan sejarahwan dan ulama. Mengenai pidato

Rasulullah Saw. di Ghadir Khumm, L. Veccia Vaglieri berkata, “Akan tetapi,
pasti bahwa Muhammad telah berbicara di tempat ini dan mengucapkan kalimat
terkenal tersebut karena laporan peristiwa ini telah terpelihara dalam bentuk
singkat atau dalam bentuk terperinci, bukan hanya oleh Al-Ya‘qabi yang terkenal
bersimpati kepada ‘Ali, tetapi juga dalam kumpulan-kumpulan hadis yang
dianggap sahih, terutama dalam Musnad Ibn Hanbal: dan hadis-hadis ini adalah
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Ghadir Kbumm

sangat banyak dan teruji demikian baik dari berbagai isnad sehingga tidak
mungkin menolaknya.”*

Husain Al-Mahfozh, dalam penehtlannya tentang hadls Ghadir Khumm,
mendapatkan catatan-catatan yang paling sedikitnya dari 110 sahabat Nabi Saw.,
84 tabiin, 355 ularna, 25 ahli se)arah 27 ahli hadis, 11 mutfasir, 18 ahli 1lmu
kalam, dan 5'ahli bahasa dalam bukunya, Tartkh Asy-Sytah®

Sebagal kesimpulan, dapat kita katakan bahwa 82 hari sebelum Rasul Saw.
wafat, turunlah ayat yang terakhir. Sebelum ayat yang terakhir ini turun, Rasul
Saw, dlpermtahkan Allah Swr. dengan wahyu, untuk melakukan sesuatu, yang

dilaksanakan beliau di hadapan kaum‘Muslim. Dan yang diperintahkan kepada

: bellau lalah mengangkat Ah sebagai wah kaum Mushm sesudah Allah dan Rasul—

wali: kaum Mushm merupa.kan baglan darl kerasulan dan kesempumaan risalah
yang dibawanya. ‘ : :

Ayat ini juga menun)ukkan bahwa Rasul Saw, enggan ‘akan menyam-
paikannya karena akan mendapat tantangan, tetapi Allah Swt. mengatakan
dengan tegas, Jika engkau tidak melakukannya (berarti) engkau tidak menyam-
paz/mn amanat-Nya. Allah akan me/mdungzmu dari orang (yang berniat jahat):

Sunggu/) Allah tiada memberi petun]u/e kepadzz orang-orang yang zngkar
Petlkan khutbah Rasul Saw. di Ghadlr Khumm menurut kesaksian Zald
bm Argam - yang dxrlwayatkan Ath-Thabram dan dikutip oleh Ibn HaJar,
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(Dari Zaid bin Argam, dia berkasa,) “Rasulullah Saw. telab berpidato di
Ghadir Khumm di bawah beberapa batang pohon dan beliau berkata, “Wahai
manusia, bampir tiba saanya aku akan dipanggil kembali. Dan aku pasti akan

 memenubi panggilan itu. Dan aku akan dimintas tanggung jawab, dan kamu
pun akan dimintai tanggung jawab. Maka apa yang akan kamu katakan?’

Mereka menjawab, ‘Kami bersaksi babwa engkau telah menyampaskan, telah
berjuang serta memimpin kami dengan tulus. Mudab-mudaban Allah memberi
balasan kepadamu dengan sebaik-baiknya.” -

 Lalu Rasul Saw. melanjutkan, ‘Bukankah kalian bersaksi babwa tiada tuhan
melainkan Allab, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, dan
bahwa surga-Nya adalah benar, nerakanya adalah benar, kematian adalah benar,
kebangkitan setelah mati adalah benar, dan bahwa hari kiamat pasti akan
datang—tiada keraguan asas hal ivu—dan bahwa Allah akan membangkitkan
kembali semua yang telah berada di liang kubur?

Mereka menjawab, Ya Allab, saksikanlah!

Kemudian beliau melanjutkan, Wahai manusia sekalian, sesunggubnya Allah
adalah maula-ku, dan aku adalah mauld kaum Mukmin. Dan aku lebib berbak
menjadi wali mereka, lebih daripada diri mereka sendiri. Barang siapa menganggap
aku sebagai mauld-nya, maka dia ini (sambil menunjuk kepada Ali) adalab

N
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Ghaditr Khumm

mauld-nya juga. Ya Allab, cintailah siapa yang mencintai-nya, dan musubilah
stapa yang memusubinya!’

Kemudian beliau melanjutkan lagi, ‘Wabai manusia, ketabuilah bahwa
aku akan menjadi pendabulumu (meninggalkan dunia ini) dan kamu akan

- menghadap aku di Telaga Haudh. Haudh yang lebih luas dari yang bisa dicapai

penglibatanku, sampai ke Kota Shan'd, di sana tersedia gelas-gelas perak seba-
nyak bilangan bintang-bintang di langit. Dan aku akan bertanya kepadamu—
bila datang ke tempat itu—tentang dua hal yang amas berbarga (ats-tsaqalain)
bagaimana kamu memperlakukannya sepeninggalk.

Yang terbesar adalah Kitab Allah Yang Mahaperkasa dan Mabhatinggi.
Ujungnya yang satu di tangan Allab, dan ujung lain di tanganmu. Maka,
berpeganglah erat-erat padanya, niscaya kamu tidak akan sésat dan tidak berubah
arah. Dan yang lain adalah ‘tteah-ku, Ablulbaithu, sebab Allab yang Maha
Meliputi dan Maha Mengetabui telah memberitahukan ba/ywa keduanya tak

akan terputus sampai menemuiku di Haudh. 2

Sesudah pidato di Ghadir Khumm, Rasul Saw. beserta rombongan
meneruskan perjalanan melalui tempat-tempat yang beliau lalui pada waktu
beliau berangkat ke Makkah. Pada 12 Rabi‘ Al-Awwal (bulan ketiga Hijriah),
82 hari setelah pidato di Ghadir Khumm ini Rasullullah Saw. wafat.[]
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“Antara kuburku dan mimbarku adalah taman dari taman-taman surga.”
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“Antara mimbarku dan rumabku adala/a taman a’zzrz taman-taman surga.”*
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RASULULLAH SAW. WAFAT

Raudhah

Sekitar 124 hari setelah Rasul Saw. memulai Haji Perpisahan, Rasul Saw.
wafat di kediaman beliau, yang sering disebut sebagai rumah (bair, &%) atau
kamar (bujrah, §#4) yang berukuran sekitar 4,8 meter dan lebar 3,4 meter. stebut
rumah karena tempat ini adalah kediaman beliau. Dlsebut kamar karena
ukurannya yang kecil, dan hanya terdiri dari satu ruang, -

Peristiwa ini terjadi pada 12 Rabi‘ Al-Awwial tahun 11 Hijriah setelah
berulang-ulang berpesan untuk dimakamkan di kamar Rasul, lama sebelum
beliau wafat, dan bersabda bahwa yang terletak di antara “kamarku” atau
“kuburku” atau “rumah ‘A’isyah” di satusisi, dan “mimbarky” di sisi lam,
adalah taman dari taman-taman surga. Beliau bersabda,

“Antara rumah dan mimbarku adalah taman (raudhah) dari taman-
taman di surga” (MA bama bait? wa minbar? raudhatun ‘min riyidhil
jannah).?

2. “Antara kuburku dan mimbarku adalah taman dari taman-taman d
surga” (M4 baina qabri wa minbari raudhatun min riyidhil jannah).!

3. “Antara kamarks dan mimbarku adalah taman dari taman-taman di
surga’ (M4 baina hujrati wa minbarf raudhatun min riyadhil )annah) 5

4. “Antara mimbar dan rumah ‘A'isyah adalah taman dari taman-taman
di surga” (M4 baina minbari wa bait ‘A’isyah raudhatun min.riyadhil
jannah).6

5. “Barang siapa ingin bergembira shalat dalam taman dari taman-taman
di surga, maka shalatlah di ansara kubur dan mimbarky” (Man sarrahu
an yushalli fi raudhatin min riyadhil Jannah fal yushalli baina qabn '
wa minbari).” -
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Kubur Rasulullah Saw.

Tatkala mendengar adanya keraguan seakan-akan tempat penguburan Rasul
Saw. ditetapkan orang lain sesudah beliau wafat, Ibn Abil-Hadid mengatakan,
“Bagaimana mungkin orang berbeda pendapat mengenai tempat penguburannya,
sedangkan beliau telah mengatakan kepada mereka, ‘Kamu letakkan saya di atas
ranjangku di rumahbku ini, di tepi kuburku,’ (fa dha‘tini ‘ala sariri fi baici hidzi
‘al4 syafiri qabri) dan hal ini menjelaskan agar beliau dikuburkan di rumah beliau
yang juga disebut rumah ‘A’isyah.”® Al-Haitsami, misalnya, meriwayatkan bahwa
tatkala Rasul Saw. sudah akan wafat, beliau bersabda,

RO A Ot WA AP,
GAS e B JEBa i Epy 2 JE 3= Zs
“Letakkan diriku di aras ranjangku (dan tetap berada) di rumab ini,
(yakni) di tepi kuburku.”,

Agaknya, kuburan memang sudah diperintahkan beliau untuk digali, dan
beliau memerintahkan agar dirinya diletakkan di atas ranjang dan ranjang beliau
dipindahkan ke dekat liang kubur, mungkin untuk mempermudah penguburan.

Dengan demikian, maka semua sahabat dan keluarga Rasul telah mengetahui
di mana Rasul Saw. akan dimakamkan. =~
V Pada hari itu juga, hari wafatnya Rasul Saw., keluarga bani Hisyim
memandikan jenazah Rasul dan mengafani serta menyelimuti beliau.!?

Kemudian ‘Ali serta keluarga bani Hisyim memakamkan jenazah Rasul."

Yang melakukan penguburan adalah keluarga Rasul, yaitu orang-orang
yang memandikannya seperti ‘Abbas, ‘Ali, Fadhl, Shlih (maula Rasulullah),
dan tiada orang lain."2

Yang masuk ke liang kubur adalah ‘Ali, Fadh! bin ‘Abb4s, Qutsam bin .
‘Abbés, dan Syuqran (maula Qutsam). Dan ada yang menyebutkan juga Usimah
bin Zaid. Merekalah yang membalikkan jenazah Rasulullah Saw.

- Letak Kubur Nabi Saw.

Kepala jenazah Nabi Saw. yaﬂg mulia diletakkan di sebelah barat dan

kedua kaki beliau sebelah timur serta wajah beliau yang agung menghadap
kiblat yang berada di sebelah selatan karena Makkah berada di selatan. Jarak

antara jenazah beliau dan dinding rumah bagian selatan sejengkal atau ada
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» g bllang dua )engkal Dan Jarak antara bchau dan dlndmg barat dua hasta
~atatt 90 cm. Llhat Bab 1 buku ini. -

Kubur Khahfah Abu Bakar ASh-Shlddlq

Kernudxan harl, Khalifah Pertama, Abu Bakar Ash-Shiddiq, dikuburkan -
oo di rumah Nabx ini, di sebelah'kubur Rasul Saw. Kepalanya dllctakkan sebelah
" barat j )uga d f,wajahnya menghadap kiblat.

- ul ur Khahfah ‘Umar bm Khaththab
: Tatkala_Khahfah Umar bm Khaththab menmggal kemudlan harl, dxa

ekat kakl Rasul Saw dan kedua kakmya mcngarah ke

Pekuburan Baq1

Pekuburan Baq1 Al-Gharqad (;EJQ“ 4a7) tetletak sekitar 500 meter tenggara
Maspd Madmah Bagi* artinya lapangan luas berpohon Sedangkan gharqad
adalah nama sejenis pohon. Diceritakan. bahwa pada waktu Muslim pertama, -
”‘Utsman bln»Mazh‘un, akan dlkuburkan, orang-orang menebang pohon

h umlah :Sahabat yang leuburkan d1 Baql
Mepurut Mallk bm Anas, seperti dmwayatkan oleh Qadhi ‘Iyadh sahabat |

a Jvumlah’ saﬁabat sekxtar 120 000 orang, yaltu rnereka yang ikut bcrhaﬂ bersama
R ‘sul ini,. maka Jumlahnya tldak sampau 10 persen.
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Sahabat Pertama yang Dikuburkan di Baq1

_ Sahabat pertama yang dikuburkan di sini (Baqx) adalah Asad bin Zurérah
Al-Anshirt dari kaum Anshar, dan “‘Utsmén bin Mazh‘d ain dari kaum Muhajmn

Keluarga Rasul yang Dikubufrkan di Baqi‘ -

Di sini dikubuikan keluarga Rasul, seperti paman Rasul (‘Abbas bin ‘Abdul
. Muththalib), ‘Aqil bin Abt Thalib, Sufyan bin Harits bin Abi Thalib, dan
‘Abdullah bln ]a‘far bln Abt Thalib.

Istrl Rasul yang leuburkan d1 Baqi*

‘. ]uga istri Rasul A isyah binti Abf: Bakar ASh-Shlddlq, Saudah binti Zam‘ah
j Al-Amiriyah, Hafshah binti ‘Umar bin Khaththib, Zainab binti Khuzaimah
binti Harits Al-Musthalagiyah, Ummu Habibah Ramlah binti Abi Sufyin,
- Shafiyyah Al-Isr8’iliyah binti Hayyi bin Akhthab.”

Sedangkan Khadl)ah binti Khuwailid dlkuburkan di Makkah Al-
Mukarrarnah dan Malmunah bmtl Harits Al- Halahyah dlkuburkan di Sarif.

Putrl-Putrl Rasul yang leuburkan di Baq1

Tlga putn Rasul yang dlkuburkan d1 sm1 adalah Ummu Kaltstim,
Rugqayah, dan Zamab v

Ahlulbalt yang D]kuburkan di Baqi*

Dan Ahlulbaxt yang dikuburkan di sini adalah putri Rasul (Fathimah Az-
Zahr#?), cucu Rasul (Hasan bin ‘Ali bin Abf Thahb), ‘Ali Zainal ‘Abidin bin
- " "Husain bin ‘Ali bin Abi Thalib, Muhammad Al-BAgir bin ‘Ali Zainal ‘Abidin,
‘ ]a‘far Ash-Shidiq bin Muhammad Al-Bigir.-

.. - ‘Sesudah Husain dibunuh di Karbala, kepalanya dikirim kepada Yazid bin

Ce Mu‘awiyah di Damaskus. Menurut As-Samhds, Yazid mengirim kepalanya
e kepada “‘Umar bin Sa‘d bin ‘Ash yang meénjadi gubcmur di Madinah masa itu,
" “dan kepala ini dibungkus kain kafan dan dikuburkan di dekat ibunya, Fithimah

- Az:Zahe®’. Wallahu alam. Sebagaimana diketahui, setelah dibunuh pasukan Yazid
d1 Karbala tahun 61 H, tubuh Husain, tanpa kepala, ditemukan penduduk Kufah
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di Karbala, Irak; dan dikuburkan di sana. ‘Umar bin Sa‘d bin Abj Waqqésh,

- komandan pasukan yang membunuh Husain mengirim kepalanya ke Yazid di

Damaskus. , _
Imam ‘Ali bin Abi Thalib, menantu dan sepupu Rasul Saw., suami Fathi-
mah Az-Zahr#’, dikuburkan di Kufah, Irak, ibu kota kekhalifahan zaman itu.
‘Di Bagqi* juga dikuburkan Ism4‘Hl bin Ja‘far, cucu Rasul generasi keenam,

AlA

yang dijadikan imam ketujuh sekte Tsm4‘iliyah.

Kubur Bibi Rasul

Di Bagqi* juga dikuburkan bibi Rasul yang bernama Shafiyyah binti ‘Abdul
Muththalib dan adiknya, ‘Atikah binti ‘Abdul Muththalib.

Kubur ‘Utsmén bin ‘Affan

. Juga terdapat kuburan ‘Utsméin bin ‘Affan, yang kemudian menjadi
khalifah ketiga sesudah Ab Bakar dan ‘Umar, Sa‘d bin Mu‘ddz, Fathimah
binti Asad, dan Abt Sa‘id Al-Khudri.

Kubur ‘Abdullah, Ayahanda Rasul

Tatkala mcngiwiniAminah, ‘Abdullsh, ayahanda Rasul, berumur 25 tahun
dan Aminah berumur 18 tahun. Sebelum Rasul Saw. lahir, ‘Abdulldh yang
pulang melakukan perjalanan dagang dari Suriah ke Makkah sakit di jalan dan

- wafat di Madinah. Kuburnya oleh penduduk Madinah diyakini berada di suatu

tempat yang bernama Zigiq Ath-Thuwil (5 5g).

Saqifah Bani Sa‘idah

Setelah Rasul Saw. wafat, Abt Bakar r.a. diangkat menjadi khalifah pertama
di balairung ini. :

Saqifah atau balairung ini terletak di suatu tempat sekitar lima ratus meter
sebelah barat Masjid Nabi. Di sini terdapat sebuah sumber air yang bernama
Bi'r Budha'ah dan sebuah masjid. Marga Sa‘dah yang mendiami “desa” ini
memiliki sebuah balairung (saqifah) tempat bermusyawarah, yang terkenal
dengan nama Sagqifah Bani Sa‘idah.[]
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19.
20.
21.
22,
23.
24,

25.
26.

27.

28.

CATATAN-CATATAN

Bab 1

. QS Ali ‘Imran (3): 97.
. QS Al-Hajj (22): 27.
. H. Fuad Hashem, Sirah Mubammad Rasulullah, Penerbit Mizan, 1989, h.96. Sifat-sifat

Rasul Saw. dilaporkan oleh Imam ‘Ali bin Abt Thalib, Hindun bin Abi Halah, ‘Ummul
Muminin ‘A’isyah, Barrd’ bin ‘Azib, Abt Hurairah, Anas bin Malik, dan lain-lain.

. Lamartine, Histoire de la Turque, Paris, 1854, jilid 2, h 6. 277 Lihat juga O. Hashem,

Menaklukkan Dunia Islam, Yapi, 1968, h. 40,

. Thomas Carlyle, On Heroes, Heroworship and Heroic in Hz:tory Lihat O. Hashem, i6id, h.

38.

. Lihat Shahih Al-Bukbiri, Kitib Al-Libis, jilid 7, h. 43..
. Lihat Ibn Sa‘'d, Ath-Thabagit Al-Kubri, Kairo, 1358 H., jilid 2, h. 212
. Ibn Sa‘d, ibid., h. 213.

9.
10.
. Lihat Shahth Al-Bukbiri, Kitab Al-Libis, )llld 7, h. 43, no. 5847, 5850 5814, 5810.
12.
13.
14,
15.
16.
17.
18.

Ibn Sa‘d, é6id., h. 215.
Ibn Sa'd, i6id, h. 219.

Lihat Ibn Katsir, A/-Bidiyah wa An-Nibadyah, jilid 10, h. 56.

Ibn Sa‘d, ibid, h. 217.

H. Fuad Hashem, Sirab Mubammad Rasulullah, Penerbit Mizan, 1989, h.28.

H. Fuad Hashem, Sfrah Mubammad Rasulullah, Penerbit Mlzan, 1989, h. 29-30.

QS Al-Fajr (88): 17.

QS Ac-Taubah (9): 97. .
Orang dahulu mengukurnya dengan hasta dan menyebut panjang dan lebar masjid ini- -
adalah 100 hasta. 1 hasta = 45 cm. Jadi, sama dengan 100 x 0,45 meter atau 45 meter. .
Al-bait al-muthabbar, al- /m]m/a al-muthabharah.

10 + 2/3 hasta.

10 +-1/4 + 1/6 hasta,

7 + 1/2 +1/8 hasta.

1 + 1/2 hasta + 2 inci.

1 + 1/4 + 1/8 hasta. Lihat A. Hafizh, Fushtl min Théikh Al-Madinah Al-Munawwarah,
Jiddah, h. 103-105. .

A. Hifizh, Fushitl min Tirikh Al-Madinah Al- Mumzwwamb Jiddah, h. 103-105.

QS Al-Ahzab (33): 33. A. Hafizh, Fushit! min Tarikh Al-Madinah Al Munawwarah, Jeddah,
h. 59. dikutip dari Shabih Muslim, Bab Bait As-Sayyidah Fathimah.

AlLri'3b, jilid 2, h. 598, Usdul-Ghabah, jilid 5, h. 174, Nﬁruddm Al-Haitsami, Majma*
Az-Zawd'id, jilid 9, h. 168.

Majma’ Az-Zawi'id, jilid 9, h. 169,
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29. Musnad Ahmad, J111d3 hh. 259, 275; Al-Mustadrak, jilid 3, h. 159; Usdul-Ghiabah, jilid 5,
. h.531
30. QS Al-Baqarah (2): 144,

Bab 2

1. QS Al-Bagarah (2): 128,

2. QS Al-Bagarah (2): 196.

3. Hajjarul Wadi', (4)53%%) Dinamakan Haji Perpisahan karena dalam perjalanan haji ini
Rasulullah Saw. telah menyatakan perpisahan dengan kaum Muslim. Rasul Saw. naik haji
tanggal 24-11-10 H (21-2-632 M) dan wafat tanggal 12-3-11 H (7-6-632 M)

P

4. Hajjarul Ilam (_§234% ). Dalam perjalanan haji ini, turun ayat yang merldhal Islam
sebagai agama kaum Musllm (QS Al-M#’idah [5): 3).

5. Hajjarul Baligh ( f:)’..',\)’ ). Dalam per)alanan haji ini turun ayat tabltg/; (QS Al-M#'idah
[5): 67).

6. Hajjarul Kamal ( Jo545£ ). Dalam per)alanan haji ini- turun ayat yang menyatakan
lengkapnya Islam (QS Al-M#’idah [5]: 3).

7. Hajjatal Tamém ( o034 ). Allah Swt. memerintahkan penyempurnaan haji ini (QS Al-
Bagqarah [2]:196).

8. Sayyid Naruddin Abti Al-Hasan ‘Ali bin ‘Abdullzh bin Ahmad Al- Samhudl Al-Hasanf,
Wafa Al-Waf2’ bi Akbbér Dir Al-Musthafa, Kalro 1984, jilid 4, h. 1000.

9. QS Al-Baqarah (2):197.

10. Shahih Al-Bukbiri, Kitdb Al-Hajj, Juz 2, h. 173, no. 1523.

11, Shahih Al-Bukhéri, Kivdb Al-Hajj, Juz 2, hh. 179-180, no. 1546, 1547,1548.

12. Bahasa Arabnya wdd, jalur yang terbentuk oleh sungai yang hanya ada waktu hujan. Di
Hijaz tidak ada sungai yang tetap.

13. Abér (547) bentuk jamak dari 67 (94,) yang berarti sumur atau mata ait. Dinamakan Abar
Ali karena diriwayatkan ‘Ali menggali sumur di situ.

14. Sejarahwan Islam mengukur panjang farsakh, dzird’ (hasta) atau mil. 1 mil = 4.000 hasta. 1
hasta = 0,46 cm. Jadi 1 mil =1.840 cm, Lihar ‘Abdulléh Al-Andalusi, Al-Mufam, jilid 3, h.
954.

15. Diperpendek atau di-gashar (JJ:s')

16. Shabih Al-Bukhbéri, Juz 2, h. 180, no. 1548.

17. Sayyid Niruddin Abdt Al-Hasan ‘Ali bin ‘Abdullsh bin Ahmad Al-Samhadt Al-Hasan,
Wafd AL-Wafa’ bi Akbbér Dar Al-Musthaf?, Kairo, 1984, jilid 4, h. 1005. Kadang—kadang
lembah tempat shalat ini disebut bathpa’ (lembah, 4585) atau disebut bathn wads
(33801 6,5%1, 152,5), bagian dalam Wadi Al-Aqiq seperti dilaporkan Al-Hifizh Ibn Hajar.

18. Lihatlah Al-Baihaqf, Sunan Al-Baihagi, jilid 5, h. 13. Dia‘meriwayatkan dari Shahih Al-
Bukhbdri. Riwayat ini berasal dari.‘Umar bin Khaththéb. Sebagaimana nanti kita ikuci, haji -
ini dilakukan dengan mula-mula melakukan umrah di Makkah, kemudian dilanjutkan
dengan haji dengan berwuquf di Arafah. Lihat Shahih Al-Bukbéri, Kitab Al-Hajj, no. 1534,

19. Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no.1156.

20. Shabitp Muslim, Kitab Al-Hajj, no.1155,1157,1158,1159.

21. Shabih Muslim, Kitab Al-Hajj, no.1180 dan 1188.
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Bab 3

QS Al-Baqarah (2): 196.

QS Al-Baqarah (2): 197.

Lihat Shahih Al-Bukhéri, Kitab Al-Libas, jilid 7, h. 43,

Hujjdj, orang-orang yang berhaji.

Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, Bab Talbiyah, no.1151. .

Shapih Al-Bukbiri, juz 2, h. 180, Bab At-Talbiyah, no..1549, 1550, ‘
Imam Asy-Syifi‘i, Kitdb Al-Umm, jilid 2, hh. 169, 170, 224, 242 jilid 7, h. 201, -
Sunan An-Nasdy, jilid 5, hh. 159, 160, 171. . S
Imam Malik, Al-Muwarhtha), jilid 1, k. 331.

. Musnad Abmad, jilid 1, h. 267,410, jilid 2, h. 3, jilid 2, hh. 28, 41, 43 47, 48 54,70,

121, 131, 320, jilid.6, hh. 32, 100, 181, 230, 243,

Ibn Mijah, jilid 2, hh. 974, 1023.

Sunan Abi: Dawid, jilid 1, hh. 407, 425..

Stnan At-Tirmidzi, jilid 2, h. 160.

Al-Baihaql, As-Sunan Al-Kubra, jilid 5, hh. 7, 44.

Al-Haitsam?i, Majma‘ Az-Zawi i, jilid 3,-h. 210; :

Ibn Sa'd, Thabagér Al-Kubrd, jllld3 ‘h. 225; Al- Maqrle, Imtd’, h 510; Irsydd.A:—Sdrx, jilid
6, h. 429. :

As-Strah Al-Halabiyah, jilid 3,h. 283, szh Abmad Zaini Dahlin, jilid 3 -h. 3; Ibn Jauzi,
Tirikh Al-Kbulaf?', jilid 4; Taa’z/e:mtuleawzir/aA/—Umma/a h.18; FandWade, DY’ 1rahAl—

Ma‘drif, jilid 3, h. 524.

Shabih Muslim, Kitab Al-Hajj, 1173, = o T .
As-Samhddi, i6id., jilid 4, h. 1004. - : ’ -

Sayyid Noruddin Aba Al-Hasan ‘Ali bin ‘Abdulléh bin Ahmad As- Samhﬁdl Al- Hasam,
Wafa Al-Wafl’ bi Akbbir Dér Al-Musthafd, Kairo, 1984, jilid 4, h. 1010. l farsakh— 3 mll
Menurut Al-Jauhar?, Ash-Shibéh, jilid 5, h.-1823.

Shahth Muslim, Kitab Al-Hajj; no. 1164, 1165.

‘Abdulldh Al-Andalust, My jam, Jxlxd 3, h. 955. Musnad A/amad thd L h 244 Lihat j juga

- Kanzul ‘Ummél, jilid 8, h. 604.

24,
25.
26.
27.
28.
.29,
30.
3L
32.
33.
34,

Al-Biddyah wan-Nibdyah, jilid 2, h. 341 :

Shapih Muslim, Kitab Al-Hajj, no. 1161. 1162, 1163.

Shahih Muslim, Kirab Al-Hajj, no. 1530.

Ibn Karstr, Al-Biddyah wan-Nibdyab, jilid 1, hh. 135, 158,

Ibn Katsir, 76id, jilid 2, h. 201.

Masir, dasar sungai yang terjadi bila hujan. Tidak ada sungai tetap-di Jazirah Arab.
Lihat juga Shahih Al-Bukbir, Kitab Al-‘Umrah, jilid 2, h. 244, no. 1788.

Shahih Muslim, Kitdb Al-Hajj, no. 1184,

Shapih Al-Bukbiri, Kitab Al-‘Umrah, jilid 2, h. 242, no. 1786.

Shapih Al-Bukbirs, Kitab Al-Hajj, h. 188, Bab Mandi Sebelum Masuk Makkah no. 1 573
Shahih Al-Bukhiri, Kitab Al-Hajj, no. 1641 ‘
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Bab 4

QS Ali ‘Imran (3): 96.

Muttaqi Al-Hindi, Kanzul ‘Ummél, jilid 12, h. 215.

QS Al-Baqarah (2): 158.

QS Ali ‘Imran (3): ayat 96.

Shabih Al-Bukhiri, Juz 2, Kirdb Al-Hajj, Bab Dari Mana Keluar dari Makkah, h. 188, no.
1576; juga no. 1575, 1577 dengan sedikit berbeda,

. ‘Abdullah Al-Andalust, A-MuGam, jilid 4, h. 1118,

. Lihat juga Ibn Katsir, AL-Biddyah wan-Nibdyah, jilid 5, h. 170

. Shahih Al-Bukbiri, juz 2, Kitdb Al-Hajj, h. 187, no. 1570.

. Imam Milik bin Anas, Al-Muwarhtha, jilid 1, h. 336.

. Shahih Al-Bukhiri, juz 2, Kitab Al-Hajj, Bab Tagbil Al-Hajar (Mencium Hajarul Aswad) h.

198, no. 1611.

Ibn Katsir, Al-Biddyah wan-Nibdyah, jilid 5, h. 177,

Shahih Al-Bukbéri, Juz 2, Kitib Al-Hajj, Bab Ar-Raml ﬁl Ha]] wal Umrah, h. 196, no.
1604. Juga h. 199, no. 1616.

Sunan An-Nasd’s, jilid 5, h. 231; Musnad Abmad, jilid 2,; ‘hh. 57,59, 89, 116, 142; Shahih
Mauslim, jilid 4, h. 66. Sunan Ibn Méjah, jilid 2, h, 984; Sunan Abi Déwid, jilid'1, h. 419;
Sunan Ar-Tirmidz?, jilid 2, h, 174; Mustadrak Al-Hakim, jilid 2, hlm. 277; Al-Baihaqi, As-

Sunan Al-Kubra, jilid 5, h.76; dan Al-Haitsami, Majma’ Az-Zawid id, jilid 3, h. 240
14.
15.

QS Al-Baqarah (2): 201,

Lihat Musnad Abmad, jilid 3, h. 101; Mustadrak Al-Hékim, jilid 4, h. 55; dan Al-Baihaqj,
Sunan Al-Kubra, jilid 10, h, 302.

Lihat Imam Malik bin Anas, Al-Muwaththd, jilid 1, h. 424.

Ibn Katsir, Al-Bidayah wan-Nihdyah, jilid 5, h. 226.

Ibn Katsir, Al-Biddyah wan-Nibdyah, jilid 5, h. 177.

Shabhih Al-Bukhirt, juz 2, Kitab Al-Hajj, Bab Orang Sakit Bertawaf di Atas Pelana, h. 199,
no. 1633.

QS Al-Baqarah (2): 125.

Shahth Al-Bukbart, jilid 1, h. 103, jilid 5, h. 149; Shahih Muslim, jilid 4, h. 40; Musnad
Abmad, jilid 1, hh. 24,37, jilid 5, h. 320; Al-Baihaql, As-Sunan Al-Kubra, jilid 5, hh. 7, 91,
jilid 7 h. 88; Sunan Ad-Dairimi jilid 2, hh. 44, 46; dan Kanzul ‘Ummdl, jilid 2, h. 357.
Shahth Al-Bukhiari, juz 2, Kitab Al-Hajj, Bab Shalat Dua Rakaar Kemudian ke Shafa, h

" 199, no. 1616. Juga h. 201, no. 1623,

23.
24,
25.
26.
27.
" 28.
29.
30.

- 3L

Shalth Muslim, jilid 4, h. 44.

Musnad Ahmad, jilid 3; h. 320,

Sunan Ad-Dimiri, jilid 2, h. 46.-

Al-Baihaqt, As-Sunan Al-Kubrd, jilid 5, h. 7, 91.

Ibn Katsir, Al-Biddyah wan-Nibdyah, jilid 5, hh. 164, 176.:

Shapih Al-Bukhbiri, jilid 2, h. 246, no. 1791

QS Al-Baqarah (2): 158.

Sunan An-Nasd’, jilid 5, h. 235, Musnad Ahmad, jllld3 h '320. Shabih Muslim, jilid 4, h.
40; Al-Baihaql, As-Sunan Al-Kubrs, jilid 5, h. 7. Sunan Ad-Damiri, jilid 2, h. 46; dan
Majma’ Az-Zawd'id, jilid 3, h. 239.

Shahih Al-Bukbari, juz 2, Kitab Al-Hajj, Bab Shalat Dua Rakaat Thawaf di Belakang Magam
Ibrihim, h. 202 no. 1627.
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Catatan-Catatan

. Shahih Al-Bukhiri, juz 2, Kitdb Al Hajj, Bab Siapa yang Tidak Mendekati Ka'bah, h. 201,
no, 1620.

. Tapallul = melepaskan ihram.

. Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no. 1187,

. QS Al-Baqarzh (2): 196.

. Shahih Al-Bukbiri, Kitib Al-Hajj, jilid 2, h 184, no.1561.

. Majma'ul Bayén, jilid 1, h. 292.

. Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no.1181.

. Sunan Ibn Mijah, Bab-bab Al-Manisik, Subbab At-Tamattu‘ bil ‘Umrah ilal Haj. Juga
diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad-nya, jilid 4, h. 286,

. Sunan Abi Déwtd, jilid 1, h. 426; Lihat juga Shahih Al-Bukhiri, jilid 2, h. 201, jilid 3, h.
114; Shapih Muslim, jilid 4, h. 37, 40; Sunan Ibn Majah, jilid 2, hh. 991,992, 1024;
Musnad Abmad, jilid 3, h. 293; jilid 3, hh. 320,388, 405; jilid 4, hh. 175,176; Sunan At-
Tirmidzi, jilid 2, h. 205; Sunan An-Nasa’, jilid 5, h. 178; Al-Baihaqt, Sunan Al-Kubrd, jilid
4, h. 326, jilid 5, hh. 4,6, 8,19, 96; jilid 6, h. 78; dan Mustadrak Al-Hakim, jilid 3, h. 619.

- Shahth Al-Bulkhiri, juz 2, Kitdb Al-Hajj. Bab At-Tamatru', Iqrén, dan Ifrid, no. 1564. Juga
diriwayatkan dalam Shahih Mustim dalam Kieab Al-Hajj, Bab Kebolehan Umrah Dalam
Bulan Haji. Juga Imam Ahmad bin Hanbal dalam Musnad Abmad, jilid 1, h. 202. Juga Al- -
Baihaqt dalam Sunan Al-Baihagi, jilid 4, h. 345. Juga Ath-Thahawt dalam Musykil Al-Assér,
jilid 3, h. 155, Syarh Ma‘4nt Al-Atsdr, dan Mandsik Al-Hajj, h. 381,

. Shahih Muslim, jilid 4, h. 46; Sunan An-Nasd', jilid 5, h. 163; Musnad Apmad, jilid 1, h.
49,50; Sunan Ibn Majah, jilid 2, h. 992; Al-Baihaqi, Sunan Al-Kubra, jilid 5, h. 20; dan
Muttaqt Al-Hind, Kanzul ‘Ummal, jilid 5, h. 165,

. Shabih Al-Bukhbérs, Kitab Asy-Syirkah, Bab AL fsyrirdk fil Hady, jitid 3, h. 155, no. 2505,2506.
Lihat juga Shahih Muslim, jilid 4, h. 37; Al-Baihaqt, As-Sunan Al-Kubra, jilid 5,h.29.

. Mustadrak Al-Hakim, jilid 1, h. 474.

. Shabih Muslim, jilid 1, h, 484; Juga Al-Qurthubt, Tafiir Al-Qurt/mbz jilid 2, h. 360.

. Shahih Al-Bukbiri, juz 2, h. 185, Kitab Al-Hajj, Bab At-Tamattu‘ ‘al4 ‘ahdi Rasdlillsh.
Dengan lafal yang sedikit berbeda, terdapat di Shahth Al-Bukhiri, Kitab At-Tafsir, Surah
Al-Baqarah, jilid 7, h. 24, cet. 1277 H.

. Al-Qasthalani, AlLIrsydd, jilid 4, h. 169.

+ Ibn Katsir, Zafsir I6n Karsir, jilid 1, h. 233 yang berasal dari Al-Bukhiri juga.

- Dari 21 Jumada Ats-Tsaniyah 13 H.~26 Dzulhijjah 23 H. Bertepatan dengan 22 Agustus
634 M.-3 November 644 M.

. Shahih Muslim, jilid 7, Bab Nikah Mut‘ah. Juga Ath-Thahawi, ibid, h.. . 401; Kanzul Ummal,
jilid 8, h. 294.

. Fakhrur Rézt, Tufity, jilid 10, h.50, cet. ke-3. Tatkala menafsirkan QS An-Nisi (4): 24.

2. Syarh Ar-Tajrid, h, 484, cetakan Iran.

. Dari tahun 23 sampai 18 Dzulhijjah tahun 35 H. Bertepatan dengan tahun 644 sampai 17
Juni 656 M.

. Shahih Al-Bukhiri, Kirab Al-l:[a);, Bab At-Tamatt’, Iqrén, dan Iﬁ'ad no. 1569 , Shakih
Muslim, Kitib Al-Hajj Bab Jawiz ‘an Al-Tamartu’; Ahmad bin Hanbal, Musnad, jilid 1, h.
136; Al-Baihaqi, Sunan, jilid 5, h. 22; Ath-Thahawi, Syarh Ma‘dni Al-Arsér, Kitab Manasik
Al-Hajj, h. 381.
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-Bab 5

—

. QS Al-Baqarah (2): 185.

Bab 6

QS Al-Anbiya’ (21): 30.

. QS Al-Mtmin (40): 60.

Imam Malik, A/- Muwaththa, jilid 1, h. 233.

Shapih Muslim, Kirab Al-Hajj, no. 1 181.

Shahth Muslim, Kitdb Al-Hajj, no. 1182, _

Qa.r/mr berasal dari kata gashara ( 743) yang berarti memperpendek. Shalat zuhur, asar, dan
isya di-qashar jadi dua-dua rakaat Shalat subuh yang dua rakaat dan magrib yang tiga rakaat
tidak di-gashar, . .

]ama berasal dari kata jamzla (8) yang beram menggabung. 'Bila menggabung shalat
.-guhur dan asar, di wakeu zuhur, disebut jama’ taqa'zm (yang didahulukan), kalau digabung
. di waktu asar, disebut jema taklyzr atau ]ama yang dlakhukan Begxtu pula.antara magrib

dan isya, .
8. S/JabthAl Bukbiri, JuZZ Kitsb Al-Ha”, Bab Mmuman Ha)x,h 203, no. 1634.

O

~

_ ‘Bab 7

1. Mahk bin Anas, Al- Muwat/atha )111d1 84; SumznAn-Na:d’i, ;xlde hh 256, 264; Musnad
Abmad, jilid 4, h. 310; Sunan Ibn Majab, jilid 2, h. 1003; Sunan As-Tirmidzi, jilid 2, hh.
188, 416; Mustadrak Al- Hakim, jilid 1, h. 464, jllld 2, h. 278; Al-Baihaqi, AJ-Sunan AL
Kubra, )111d 5, h. 183; dan MuttaqlAl Hmdl, Kanzul ‘Ummal, jilid 5, h. 63.

2. Imam Asy-Syafi9, Kitsb Al-Musnad, jilid 1, 249; Shabih Al-Bukhari, jilid 8, h. 219; Sunan

" Ibn Majah, jilid 1, h. 293; Musnad Ahmad, jilid 4, h. 243; Sunan Abi Dawid, jilid 1, h.
231; Mustadrak Al-Hakim, jilid 1, 269; Al-Baihaqi, A;—Sunan/ll Kubré, jilid 2, h. 147; dan
Kanzul ‘Ummdl, jilid 1, 495. -

3. Al-Jauhari, Ash-Shihab, jilid 4, h. 1402,

4. Musnad Ahmad, jilid 3, h. 321; Sunan Abi Ddwid, plxdl hh. 428, 433; dan Al- Balhaql,
As-Sunan Al-Kubré, jilid 5, h. 239. . )

5. Mifradat Gharib Al-Quir'an, jilid 1, h. 332.

6. Syaikh Thahiri, Majma’ Al-Bahrain, jilid 1, h. 161.

7. Usimah bin Zaid adalah anak Haritsah, maula Rasulullah Saw. Wakeu itu dia berumur
sekitar 17 tahun. Nanti, sekitar dua bulan kemudian, tatkala Rasul Saw. menghadapl ajalnya,
Rasul Saw, mengangkatnya men}adl komandan kaum Myslim untuk berperang di Mu'tah,
Suriah.

8. S/aa/:;/a Al-Bukhéri, Kitib Al-Ha”, jilid 2, h. 264, no. 1849, 1850 S/m/né Muslim, Kitab
Al- Hay, no. 1176. . -

9. QS Al-M#'idah (5): 3.

10. Imam Asy-Syifi4, Kitdb Al-Musnad, jilid 1, h. 374,
11. Musnad Abmad, jilid 1, h. 213

12. Syaikh Thahirt, Majma' Al-Baprain, jilid 2, h. 287.
13. Syaikh Thahirt, ibid., jilid 2, h, 287.
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Catatan-Cataran

. ‘Abdulish Al-Andalust, Al-Mufam, jilid 2, h. 392.
1s.
16,
17,

Ibn Karsir, Al-Bidéyah wan-Nibdyah, jilid 5, h. 166,

Ibn Katsir, Al-Biddyah wan-Nibdyah, jilid 5, h. 195;

Mabit berasal dari kata b2sa yang berarti menginap atau bermalam. Mabir artinya tempat
atau waktu ‘menginap. Kata bair yang berarti rumah, berasal dari kata yang sama.

QS Al-Baqarah (2): 198.

Bab 8

. QS Al-Baqarah (2): 200.
. ‘Abdullah bin ‘Abbds, lahir 3 tahun sebelum hijrah dan meninggal tahun 70 H. Ayahnya

‘Abbis bin ‘Abdul Muththalib, bersaudara dengan ‘Abdullsh, ayah Rasul Saw.

. Sunan An-Nasd’i, jilid 5, h. 258,
. Shabih Al-Bukhbiri, juz 2, Kitdb Al-Hajj, Bab, Melempar dengan 7 Kerikil, h. 234, no.

1848. 1849, 1850. Lihat juga ‘Abdulldh Al-Andalust, A-Mu jaim, jilid 2, h. 392.

- Sunan An-Nasd'¥, jilid 5, h. 267. Lihat juga Shahih Al-Bukhiri, no. 1850.

. Shahih Al-Bukhari, juz 2, h.233, Bab Melempar Kerlkll ‘no. 1748.

. Sunan An-Nasd%, jilid 5, h. 270.

. Fadhl bin ‘Abbis bln ‘Abdul Muththalib, anak ‘Abbs tertua, menyaksikan fath Makkab dan

Hunain bersama Rasul Saw. ‘Abb4s adalah paman Rasul. Fadhl meninggal tahun 18 H.

. Ibn Katsir, A-Biddyah wan-Nibdyah, jilid 5, h. 204,
10,
1L
12.

QS Al-Hajj (22): 28.

Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no. 1247,

Shahih Al-Bukbiri, Kitab Al-Hajj, jilid 2, h. 229, no. 1827,1828. Shabih Muslim, Kitab Al-
Hajj, no. 1243, 1244, 1245.

Shahip Al- Bu/e/adrt, Juz 2, Kltab Al-Hajj, Bab “Istilim Ar-Rukni bil Mihjani”, h. 197, no.
1607.

Shahih Al- Bukhiri, Juz 2, Kitdb Al-Hajj, h. 203, no. 1632

Shahih Al-Bukbiri, Kitab Al-Hajj, jilid 2, h. 278, no. 1722,

Bab 9.

. QS An-Nisi’ (4): 76
2.
3.
4,
5.
6.

QS Al-Baqarah (2): 197.

Khalil Al-Farahidt, Kirdb Al-Ain, jilid 5, h. 38.

QS Al-Baqarah (2): 203, juga Al-Hajj (22): 28.

Shahih Al-Bukhiri, ibid., no. 1753.

Shahih Al-Bukbiri, ibid., no. 1753.

QS Al-Baqarah (2): 203. '
Al-Bidiyah wan-Nihiyah, jilid 5, h. 220-223; Sunan Abz Déwtd, }111d 1, h. 427
QS Al-Baqarah (2): 203.

Al-Bidiyah wan-Nibéyab, jilid S, h. 224.

Shahih Muslim, Kitab Al-Hajj, no. 1181.

Shabih Al-Bukhari, Kitab Al-Hajj, jilid 2, h. 242, no. 1783,
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Bab 10

1. QS Al- Ahzab (33): 33.
2. Musnad Apmad, jilid 1, h. 118.
3. QS Al-M#’idah (5): 67. Diriwayatkan oleh Al- Hikim Al-Kaskant dalam Syewdhid At-Tanzil,

jilid 1, hh. 192-193

4. Ath-Thabari dalam bukunya, A-Wildyab fi Thurugi H Hadztx Al-Ghadir. Mengenai hadis Al-
Ghadir, dia menyampaikan sekitar 70 jalur. Lihat biografi Ath-Thabari dalam Mu jam Al
Udabé’, jilid 18, h. 80, Adz-Dzahabi dalam kitabnya, Thabagds, jilid 2, h. 254, Juga Ibn
Katsir dalam bukunya, Tdrikb Ibn Karsir, jilid 11, h. 146, mengenal biografi Ath-Thabarf.

. As-Suytrhi, Ad-Durrul Manzsér, h. 289,

. Ibn Karsir, Tarikh Ibn Kassir, jilid 5, h. 213.

7. Musnad Abmad, jilid 4, h. 281; Sunan Ibn Mijab, Bab Fadbd il Ali (Keutamaan-Keutamaan
‘Ali); Ibn Katsir, Tarikh Ibn Katsir, jilid 5, hh. 209-210.

8. Musnad Abmad, jilid 4, h. 372; Ibn Katstr, Térikh Ibn Karsir, jilid 5, h. 212,

9. Musnad Abmad, jilid 4, h. 281; Sunan Ibn Méjah, Bab Fadha'il Ali (Kutamaan-Keutamaan
‘Ali); dan Ibn Karstr, Tarkh Ibn Karsir, jilid 5, h. 212.

10. Majma* Az-Zawd'id; ada lafal yang sedikit berbeda dalam nwayat Al-Hakim, jilid 3, hh.
109-110; Ibn Katsir, T4rikh Jbn Kaxsir, jilid 5, h. 209. ,

11, Musnad Abmad, jllld 1, hh. 118-119 dan jilid 4, h. 281; Sunan Ibn Mé]ab jilid 1, h. 43;
dengan istilah naam (ya) sebagai ganti ba/4 (benar) terdapat dalam Musnad Abmad, jilid 4,
hh. 281, 368, 370, 372; Tbn Karsir, Tdrtkh Ibn Kastr, jilid 5, h. 209.

12. Musnad Abmad, jilid 4, hh. 281, 368,370,372; Ibn Katsir, ibid., jilid 5, hh. 209, 212.

13. Dalam riwayat Al-Hakim Al-Kaskant, ibid., jilid 1, h. 190 dengan sedikit berbeda istilah,
jilid 1, h. 193.

_ 14. Al-Hakim Al-Kaskani, i6id., jilid 1, h. 91; Ibn Katsir, ibid., )xlxd 5, h. 209 menggunakan

istilah sedikit berbeda, “Dan saya maula semua kaum Mukmin.”

15, Tercantum pada semua buku di atas.

16. Musnad Ahmad, jilid 1, hh. 118, 119, jilid 4, hh. 281, 370, 372, 382, 383 dan jilid 5, hh.
347, 370; Al-Hakim, Musradrak, jilid 3, h. 109; “Sunan Ibn Méjah; Al -Hakim Al-Kaskant,

ibid., jilid 1, hh. 190, 191; Ibn Katsir, T4rikh Ibn Katsir, jilid 5, hh. 209-213. Ibn Katsir
meriwayatkan dengan kalimat, “Dan aku berkata kepada Zaid, ‘Apakah engkau mendengarnya
dari Rasulullah?’ Zaid menjawab, ‘Setiap orang yang berada dalam kemah-kemah itu melihat
dengan kedua matanya dan mendengar dengan kedua telinganya.” Kemudian Ibn Katsir
berkata, “Telah berkata Syaikh kita, Abt ‘Abdillah Adz-Dzahabi, ‘Hadis ini adalah sahlh""
Ibn Katsir, Tdrikh Ibn Karsir, jilid 5, h. 209.

"17. Musnad Abmad, jilid 1, hh. 118, 119; Majma’ Az-Zawd’id, jilid 9, hh, 104, 105, 107; Al-
Hiakim Al-Kaskani, i6id., jilid 1, h. 193; Ibn Katsir, T4rikh Ibn Kassir, jilid 5, hh. 210, 211

18. Al-Hakim Al-Kaskani, Syawdhid At-Tanzil, ibid., jilid 1, h 191; Tbn Katsir, Térikh Ibn
Kastr, jilid 5, h. 210.

19. Al-Kaskani, #6id., jilid 1, h. 190..

20." QS Al-M#’idah (5): 3. Bahwa ayat yang berbunyi, Hari ini telab Kusempurnakan agamamu
bagimu dan Kucukupkan nikmaz-Ku bagimd, dan telab Kupilih Islam bagimu sebagai agama,
turun setelah peristiwa ‘Ali bin Abi Thalib di Ghadir Khumm, dapat dibaca dalam Zarikh
Ath-Thabari, Kitab Al-Wilayah yang berasal dari Zaid bin Arqam, h. 210; Ibn Mardawaih
dari jalur Ab& Harin Al-‘Abdt dari Abt Sa‘id Al-Khudrt, Tafiir Ton Assir jilid 2, h. 14; Tbn

[V,
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‘ Mardawaih dan Ibn ‘Asakir dari Abd Sa'td Al-Khudsi, As?Suyﬁthf, Ad-Durrul-Mantstr,

21.

22.
23.

24,

25.
26.

p—t

jilid 2, h. 259; Ab Bakar Al-Khathib Al-Baghdadi, T4rikh Baghdid, jilid 8, h. 290; dan
lain-lain.

Diriwayatkan oleh Al-Hakim Al-Kaskant dari Abt Sa‘%d A-Khudri, Syawihid At-Tanzil,
jilid 1, h. 157-158; dari Aba Hurairah, i6id,, jilid 1, h. 158; Ibn Katsir, T4rékh Tbn Kazstr,
jilid 5, h. 214. ‘

Musnad Ahmad, jilid 4, h. 282, :

Lihatlah Syawdhid At-Tanzsl, jilid 1, h. 101. Untuk lafal terakhir lihatlah Musnad Ahmad,
jilid 4, h. 281, Sunan Ibn Mijah, Bab Fadha'il Ali (Keutamaan-Keutamaan ‘Ali), dan
Muhibbuddin Ath-Thabari, Ar-Riyddh An-Nadbirah h. 169. Lihat juga Ibn Katsir, Tarikh
Ibn Karsir, jilid 5, h. 210.

Lihat artikel “Ghadir Khumm”, Encyclopedia of Islam, New Edition, Leiden 1965, jilid 3,
hh. 993-994, .

Lihat, Al-Amini, A-Ghadir, jilid 1, hh. 3-158.

Ibn Hajar, Ash-Shawd'iq Al-Mubrigah, h. 25.

Bab 11

 Musnad Abmad, jilid 3, h. 64.

2. Al-Baihaqt, As-Sunan Al-Kubrd, jilid 5, h. 247. :

“Antara rumabku dan mimbarky”, diriwayatkan oleh Al-Bukhiri, Muslim, At-Tirmidzi,
Imam Ahmad, Ad-Déruquthni, Aba Ya‘l, Al-Bazzar, An-Nasa’s, ‘Abdurraziq, Ath-Thabrani,
dan Ibn An-Najjir melalui jalur Jabir dan ‘Abdullsh bin ‘Umar, ‘Abdullsh Al-Mazant, dan
Abd Bakar. Lihatlah Shahth Al-Bukhiri, Kitab “Ash-Shalah”, Bab “Kemuliaan Antara Kubur
dan Mimbar” dan kitab “Haji"; Shahih Muslim, kirab “Haji”, Bab “Kemuliaan antara Kubur
dan Mimbar Rasul”; Taisir Al-Wushél, jilid 3, h. 323; Tamyiz Ath-Thib, h. 139 dan
ditambahkan bahwa hadis ini telah disepakati sahihnya; Kanzul Dagi’ig, h. '129; Kanzul
Ummdl, jilid 6, h. 254; Al-Jami ‘Ash-Shaghir, dan mensahihkan hadis ini dengan mengatakan
bahwa hadis ini mutawatir seperti tertera dalam Al-Faidb Al-Qadir, jilid 5, h. 433; Tupfarul
Bari dalam Dzail Al-Irsyad, jilid 4, h. 412; Wafd’Al-Waf?', jilid 1, h. 302-303 dan disahihkan
melalui jalur Ahmad dan Al-Bazzar

“Antara kuburky dan mimbarky”, diriwayatkan oleh Al-Bukhiri, Imam Ahmad bin Hanbal,
‘Abdurrazdq, Sa‘id bin Manshir, Al-Baihagl, Al-Khathib, Al-Bazzir, Ath-Thabrini; Aba
Nu‘aim, dan Ibn ‘Asikir melalui jalur Jabir, Sa'd bin Abt Waqqash, ‘Abdullsh bin ‘Umar,
dan Ab Sa‘td Al-Khudrt, Lihatlah Tarikh Al-Khatib, jilid 9, h. 228 dan 290, Irsyad As-Sirt
oleh Al-Qasthalani, jilid 4, h. 413; Kanzul ‘Ummdal oleh Al-Muttaqt Al-Hindj, jilid 6, h.

© 254; Wafa’ Al-Wafi’ oleh As-Samhadi, jilid 1, h. 303; mereka mengutip. dari Al-Bukhari

dan Muslim dari jalur Al-Bazzar.

5.“Antara kamarku dan mimbarkd” diriwayatkan oleh Imam ;Ahmad, Sa‘id bin Manshdr dan

Al-Khathtb Al-Baghdidi dari jalur Jabir dan ‘Abdullsh Al-Mazini, seperti tertulis dalam
Tarikh Al-Khathib, jilid 3, h. 360; Kanzul ‘Ummdl, jilid 6, h. 254; Syarh An-Nawawi li
Muslim, dan Hamish Al-Irsyad, jilid 6, h. 103.

“Antara mimbar din rumab )‘f‘i;yah”, diriwayatkan oleh Ath-Thabrant, Al-Ausath, dari jalur
Ab{ Sa‘td Al-Khudr, seperti tertulis dalam Trsyad As-Sérd, jilid 4, h. 413; Wafd' Al-Waf',
jilid 1, h. 303, - -
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7. Diriwayatkan oleh Ad-Dailami dari jalur ‘Ubaidilldh bin Labid, seperti tertera dalam Kanzu!
Ummal, jilid 6, h. 254.

8. Lihat Ibn Abil Hadid, Syarh Nabjul Baldghab, jilid 13, h. 39. Dan hadis ini juga diriwayatkan
oleh Ibn Sa‘d, Al-Hakim, Al-Baihaqt, dan Ach-Thabrint dalam Al-Ausath dari jalur Ibn
Mas‘td. Lihat As-Suyfichi, A-Khashd'ish Al-Kubra, jilid 2, h. 276 dan lain-lain. Bacalah
uraian Al-Amini dalam A/-Ghadir, jilid 7, hh. 187-189. }

9. Al-Haitsami, Majma ' Az-Zawd’id, jilid 9, h. 25.

10. Tbn Sa'd, Ath-Thabagés, jilid 2, h. 76.

11. Ibn Katsir, Tarikh Ibn Kassiy, jilid 3, h. 271, Abul Fid%’, Tarikh, jilid 1, h. 152.

12. Ibn Sa'd, Ath-Thabagés, jilid 2, h. 78. '
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ﬂAMPIRAN I

- CARA BERPIKIR S
'OTAK KANAN DAN OTAK KIRT
Otak Anda tearbagi‘ rhenjadi belﬁhan kanan dan belahan kiri. Kini dua
belahan ini lebih dikenal sebagai “otak kanan” dan “otak kiri”. Eksperimen
terhadap dua belahan tersebut menunjukkan bahwa tiap-tiap. belahan

‘bertanggung jawab terhadap cara berpikir, dan masing-masing mempunyai

spesialisasi dalam kemampuan-kemampuan terténtu, walaupun ada beberapa
persilangan dan interaksi antara kedua sisi.

Proses berpikir otak kiri bersifat logis, sekuensial, linear, dan rasmnal
Sisi ini sangat teratur. Walaupun berdasarkan realitas, ia mampu melakukan
penafsiran abstrak dan simbolis. Cara berpikirnya sesuai untuk tugas-tugas
teratur ekspresi verbal, menulis, membaca, asosiasi auditorial, menempatkan
detail dan fakea, fonetik, serta simbolisme.

Cara berpikir otak kanan bersifat acak, tidak teratur, intuitif, dan holistik.
Cara berpikirnya sesuai dengan cara-cara untuk mengetahui yang bersifat
nonverbal, seperti perasaan dan emosi, kesadaran yang berkenaan dengan
perasaan (merasakan kehadiran suatu benda atau orang), kesadaran spasial,
pengenalan bentuk dan pola, musik, seni, kepekaan warna, kreativitas dan
visualisasi.

Kedua belahan otak penting artinya. Orang yang memanfaatkan kedua

. belahan otak ini juga cenderung “seimbang” dalam setiap aspek kehidupan

mereka. Belajar terasa sangat mudah bagi mereka karena mereka mempunyai
pilihan untuk menggunakan bagian otak yang diperlukan dalam setiap

_pekerjaan yang sedang dihadapi. Karena sebagian besar komunikasi

diungkapkan dalam benwk verbal atau tereulis, yang keduanya merupakan
spesialisasi otak kiri, bidang-bidang pendidikan, bisnis, dan sain's cenderung
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berat ke otak kiri. Sesungguhnya, jika Anda termasuk kartegori otak kiri dan
Anda tidak melakukan upaya tertentu memasukkan beberapa akrivitas otak
kanan dalam hidup Anda, ketidakseimbangan yang dihasilkannya dapat
mengakibatkan Anda stres dan juga kesehatan mental dan fisik yang buruk.
Untuk menyeimbangkan kecenderungan masyarakat terhadap otak kiri,
perlu dimasukkan musik dan estetika dalam pengalaman belajar Anda; dan
memberikan umpan balik positif bagi diri Anda. Semua itu menimbulkan
emosi positif, yang membuat otak Anda lebih efektif. Emosi yang positif
mendorong ke arah kekuatan otak, yang mengarah pada keberhasilan, yang

" mengarah pada kehormaran diri yang lebih tinggi, yang mengarah kepada emosi

yang positif—siklus akrif yang mengangkat Anda lebih tinggi dan lebih tinggi
lagi. (Pernahkah Anda perhatikan bahwa orang-orang yang sangat berhasil
tampak mempunyai penghargaan yang tinggi terhadap seni?)

Baik, kita memang sedang membicarakan tentang otak belahan kanan
ataupun kiri. Masalahnya, tak satu pun bagian otak irli bekerja secara ssmpurna
tanpa adanya rangsangan atau dorongan dari bagian yanglain. (Penerbit Kaifa)

— Dikutip dari Quantum Learning: Membzamkan Bela]zzr 1\{yaman dan
Menyenangkan (Kaifa, 1999)
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Lampiran I Cara Berpiki} Otak Kanan d_ah Otak Kiri

| Masing-ma_Sing dari dua belahan otak

bertanggung jawab atas cara berpikir

‘ yang berbeda-beda dan mengkhususkan

diri pada kemampuan-kemampuan

~ tertentu, walaupun penynlangan memang
 terjadi.

OTAK KIRI OTAK KANAN

® [ogis < - @ Acak
® Sckuensial ‘ ® Tidak teratur
'® Linear ® Intuitif

’ ® Rasional

® Holistik
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LAMPIRAN II

- RUMUSAN TENTANG |
KECERDASAN EMOSI (EQ)

Pada tingkat yang paling sederhana, EQ adalah kemampuan merasakan
manisnya gula, asinnya garam, halus atau kasarnya permukaan meja, ataupun
pahitnya obat, Kemampuan konkret ini apabila ditingkatkan lebih tinggi (atau
abstrak) akan membuat seseorang mampu merasakan penderitaan orang lain
atau merasakan kebahagiaan seorang ibu yang baru saja melahirkan bayinya
secara normal, o , -

Setelah Daniel Goleman mencetuskan i’st%lah ghzotiondl"i;ytel/igence,
membanjirlah kemudian pelbagai cara prakeis mengasah dan melatih EQ. Lewat
EQ yang tinggi, seseorang akan martipu’memfungsikan, secara efektif, IQ
(kemampuan rasional)-nya. Lewat EQ yang tinggi pula seseorang dapat
menyebarkan sikap empatik——sebuah sikap yang amat diperlukan dalam
berinteraksi dengan orang lain yang memiliki agama dan latar belakang berbeda.

-Berikut ini adalah rumusan dari para pakar yang menekuni potensi
kecerdasan emosi. .

Kecerdasan emosi atau emotional intelligence merujuk pada kemampuan
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik
pada diri sendiri dan dalam behubungan dengan orang lain.
Daniel Goleman, Working with Emotional
Intelligence, h. 512.
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Kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara
efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi,
informasi, koneksi, dan pengaruh yang manusiawi.
Robert K. Cooper dan Ayman Sawalf, Executive EQ,
h.oxv. =

IQ adalah fakior genetik yang tidak dapat berubah yang kita bawa sejak
lahir. EQ tidak. Kita dapat menyempurnakannya dengan kesungguhan,
pelatihan, pengetahuan, dan kemauan. Dasar untuk memperkuat EQ
kita adalah dengan memahami diri kita sendiri. Kesadaran diri adalah
bahan baku penting untuk menunjukkan kejelasan dan pemahaman akan
tindakan kita. Ia adalah titik awal pengembangan pfibadi.

Dr. Patricia Patton, EQ di Tempat Kerja, h. 7.

Emosi dan akal adalah dua bagian dari satu keseluruhan. Itulah sebabnya
istilah yang baru-baru ini diciptakan untuk menggambarkan kecerdasan
emosi adalah EQ. EQ mengingatkan pada ukuran standar kecerdasan
otak atau IQ. IQ dan EQ adalah sumber-sumber daya sinergis: tanpa
yang satu, yang lain menjadi tidak sempurna dan tidak efektif. IQ tanpa
EQ dapat membuat Anda berhasil meraih nilai A dalam ujian, tetapi
tidak akan membuat Anda berhasil dalam kehidupan.

Jeanne Segal, Ph.D., Melejitkan Kepekaan .

Emosional, h. 26.
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SUMBER DAN KETERANGAN ILUSTRASI

Bab 1 Rasul Saw. Berangkat Haji dari Madinah
Halaman 23: Diambil dari halaman 21-22 buku ini.

Halaman 25: Kemah jamaah haji (sumber gambar: Makkah a Hundred Years Ago, forografer:
Snouck Hurgronje, London: Immel Publishing, 1986, dari Mecca, Tokyo & Hong Kong:
PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997)

Halaman 29: Hadis Nabi Saw.

Halaman 31: Unta, keajaiban yang membuat sahara luas men)adl sempit (sumber gambar:
Mecca, Tokyo & Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, Lid., 1997)

Halaman 33: Hadis Nabi Saw.

Halaman 35: Madinah masa kini waktu malam (sumber gambar Mecca, Tokyo & Hong
Kong: PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997)

Halaman 37: Denah Masjid Nabi Saw. (sumber gambar: O. Hashem, Sagifah: Suksesi
Sepeninggal Rasulullah Saw., Awal Perselisihan Umas, YAPI, 1987)

Halaman 41: Bukit Uhud (sumber gambar: http://www.al-islam.org/gallery/photos/uhud.gif)

Halaman 43: Masjid Qub#’; masjid pertama di Dunia Islam (sumber gambar: www.al-islam.org/
gallery/photos/uhud.gif) :

Bab 2 Dari Madinah ke Dzul Hulaifah
Halaman 51: Tharigul Anbiya’ (Jalur Para Nabi) (sumber: penulis)

Halaman 53: Masjid Asy-Syajarah (Masjid Dzul-Hulaifah) (sumber gambar: http /1 www.al-
istam.org/gallery/photos/shjr_old.gif)

Bab 3 Migat, Tempat Memulai Thram
Halaman 61: Talbiyah, Shabih Muslim, Kitdb Al-Hajj, Bab Talbiyah, no. 1151.

Halaman 65: Kota Madinah padd masa silam (sumber gambar: Mecca, Tokyo & Hong Kong:
PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997)

Halaman 67: Hadis Rasulullah Saw.

Bab 4 Tiba di Makkah dan Umrah

Halaman 81: Ka‘bah, Rumah Allah (sumber gambar: Sanlyasnam Khan, 7?1/ Me A[mut Hajj,
Goodword Books, 2000)

Halaman 83: Hadis Nabi Saw. diriwayatkan Imam Asy- Syaﬁ‘l menurut kesaksian Ibn Jarth
Halaman 85: Ka‘'bah dengan empat rufn (tiang) tempat Thawaf (sumber gambar: penulis).

Halaman 87: Hajarul Aswad, terletak di rukn Aswad, untuk diusap dan dicium, atau cukup
dengan memberi isyarat (sumber gambar: Mecca, Tokyo & Hong Kong: PPS & The
Guide Book Company, Ltd., 1997)

193




" Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi

Halaman 89: Doa sapu jagat, QS Al-Baqarah (2): 201

Halaman 91: Maqam Ibrahim, batu tempat Nabi Ibrahim a.s. berdiri kétika membangun
Ka'bah (sumber gambar: Mecca, Tokyo & Hong Kong: PPS &The Guide Book Company,
L., 1997)

Bab 5 Menunggu di Makkah

Halaman 107: Gua Hira, tempat Nabi Muhammad Saw. bet-tabannuss dan menerima wahyu
pertama (sumber gambar: Mecca, Tokyo & Hong Kong: PPS & The Guide Book Company,
Led., 1997) ’ :

Bab 6 Hari Tarwiyyah
Halaman 113: Lembah Mina adalah lembah yang terletak 11 km dari Makkah arah ke timur

(sumber gambar: http:// www.al-islam.org/gallery/photos/mina.gif)

Bab 7 Hari ‘Arafah

Halaman 119: Padang Arafah, tempat perkenalan (‘arafih): (sumber gambar: Saniyasnain
. Khan, Tell Me About Hajj, Goodword Books, 2000)

Halamon 125: QS Al-M#'idzh (S): 3
Halaman 127: Ibn Katsir, Al-Biddyah wan-Nihiyah, Jllde h 195

‘Bab 8 Idul Adha

Halaman 135: Jamaah haji melempar jumrah (sumber gambar: Mecca, Tokyo & Hong Kong:
PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997)

Halaman 139: QS Al-Hajj (22): 28

Halaman 141: Mencukur rambut setelah melempar jumrah AQaBah (sumber gambar: Mecca,
Tokyo & Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997)

Halaman 143: Thawaf, mengelilingi Ka‘bah tujuh kali (sumber gambar: Mecca, Tokyo &
Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997)

Bab 9 Hari-Hari Tasyriq
Halaman 149: Jumrah, tempat pelemparan (sumber gambar: Saniyasnain Khan, 7ellMe About
Hajj, Goodword Books, 2000) .

Bab 10 Ghadir Khumm
Halaman 157: QS Al-M4‘idah (5): 67
Halaman 161: QS Al- M4‘idah (5): 3

Bab 11 Rasulullah Saw. Wafat

Halaman 171: Raudhah, tempat antara kubur dan mimbar Ra;sulullah Saw. (sumber gambar:
Mecca, Tokyo & Hong Kong: PPS & The Guide Book Company, Ltd., 1997)

Halaman 173: Pekuburan Baqi‘ Al-Gharqad, (sumber gambar: http:// www.al-islam.org/gallery/
photos/baqi_b42.gif)
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KEPUSTAKAAN

‘Abdullah bin ‘Abdul ‘Aztz Al-Kubri Al-Andalusi, Al-Mujam, 4 jilid, Beirut,
Lebanon, 1983—1403,

‘Ali Hafizh, Fushal min Tarikh Al-Madinah Al-Munawwarah, Jeddah, t.t.

Abdullsh bin Bahrim Ad-Darimi, Sumzn Ad-Dérimi, 2 jilid, Damaskus Sunah
1349 H.

Abi Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tarikh Al-Umam wal Muluk,
" Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 1987—1407.

Ahmad bin Husain Al-Baihagt, As-SunanA/—Kubré, 10jilid, Dar Al-Fikr, Beirut,
Lebanon, t.t.

Ahmad bin Syu‘aib An-Nas&’t, Sunan An—Na:é 7, 8 jilid, Dar Al-Fikr, Beirut,
Lebanon, 1930—1348.

Al-Hakim An-Nisabtrl, Mustadrak Al-Hakim, 4 jilid, Dar Al-Ma‘rifah, Beirut,
Lebanon, t.t.

Al-Muttaqi Al-Hind?, Kanzul ‘Ummdl, 16 jilid, Beirut, 1989—1409.
'Al-Quranul Karim

H. Fuad Hashem, Sirah Mubammad Rasilullsh, Mizan, 1989—1409.
Ibn Hazm Al-Andalust, A-Mupalia, 11 jilid, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, t.t.

Ibn Katsir Ad-Dimasyqt, A/-Biddyah wa An-Nibdyah, 14 jilid, Dar Thya’ At-
Turits Al-‘Arabi, Beirut, Lebanon, 1988-—1408

Imam Abf ‘Abdillsh Muhammad bin Idris Asy—Syaﬁ Kitab Al-Umm, 10 jilid,
Cet. 2, Dar Al-Fikr, Beirut, Lebanon, 1983—1403.

Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad Abmad, 6 thd Dar Al-Shadir, Beirut,

Lebanon, t.t. -
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- Imam Malik bin Anas, A-Muwaththa, 2 jilid, Dar Thyd’ At-Turfts Al-‘Arabf,
‘Beirut, Lebanon, 1985—1406.

Tsma<l bin Himad Al-Jauhari, Ash-Shihah, 6 jilid, cet. 4, Kairo 1987—1407.
Muhammad bin ‘Ts4 At—Tirrnidzf, Sunan At-Tirmidzi, 5 jilid, Dar Al-Fikr,

Beirut, Lebanon, t.t.

Muhammad bin Isma‘ll Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, 8 jilid, Dar Al-Fikr,
Beirut, Lebanon, 1981—1401.

Muhammad bin Yazid Al-Qazwini, Sunan Ibn Méjab, 2 jilid, Dér Al-Fikr,
Beirut, Lebanon, t.t.

Muslim bin Al-Hajjaj An-Nisabr, szzhz/aMuslzm 8 Jllld DarAl Fikr, Beirut,

Lebanon, t.t.

Naruddin Al-Haitsmi, Majma‘ Az-Zawd'id wa Manéd Al Fawd'id, 10 jilid,

Dir Al-Kitab Al-Timiyah, Beirut, Lebanon, 1988—1408
O. Hashem, Sagifah, Cet. 3, Yapi.

Sayyid Ntruddin Abt Al-Hasan ‘Alf bin ‘Abdulldh bin Ahmad As-Samhadi
Al-Hasant, Wafa’ Al-Wafa’ bi Akbbér Déar Al-Musthafd, 4 jilid, Kairo, 1984.

Sulaimén bin Al-Asy‘ats, As-Sajastani, Sunan Abi Dédwid, 2 jilid, Dar Al-Fikr,
Beirut, Lebanon, t.t.
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"12 Rabi‘ Al-Awwal tahun 11 Hijriah, 169
82 hari sebelum Rasul Saw. wafat, 163

‘Nisyahra., 22,27, 38, 39, 54, 62, 64, 66, 75,
79, 90, 93-96, 112, 137, 151, 174;
kesaksian, 97; rumah, 169, 170

"‘Abbis bin ‘Abdul Muththalib, 122, 174:
paman Rasul, 79, 112

‘Abdullah, ayahanda Rasul, 70, 175

‘Abdullih Al-Andalusi, 64

‘Abdullsh bin ‘Abbds, 62, 133, 156 (lihat juga
1bn Abbas)

‘Abdultdh bin ‘Umar, 62, 136 (lihat juga Ibn
‘Umar)

‘Abdullsh bin Abi Aufa, 156

‘Abdullah bin Ja‘far bin Abi Thalib, 174

‘Abdullsh bin S2’ib, 88

‘Abdurrahmén bin Abtt Bakar, 151

'Al-Abthah, 151

AbG Al-Hamr4’, maula Rasulullah Saw., 39

Abtt Ayytb Al-Anshiri, 40

Abfi Bakar Ash-Shiddiq ra., 40, 55, 73, 94
112, 172, 175

Abi Barzah, 39

Abti Burdah, 27

Abit Dawid, 62, 138

_ Abt Hanifah, 112

Abd Hurairah, 22, 52, 156

Abi Ja'far Al-Anshart, 28

Abt Jafar Muhammad bin ‘Ali, 27

Abt Ja'far Muhammad bin Jarir Ach-Thabari,
156

Abt Mikhnaf, 28

Abd Msi, 63

Abl M(isi Al-Asy‘ari, 98

INDEKS

Abf Qatidah, 69, 70: Perang, 66,72
Abt Sa'td Al-Khudri, 156, 160, 175
Abd Silim bin Thalhah Asy-Syafif, 156
Abt Thalib, 105

. Abw#’,70, 72: Perang, 66, 72

Adam betkenalan dengan Haw4, 117

Ahmad bin Hanbal, Imam, 22, 62, 70, 73,
90, 92, 96, 98, 126, 160

Ahzab, Perang, 44

al- afju, 60

akasia atau thalh, pohon, 64

‘Ali bin Abf Thalib r.a., 28, 38-40, 55, 62,
63, 73, 84, 95, 105, 138, 156, 160,
175: bersimpati kepada, 162; dan
‘Utsmin bin ‘Affin, perbedaan antara,
101; sampai turun ayat terakhir,
Rasulullah Saw. tidak berpisah dengan,
159; sebagai wali kaum Muslim,
mengangkat, 163; serta keluarga bani
Hisyim memakam-kan jenazah
Rasulullah, 170; wilayah bagi, 159

‘Ali Khamenei, 28

‘Ali Zainal ‘Abidin bin Husain bin ‘Ali bin
Abt Thalib, 174

amara, 82, 93

Aminah, ibunda Rasul Saw., 70, 175

‘Amir bin Rabi‘ah bin Hérits bin ‘Abdul
Muththalib, 122

‘Amr bin Auf, 66

‘anamah, pohon 68

" Anasbin Milik, 27, 39, 52, 88, 126

Anshar, 42, 63: kaum penolong, 36
Antiochia, 26

‘Aqil bin Abt Thalib, 174

Al-Aqiq, Lembah, 52
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‘Arafah, 105, 111, 133: wuquf di, 140; yang
berarti pengenalan, 117

‘Araj, 69

A4rik, pohon, 28, 98

Arim, bendungan, 34

Arqim, mengunjungi rumah, 105

As‘ad bin Zurirah Al-Anshard, 174

Asmi’ binti ‘Umaisy, 24, 54, 94

asydra, 86, 140

‘Ath?’, 27

‘Atikah binti ‘Abdul Muththalib, 175

Atsibah, 69

Aus, Klan, 34, 36

Aus Manat, bani, 36

ausaj, 68

Ayydm Ae-Tasyrig, 147

Azd, 34

Badar, Perang, 66

Badui, 126: suku, 34

Baiat di Bawah Pohon, 50

Al-Baihagi, 62, 86, 90, 98, 112

bair, 169

Baitul Mugaddas, 36

bakkd yang berarti membuat ordng menangis,
79

Bakeria, 26: unta, 30

Bagqi', 174, 175: artinya lapangan luas
berpohon, 172; Pekuburan, 106

Bagqi* Al-Gharqad, Pekuburan, 172

Al-Bari’ah, Surah, 62

Al-Barra’ bin ‘Azib, 27, 96, 160

Bathh#4’, Lembah, 151

Bix ‘Ali, 50

Bir Budha'ah, 175

Al-Bukhiri, 22, 27, 44, 49, 52, 54, 59, 60, 62,
69,72,74-76, 82,84, 90,93, 94, 96-101,
112,118,134, 136, 140, 142, 147,

burdah, 27, 62

al-burnus, 26

Carlyle, Thomas, 22
Cina, 26

Damaskus, 46

Ad-Dimiri, 90, 96

addlibij, 26

doa, tempat untuk memanjatkan, 80
Ad-Durrul Mantsiir, 156

daarivah, 54

Dzul Hulaifah, 50, 52

Dzfy Thuwa, 76

Edessa, 26

Fadhl bin ‘Abbas, 112, 126, 133, 136, 137

Fakhrur Rzi, ahli tafsit, 101

Fath Makkah, 28

fidhayang berarti tumpah, seperti air tumpah
dari gelas, 140.

Fathimah Az-Zahr4', 38-40, 94, 105, 174-175

Fithimah binti Asad, 175

Fuad Hashem, 30, 34

gaharu, pohon, 64

Getsemane; Taman, 95

Ghadir Khumm, 52, 73, 124, 155, 156, 158,
164: pidato di, 165

Al-Ghadin, hari, 162

gharqad adalah nama sejenis pohon, 172

ghargadis, 172

hadis Ghadir Khumm, penelitian tentang, 163

hadyu, (hewan kurban), 75, 93, 94, 105, 138:
Rasul Saw., 95

‘_H_afshah binti ‘Umar bin Khaththib, 174

Al-Haitsamt, 62, 170

Hajar, 92

al-hardmberarti suci, 133

al-barin, 26

Al-Hathim, Multazam disebut juga, 88

Hajarul Aswad, 80, 86, 88, 90, 92: Batu Hitam,
84 .

Haji Ashghar (Haji Kecil), 133

Haji Besar, 133

" haji: mabrur, 134; mutah atau haji tamartu’, 75;
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Haji Perpisahan, 120, 169

Hamzah, Sayyidina, 42

Hardmain, 21

Al-Hirrah Al-Gharbiyyah, 42 '

Al-Hérrah Asy-Syargiyyah, 42

Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib, 28, 38, 64, 174
‘Hashbah, Malam, 151

Hassan bin Tsabit, 162

haudaj, G3: semacam tandu, 30

Haudh, Telaga, 158-159, 165

bayya ‘ald kbairil ‘amal, 101

Harits bin Khazraj di Sunh, petkampungan, 40
Haritsah bin Nu‘main, 40

Hésyim, bani, 170

hibarab, 27

Hindun, istri Abt Sufyan, 42

Hir#’, Gua, 105

Hudaibiyah, 50

bujrah, 169

Husain Al-Mahfazh, 163 :
Husain bin ‘Ali bin Abi Thalib, 28, 38, 64
Hid, 73 , '

Ibn ‘Abbas, 39, 49, 54, 70, 73, 76, 86, 98,
118, 140, 142

Ibn ‘Umar, 28, 52, 54, 60, 68, 74, 76, 79,
80, 86, 88, 151 :

Ibn Abil Hadid, 170

Ibn Hajar, 100, 163

Ibn Hécim, 156

Ibn Hazm Al-Andalust, 64

Ibn Jarth, 80

Ibn Katsir, 62, 73, 90, 100, 137

Ibn Mardawaih, 156

Ibn Mas‘tid, 134, 156

Tbn Majah, 62, 96, 138

Ibn Sa‘d, 54

Ibn Zabilah, 50

Ibn Ziyad, Gubernur Kufah, 28

Ibrahim a.s., Nabi, 73, 90, 92, 117, 128

ifadhab, 140 )

Indebs
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ihram: dua kali;~82; meninggalkan, 94;
menolak melepaskan, 99 . ..

ijtihad “‘Umar, 101

imédmab (serban), 26, 28

‘Imrén bin Hushain r.a., 99, 100

India, 26, 54

iqdl, 27

igimah, 128

#rq sebenarnya berarti urat, 66

‘Irqul Zhabyah, 64

Al-Trsyad, 100

‘Is4 a.s., Nabi, 49, 66, 95

Iskandariah (Mesir), 26

Islam, pusat pemerintahan, 36

Ismé‘il bin Ja'far, cucu Rasul generasi keenam,
92,175

"Ismé'ﬂi)'_/ah, sekte, 175

istildm, 86, 88: yang sc‘benamya berarti
menyentuh atau mengusap, 140

5trab, 159, 165

izar, 26, 60

Ja'far Ash-Shadiq bin Muhammad Al-Biqir,
174

Ja'far bin ‘Amyr bin Harits, 28

Jabal N, 105

Jabal Rahmah, 117, 118

Jabal Sala, 42

Jabal Tsaur, 40

Jabir bin ‘Abdullsh, 136

jahiliah, 122, 123: zaman, 54

Jaldluddin As-Suytthi, 156

Jalur Sutra, 26

Jarid, 38,45

Jabir bin Abdullah, 27,28, 82, 86,93, 94, 128,
136,156

jamrah, 133

Jibril, 75, 117, 128: Tiang Maqam, 39

Jimdr, 133

Jubbah, 26

Judei, 38

Juhfah, Lembah, 72, 156




Berhaji Mengikuti Jalur Para Nabi

Jama’, muzdalifah juga dinamakan, 128

Jumrah Aqabah, 93;134, 136, 147

Al-Jumrah Al-Aqabah, 148

jumrab, 133, 136 mengumpulkan kerikil
pelempar, 133

Al-Jumrab Al-Kubrd, 148

Al-Jumrab Al-Wusthd, 148

AL Jumrah ALUI, 147

Al-Jumrah Ats-Tsdniyah, 148

Al-Jumrasul Agabah, 134

Al-Jumratul Kubrd, 134

Ab-Jumzrarul Ul4, 134

Al-Jumratuss Tianiyah, 134

Jurf, 40 '

Ka‘bah (h4jdbah), 90, 93, 147: ayat yang
memerintahkan mengubah kiblat ke, 34;
di kota Makkah, 36; menghadap, 148;
Rasul Saw. tidak mernasuki bangunan, 92;
sebenarnya secara harfiah berarti
bangunan berbentuk kubus, 80; yang
memegang kunci pintu, 79

Kada, 80

kada 'z, 80

kaffiyyah, 27

Karbala, Padang, 28, 174, 175

al-kattin, 26

kebersihan itu adalah sebagian dari iman, 28

Khadijah Al-Kubr, 105, 174

Khandagq, 42, 44

Al-Khashid'ish, 158

Khars'am, 126

khazam, G8

Khazraj, Klan, 34, 36

Khomeini, [mam, 28

al-khuffu, 26

kbush, 38

Kuds, 80

Kufah, 28

" Kurf’ Al-Ghamim, 73

kurban, tempat menyembelih hewan, 111

kurma, pohon, 68

200

kuwab, 39 .
kilfiyab, 27

labin, 38

labyu jamal artinya tulang rahang unta, 69
Lamartine, 22

Lathrippa, 21

mabit, 129

Macoraba, 79

“Al-Madinah Al-Munawwarah”, 21

Madinah, 21, 24

“Madinatun-Nabi”, 21

“Madinatun-Rasal”, 21

Maimiinah binti Harits Al-Haléliyah, 74, 174

Makkah, 21; 26, 28, 98: berangkat menuju,
50; berthawaf di, 140; shalat zuhur di,
142; yang Agung, 79

Mala, 105

Malal, 63: berarti bosan atau jenuh, 64

Milik bin Anas, Imam, 62, 84, 111, 172

man apabba, 76, 93

man syda, 76, 93

manasik haji, 126, 136, 150

Magam Ibrhim, 90

Ma'rakah Ubud, 42

marr(u) yang artinya “lewat”, 74

Marru Zhahrin, 74

marwah secara harfiah berarti batu besar dan
keras, 93 ‘

Masjid ‘f\’isyah, 151

Masjid Abw#’, 70

Masjid Al-Fatrah, 40

Masjid Asy-Syajarah, 50, 52, 54

Masjid Dzul Hulaifah, 60

‘ Masjid Ghazilah, 68

Masjid Madinah, 30, 40, 172
Masjid Mina; 147

Masjid Qiblatain, 36, 45
Masjid Qub?’, 55, 63

Masjid Sarif, 74

Masjid Suqyi, 70




masy ar, yang berarti tempat adanya syi 3r atau
tanda kemuliaan, 133

Masy‘aril Hardm, 128, 133: dan Muzdalifah
adalah sama, 134

masyd, 86

Mathblibus-Sail, 156

mauld, 155, 162, 164

mawdqit, 59

Mesopotamia (Irak sekarang), 26

Mina, 111, 128, 133, 138: adalah lembah
yang terletak 11 km dari Makkah arah
ke timur, 111; mengeringkan daging
kurban di, 147; meninggalkan, 148;
menyembelih kurban di, 93

mind adalah mengucurkan darah, arti lain
dari, 111

migat, 50: tempat dan waktu memulai ihram
disebut, 59

misk, 54

Miqgit Makans, 59

Migit Zaméni, 59

Mu'awiyah, 55

Mubhajirin arau orang yang berhijrah, kaum,
34, 36, 42, 63

Muhammad Al-Bagir bin ‘Ali Zainal ‘Abidin,
174

Muhammad bin Abt Bakar, 54-55

Muhammad binAbdullih Saw., 22, 122.(lihat
juga Rasul Saw)

muharramat, 105 _

Muhashshab, shalat di Lembah, 151

Muhassir, 134, 136

Muht‘ah, 72

Al-Mujam, 64

Multazam, berdoa di, 88

Al-Munjid, Kamus, 50

Munsharif, 68

al-munyah yang berarti keingi.nan atau
harapan, 111

Muslim, 22, 60, 69, 75, 76, 82, 90, 92-93,
96-98, 99-101, 112, 118, 142

Musnad Tbn Hanbal, 162

mutab; ayat dalam AI-Qufan, 100; dua, 101;
haji, 98 :

Indeks

Murazul Hajj, 105

Muta‘asysy, 68 T

Al-Muwaththa, 60 . _

Muzdalifah, 126, 133: berasal dari kara
“mendekat” atau “bergabung”, 128

Miisi a.s., Nabi, 49, 66, 95

M(sa bin Ja‘far Al-K4zhim, Imam, 72

miz, 52

Nafar Akhir, hari, 150

nafar artinya rombongan, 148

Nafar Awwal, hari, 148

nafara, 148

nakblah, G8

an-na'lu, 26

Namirah, 118

An-Nasf'l, 44, 62, 92, 96, 100, 101, 112,
134,136, 158

An-Nawawi, 100

Nih, 73

“Pintu Jibril”, 39
Prolemaeus, Claudius, 21, 79

gadidberard daging yang dipotong memanjarig
tipis-tipis dan dijemur, alias dendeng, 73

Qais bin Sa'd bin ‘Ubadah, 27

gamish, 26

qarzh, 68

Qadhi ‘Iyadh, 172

Al-Qahah, 69 . ,

Qiésim bin Muhammad bin Abi Bakar, 172

Al-Qasthalnt, 100

Al-Qausiji, 101

Qubz, 106

Qudaid, 73

ALQudim, 88 ‘

Quraisy: pedagang-pedagang, 26, 72; suara-
suara kaum, 142

Qushay, “kakek” Nabi Muhammad Saw., 79

Qushw?’, 34, 62, 111, 118, 137

Qutsam bin ‘Abbis, 170




Berbaji Mengikuti Jalur Para Nabi

ramala, 86

Rasul Saw:: berwiidhu sebelum memasuki
Masjid Al-Hardm dan berthawaf, 76; hari
wafat-nya, 165, 170; memegang dan
mengangkat tangan ‘Ali bin Abt Thalib,
159; melarang para sahabat bethenti di
bawah pohon-pohon samurah berduri,
158; mengeluh kepada, 73; meninggal
pada 12 Rabi‘ Al-Awwal 11 H, 155;
menyuruh memanggil sebagian kafilah
yang telah meninggalkan Ghadir Khumm
agar kembali berkumpul, 156; murka, 96;
pertama dan terakhir yang tercatat dalam
sejarah ini disebut juga “Haji Tamartu”,
haji, 105; petikan khutbah di Ghadir
Khumm, 163; setelah melontar jumrah,
137; pidato di Ghadir Khumm, 162;
wafat, 165

" raudhah, 169

rawiya yang berarti minum sampai puas, 11 1

ridd’, 26, 59

Romulus membangun Kota Roma, 79
Rahy’, 64

~ rukn Al-Yamini, 86, 88, 90

rukn Aswad, 80

rummadn, 68

Rugqayah, 174

sabir, daun, 64

Sa'd bin Abi Waqqash, 158, 160

Sa‘d bin Mu‘ddz, 175

saffron, GO

Sahl bin Hunaif, 44

sa'i, 142, 151

Sa‘ld bin Musayyib, 101

Sa‘idah: bani, 36; Marga, 36, 175

Sal2, Bukit, 40

Salamah, bani, 45

saling berkunjung antara anggota umatku
adalah rahmahb, 34

Salmén Al-Farisi, 44

samagq, pohon, 68 =

As-Samhuadi, 38, 63, 64, 66, 68, 69, 74, 174

samurah, pohon yang berduri, 50, 68, 155

Samura}_l bin Jundab, 27, 52
sagifak atau balairung, 175
Sarif, 74

Saudah binti Zam'th Al-Amiriyah, 174

serban hitam, 62

Sha’bt Jatstsimah, 72

shafd berarti batu yang keras, 92

Shafa, Bukit, 92

Shafa dan Marwah, berlari-lari antara, 92

Shafiyyah Al-Isr#’iliyah binti Hayyi bin Akhtab,
174

Shafiyyah binti Abdul Muththalib, 175

Shahih Awinah, 63

Shahih Al-Bukbiri, 52

Shahih Muslim, 94

Shakhrit, 118

Shilih, maula Rasulullah 73,170

Shan‘s, 165

shuffah, 36 -

ash-shift, 26

sidir, pohon, 118

sidrah al-muntahi, 118

siqhyah, 79

sirwdl 26

siwak, 28

Sufyan bin Harits bin Abi Thilib, 174

Sulaimén bin Ibrahim bin Muhammad Al-
Hanaf}, 156

Sumairah, 52

Sunh, 40

Sunnah, 155

Sunnah dan Syi‘ah, sumber polemik antara
kaum, 73

Suqy4, 70: perdebartan di, 84

Suriqah bin Mélik bin Ju'syum, 97

surga, taman-taman, 169

Suriah, 46

Suwaiqiyah, 64

Asy-Syifi't, Imam, 62, 80, 126, 138

syamlah, 27

Syamis binti Nu‘mén, 44

Syaraf Rih#’, 68



Syaraf Siyalah, 64

Syarh At-Tajrid, 101

syarraga, 147

Syi‘ah, 155: kaum, 52

Syi‘ib Abf Thalib, 105
Syuqran (maula Qutsam), 170

tabligh (“sampaikan”), turunlah ayat, 156

tapally! (menanggalkan ihram), 93, 97, 98

tapannuts (merenung dan menjauhkan diri
dari peribadatan berhala), 105

‘tahlil, 80

takbir, 80, 137: dan tahmid, 147

talbiyah, 50, 60, 111, 118, 137: bunyi, 62;
membaca dan takbir, 134; mengucapkan,
93; selama thawaf, Nabi Saw. dan para
jamaah tidak mengucapkan, 88

Tan‘im untuk melakukan umrah, pergi ke, 151

Tarwiyah, hari, 84, 95, 105

Thrikh Asy-Sytah, 163

Thabagar Al-Kubrd, 54

Ath-Thabrini, 44-66, 163

Ath-Thahawi, 96, 98, 101

Thahiri, Syaikh, 117, 128

thalp, 50, 52: pohon, 68

“Thalhah bin ‘Ubaidillsh, 52, 94

Tharigul Anbiyd’, 49
thawaf; mengelilingi Ka‘bah, 86, 88
Thawaf Fardhu, 140

Thawaf Ifadhah, 88, 93,140, 142, 150
Thawaf Perpisahan, 93

Thawaf Qudum, 140, 142, 150
Thawaf Rukun, 140

Thawaf Wada’, 88, 140, 150-151
Thawaf Ziarah, 140

Thawif Shadr, 140

thawiya, 76 .
At-Tirmidz, 44, 62, 66, 96, 112
ars-tsaqalain, 158, 165
Ats-Tsanayyatain, 76
Tsaur, perbukitan, 40

Indeks

‘Ubaid, Bukit, 44

Uhud, Bukit, 40, 42

‘Umar bin ‘Ubaidillgh, anak sepupu Ra-
sulullah, 64

‘Umar bin Khaththab, 52, 94, 98, 99, 100, 101,
112,160,172,175

‘Umar bin Sa'd bin Abf Waqqash, 175

" Umar bin Sa'd bin ‘Ash, 174

Ummu ‘Aiman, 72

Ummu Basyar, 34, 45

Ummu Habibah Ramlah bint Abt Sufyin, 174
Ummu Kaltstim, 174

Ummu Salamah, 27, 90

' umrah, 75, 76, 82, 95, 112, 151: digabung

dengan haji berlaku selama-lamanya, 96
Usaid bin Zhahir Al-Anshar, 44
Usimah bin Zaid, 126, 128, 133, 170
Usimah dan Fadhl secara bergantian,
memboncengkan, 136
‘Usfan, 73,101
‘Utsmin bin Affin, 28, 40, 84, 99, 101, 112,
175 '
‘Utsmin bin Mazh‘tn, 172, 174

Vaglieri, L. Veccia, 162

Wafa’Al-Waf2', 63
waliyy, 155

waguaia, 59

wars, 27,60

Wadi ‘Aqiq, 40, 44
‘Widt Bathén, 42
Wiadi Muhassir, 133
Wadt Qanat, 40
Wirqan, Bukit, 66

Yahudi, suku, 34
Yandbi'ul Mawaddab, 156
Al-Ya'qiibt, 162

" Yatsrib, 21, 34
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Al-Yaum Al-Asyir, 133
Yaum Ae-Tarwiyah, 111
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Yaum Mind, 111
Yaumul Adbba, 133
Yaumul Hajjil Akbar, 133
. Yaumul Waqif, 118
Yaumun-Nabhr, 133
Yaumur Ruis, 150
Al-Yaumus-Tasi', 118
Al-Yaumuts Tsdmin, 111
Yazid bin Mu‘éw}yah, 174, 175: menyerbu -
"Madinah, 42
Yusuf ‘Ali, maulana, 52

zafarin, 27, 60 .
* Zaid bin Arqam, 156, 160, 163, 164 _
Zainab, 174; binti Khuzaimah binti Harits
Al-Musthalagiyah, 174
Zamzam, 92: Sumur, 90
Zawir Yasir, 94 » .
zhabyah berarti kijang betina, 66
Ziqaq Ath-Thuwil, 175
Zubair bin Awwim, 94
Az-Zuhti, 147 -,
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